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14. Orang yang Sakit Harus Mengerjakan Setiap Shalat Tepat pada 
Waktunya 

Orang yang sakit harus mengerjakan setiap shalat tepat pada waktunya dan 
hendaknya dia mengerjakan hal-hal yang harus dikerjakannya dalam menjalan¬ 
kan shalat-shalat tersebut. Jika dia terlalu sulit untuk mengerjakan setiap shalat 
tersebut pada waktunya, dia bisa menjamak shalat Zhuhur dan ‘Ashar serta 
Maghrib dan ‘Isya’, baik jamak taqdim (shalat ‘Ashar dikerjakan pada waktu 
shalat Zhuhur dan shalat ‘Isya’ dikerjakan pada waktu shalat Maghrib) maupun 
jamak ta’khir (shalat Zhuhur dikerjakan pada waktu shalat ‘Ashar dan Maghrib 
pada waktu shalat ‘Isya’), sesuai dengan kemudahan yang dimilikinya. Adapun 
shalat Shubuh, shalat ini tidak dapat dijamak, baik dengan shalat sebelumnya 
atau setelahnya, karena waktunya memang terpisah dari waktu sebelum dan 
sesudahnya. 53 

Di antara dalil yang menunjukkan diperbolehkannya menjamak shalat 
bagi orang sakit yang merasa kesulitan mengerjakan shalat pada waktunya adalah 
hadits Ibnu ‘ Abbas . Dia bercerita: “Rasulullah 5|§ pernah mengerjakan shalat 

Zhuhur dan ‘Ashar secara bersama-sama, Maghrib dan ‘Isya’ secara bersama-sama 
pula ketika tidak dalam keadaan takut dan tidak dalam perjalanan.” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Rasulullah |jj| pernah menjamak shalat 
Zhuhur dan ‘Ashar, Maghrib dan ‘Isya’ di Madinah ketika tidak dalam keadaan 
takut dan tidak sedang hujan.” 

Kemudian Ibnu ‘Abbas ditanya: “Mengapa beliau melakukan hal tersebut?” 
Ibnu ‘Abbas menjawab: “Beliau ingin agar tidak ada seorang pun dari ummatnya 
yang kesulitan.” 

Dalam lafazh lain disebutkan: “Beliau ingin agar ummatnya tidak merasa 
kesulitan.” 54 

Yang benar dalam penakwilan hadits ini adalah pendapat orang yang me¬ 
nyatakan: “Hadits tersebut diarahkan pada jamak shalat karena alasan sakit atau 
alasan lain yang semisalnya. 55 


Mengenai hadits no. 323 di kitab jilid pertama, dia berkata: “Yang tidak diragukan lagi bahwa 
hadits ini dengan seluruh jalannya shahih. Wallaabul muwaffyr Selanjutnya, dia menyebutkan 
riwayat lain dari Ibnu ‘Umar dengan status mauquuf. Setelah itu, dia mengungkapkan: “Sanad 
hadits ini shahih atas syarat asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim). Lihat juga kitab Sifat 
Shalatin Nabiy 3|§, al-Albani, hlm. 68. 

53 Lihat: Al-Mughni , Ibnu Qudamah (III/135). Fataawaa al- ’Allamab Ibni Baaz (XII/244). Majmuu J 
Fataawaa al-Allamah Ibni ‘Utsaimin (XI/230). 

54 Muslim, kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruha,” Bab “al-Jam’u Bainash Shalaatain fil 
Hadhar,” no. 49 -(705) dan 50 -(705), serta 54 -(705). 

55 Lihat: Syarhun Nawawi alaa Shahiih Muslim (V/226). Al-Mughni , Ibnu Qudamah (III/135). 
Saya mendengar Syaikh Imam Ibnu Baaz menyatakan pendapat tersebut. 
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16. Jika Orang yang Sakit Tertidur atau Lupa Mengerjakan Shalat, maka 
ia Harus Segera Mengerjakannya saat Terbangun atau Teringat 

Jika orang yang sakit tertidur sehingga tertinggal untuk mengerjakan shalat 
atau lupa mengerjakannya, maka dia harus segera mengerjakannya saat terbangun 
atau saat dia teringat. Dia tidak boleh mengabaikannya sehingga masuk shalat 
berikutnya. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Anas 4» > dari Nabi H|, di 
mana beliau bersabda: 

((.dJJi v; i<J ;;ur v ti/i 4L4S » 

“Barang siapa lupa mengerjakan shalat maka hendaklah dia mengerjakan¬ 
nya pada saat teringat. Tidak ada kaffarat baginya, melainkan hanya dengan 
(mengerjakan)nya.” 

Dalam riwayat Muslim disebutkan: 

J? J )) 

“Barang siapa lupa mengerjakan shalat atau tertidur sehingga tidak me¬ 
ngerjakan shalat ....” 60 

Orang yang tidak sadarkan diri selama tiga hari atau kurang dari itu maka 
dia harus mengqadha’nya karena posisinya sama dengan orang yang tertidur. 
Jika masa tidak sadarkan diri itu lebih dari tiga hari, maka tidak ada kewajiban 
baginya untuk mengqadha’nya karena posisinya sama dengan orang yang tidak 
waras atau hilang akal. 61 

17. Orang yang Sakit, yang Tengah dalam Perjalanan dalam Rangka 
Penyembuhan di Luar Negeri Boleh Mengqashar Shalat 

Jika orang yang sakit itu tengah dalam perjalanan dalam rangka pe¬ 
nyembuhan di luar negeri, maka dia boleh mengqashar shalat yang empat 
rakaat. Jadi, dia boleh mengerjakan shalat Zhuhur, ‘Ashar, dan ‘Isya’ dengan 
dua rakaat selama dalam keadaan musafir, selama dia tidak bermukim lebih 
dari empat hari. 62 Sedangkan shalat Maghrib, hanya boleh dikerjakan dengan 

60 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari dalam Kitab “Mawaaqiitush Shalaah,” Bab “Man Nasiya Shalatan 
Falyushalli Idzaa Dzakaraha” (I/166, no. 597). Muslim, Kitab “al-Masaajid wa Mawaadhi’ush 
Shalaah,” Bab “Qadhaa-ush Shalaah al-Faa-itah wa Istihbaabu Ta’jnli Qadhaa-ihaa” (1/477) 
no. 684. 

61 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (11/50-52). Asy-Syarbul Kabiir (III/8). Majmuu’Fataawaa 
Ibni Baaz (II/457). 

62 Lihat: Al-Mughni , Ibnu Qudamah (ID/104-134). Asy-Syarhul Kabiir (V/26-84). Al-Insbaaffii 
Ma’rifatir Raajih minal Khilaaf, yang dicetak berbarengan dengan asy-Syarhul Kabiir (V/26-84). 
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jalan kaki. Perjalanan itu kira-kira sekitar delapan puluh kilometer. Sebab, jarak 
ini dianggap sebagai perjalanan biasa, menurut jumhur ulama. Jika seseorang 
berkeinginan untuk bermukim lebih dari empat hari, atau jarak perjalanan yang 
ditempuhnya kurang dari perjalanan satu hari satu malam, maka yang paling 
aman bagi seorang Mukmin adalah tidak mengambil hukum-hukum musafir, 
tetapi dia harus mengerjakan shalat empat rakaat (Zhuhur, ‘Ashar, dan ‘Isya’) 
seperti layaknya orang yang mukim. 67 Wallaahul muwaffiq. 6i 

KEDELAPAN: 

SHALAT DI KAPAL, PESAWAT, KERETA, MOBIL, DAN DI ATAS 
HEWAN ANGKUTAN 

1. Shalat Fardhu di Kapal, Pesawat, dan Kereta adalah Sah, jika Mampu 

Sambil Berdiri. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu ‘Umar , dia bercerita: 
“Nabi i|| pernah ditanya tentang shalat di kapal. Orang itu bertanya: ‘Bagaimana 
aku harus mengerjakan shalat di kapal?’ Beliau menjawab: ‘Shalatlah di kapal 
dengan berdiri kecuali jika kamu takut akan tenggelam.’” 69 

Dari ‘ Abdullah bin Abi ‘Utbah, dia bercerita: “Aku pernah menemani Jabir 
bin ‘Abdullah, Abu Sa’id al-Khudri, dan Abu Hurairah di dalam sebuah kapal 
lalu mereka shalat berjama’ah sambil berdiri. Salah satu dari mereka mengimami 
mereka, padahal mereka mampu untuk berlabuh di tepian pantai 70 .” 71 

Imam asy-Syaukani berkata: “Maksudnya, mereka mampu untuk 
shalat di daratan, tetapi mereka tetap shalat di kapal meskipun ada goncangan. 
Di dalam hadits tersebut juga terkandung pengertian bahwa shalat fardhu di 


67 Lihat: Majmuu ’ Fataawaa al-Imam ‘Abdil ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz V&S (XII/264-280). 
Lihat juga: Al-Mugbni, Ibnu Qudamah (IH/104-134). 

68 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (III/104-134). Asy-Syarhul Kabiir, no. 26-84. Al-Inskaaffii 
Ma’rifatir Raajih minal Khilaaf, yang dicetak berbarengan dengan asy-Syarhul Kabiir (V/26- 
84). Fataawaa al-Lajnah ad-Daa-imah lil Buhuutsil ‘Ilmiyyah wal Iftaa’ (VIII/90,92,95,98,99, 
100,107,110, dan 113). Fataawaa al-Imam Ibni Baaz (XII/264-280). Sebagai tambahan, lihat: 
Fataawaa Ibni Taimiyyah (XXIV/7-162). Majmuu’ Fataawaa Ibni ‘Utsaimin (XV/252-448). 
Asy-Syarhul Mumti’, Ibnu ‘Utsaimin (TV/490-547). 

69 Al-Hakim (I/275) dan dia berkata: “Bersanad shabih dengan syarat Muslim.” Hal itu disepakati 
oleh adz-Dzahabi (1/275). Ad-Daraquthni, di dalam kitab as-Sunan (1/395). Disebutkan oleh 
al-Albani di dalam kitab Shifatu Shalaatin Nabiy hlm. 68. Dia pun menukil pen-shahih-nn 
al-Hakim dan persetujuan adz-Dzahabi. Syaikh Muhammad Syamsul Haq dalam memberikan 
komentar terhadap ad-Daraquthni berkata: “Di dalamnya terdapat Basyar bin Fa-fa’ yang 
dinilai dha’if oleh ad-Daraquthni, demikianlah yang disebutkan di dalam kitab al-Mizaan , 
tetapi sisi ke-dha ’:/-annya itu adalah jarhun mubham.” (1/395). 

70 Al-judda berarti tepi laut (pantai). Lihat: Nailul Autbaar, asy-Syaukani (11/449). 

71 Diriwayatkan oleh Sa’id bin Mansur di dalam kitab Sunan- nya, sebagaimana yang disebutkan 
oleh al-Majd bin Taimiyyah di dalam kitab Muntaqal Akhbaar, no. 1510. 
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kapal dengan duduk bagi orang yang mampu berdiri tidak sah. Jika dia tidak 
mampu berdiri, dia pun boleh shalat sambil duduk. Yang demikian itu sesuai 
dengan firman Allah Ta’ala: 


... L 'M i j3£[} ^ 


“Maka bertaqwalab kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian ...” 

(QS. At-Taghaabun: 16) 

Berdasarkan hal itu, dia diperbolehkan mengerjakan shalat sesuai dengan 
keadaannya serta menjalankan apa yang dia mampu, baik itu berdiri maupun 
yang lainnya, sesuai dengan apa yang telah diuraikan dalam pembahasan tentang 
sifat shalat orang sakit. 72 Mereka juga bisa mengerjakan shalat berjama’ah di 
dalam kapal sesuai dengan kemampuan mereka, seraya menghadap kiblat dalam 
shalat fardhu. Setiap kali kapal itu menyimpang dari arah kiblat maka mereka 
pun beralih ke arahnya. 73 

2. Shalat Fardhu di Pesawat adalah Sah 

Ini disebabkan karena pesawat terbang di udara sama seperti kapal di lautan 
(di atas air). Setiap Muslim tetap diwajibkan untuk mengerjakan apa yang wajib 
dia kerjakan dalam shalat, baik itu rukun shalat, wajib shalat, maupun syarat- 
syaratnya, seperti bersuci, menghadap kiblat, berdiri, duduk, ruku’, sujud, dan 
lain sebagainya. Jika orang itu tidak bisa melakukan semua hal di atas, hendaklah 
dia tidak shalat di pesawat, tetapi hendaklah dia menunggu sampai pesawat men¬ 
darat. Terkecuali jika dia mengetahui bahwa pesawat itu akan mendarat setelah 
berlalunya waktu shalat, sedangkan shalat yang akan dikerjakan di udara itu 
tidak mungkin dijamak dengan shalat setelahnya, misalnya shalat ‘Ashar dan 
Shubuh. 

Setelah mengetahui bahwa mendaratnya pesawat itu setelah keluarnya 
waktu shalat, dia harus mengerjakan shalat di pesawat dan tidak mengakhirkannya. 
Dia mengerjakan shalat tersebut sama seperti shalat di kapal, seperti yang telah 
diuraikan. Jika dia mampu shalat sambil berdiri, hendaklah shalat sambil 
berdiri; jika tidak, dia boleh shalat sambil duduk dengan menghadap kiblat, dan 
berputar terus menghadap kiblat mengikuti putaran pesawat. Hendaknya juga 
dia memberikan isyarat ruku’ dan sujud, yang lebih rendah daripada ruku’, serta 
berdiri semampunya. 

Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah Ta’ala-. 


(jfj) ... alZA L 'M i jli ^ 


72 Lihat: Asy-Syarhul Kabiir , ‘Abdurrahman bin Qudamah al-Maqdisi (V/20). Al-Inshaaf fii 
Marifatir Raajih minal Kbilaafyang dicetak berbarengan dengan asy-Syarhul Kabiir (V/20). 

73 Al-Insbaaffii Marifatir Raajik minal Khilaaf yang dicetak berbarengan dengan asy-Syarhul 
Kabiir (V/20). Ar-RaudhulMurbi\ catatan pinggir Ibnu Qasim (13/373). 
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"'Maka bertaqwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian ...” 
(QS. At-Taghaabun: 16) 

Adapun shalat yang bisa dijamak, baik jamak taqdim maupun jamak 
ta’khir, yang afdhal bagi seorang Muslim adalah mengerjakannya di awal waktu 
masuknya shalat sebelum pesawat lepas landas, misalnya shalat Zhuhur terlebih 
dahulu baru kemudian shalat ‘Ashar. Demikian halnya shalat Maghrib dan ‘Isya’. 
Itu dilakukan jika orang yang melakukan perjalanan telah keluar dari negerinya. 
Sedangkan jika belum masuk waktu shalat, dia boleh mengakhirkannya pada 
waktu shalat berikutnya. Dengan begitu, dia dapat mengerjakan jamak ta’khir 
dengan qashar pada shalat-shalat empat rakaat selama dalam perjalanan. 

Jika masuk waktu shalat ketika dia dalam perjalanan sementara dia me¬ 
ngetahui bahwa waktu shalat kedua akan habis sebelum pesawat lepas landas, 
dia wajib mengerjakannya sebisa mungkin, sebelum waktu shalat kedua habis. 

3. Shalat di Mobil atau Hewan Angkutan 

a. Jika mobil itu besar yang di dalamnya terdapat tempat luas untuk 
shalat, yang seseorang dapat mengerjakan shalat fardhu dengan berdiri, 
ruku’ dan sujud, serta menghadap kiblat, sementara dia sudah bersuci, maka 
tidak salah baginya untuk shalat di dalamnya. Hal ini boleh dilakukan se¬ 
bagaimana dia boleh mengerjakannya di dalam kapal, pesawat, atau kereta, 
seperti yang telah dikemukakan. 

b. Jika dia tidak mampu berdiri seperti yang diwajibkan di dalam shalat 
fardhu, dia tidak perlu shalat di dalam mobil, kecuali jika dia benar-benar 
tidak bisa turun dari mobil dan takut akan berlalunya waktu shalat. Pada 
saat itulah dia boleh mengerjakan shalat sesuai kemampuannya, seperti 
yang telah diuraikan sebelumnya. 

c. Adapun shalat di atas hewan angkutan, misalnya unta, kuda, keledai 
dan lain-lainnya; karena shalat di atas binatang itu tidak sah kecuali jika 
takut akan terganggu oleh hujan, atau karena jalan licin (berlumpur) yang 
dapat membahayakannya jika dia turun, atau dia tidak bisa berdiri tegap 
dalam shalatnya; maka pada saat itu dia boleh shalat di atas hewan tersebut. 
Akan tetapi, dia tetap harus menghadap kiblat serta berusaha semaksimal 
mungkin melakukan semua amalan shalat. Selain itu, jika pengendaranya 
takut tertinggal temannya, khawatir akan jiwanya dari serangan musuh, 
atau takut tidak mampu naik lagi kalau dia turun, maka shalat di atas hewan 
tunggangannya itu pun sah. Jika mampu, dia harus menghadap kiblat. Dia 
juga harus ruku’ dan sujud, dan menjadikan sujudnya lebih rendah dari 
ruku’nya. 

Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah Ta’ala: 
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Pembahasan Kedua Puluh Tujuh: 
SHALAT MUSAFIR 


PERTAMA: 

PENGERTIAN SAFAR DAN MUSAFIR 

Kata as-sufru adalah jamak dari kata saafir dan kata al-musaafiruun merupa¬ 
kan jamak dari kata musaafir (orang yang melakukan perjalanan). As-sufru dan 
musaafiruun mempunyai satu arti. Orang yang melakukan perjalanan itu disebut 
musafir karena terbukanya topeng dari wajahnya, beranjak dari tempatnya, dan 
petualangannya ke muka bumi yang amat luas. Disebut dengan sufr karena ia 
membuka seluruh wajah dan akhlak para musafir sehingga tampak darinya apa 
yang sebelumnya tersembunyi. 1 

Dengan demikian, tampak jelas bahwa as-safar berarti penempuhan jarak. 
Disebut juga demikian karena ia mengungkap akhlak orang. Dari kata itu muncul 
ungkapan mereka “ Safaratil Mar’ah an Wajhiha” (wanita itu membuka wajah¬ 
nya), yakni jika dia memperlihatkannya. As-safar berarti keluar dari kampung 
halaman menuju satu tempat yang berjarak jauh sehingga karenanya pelakunya 
diperbolehkan mengqashar shalat. 2 


1 Lisaanul 'Arab, Ibnu Manzhur, Bab “ar-Raa’,” Fashal “as-Siin” (TV/368). Ada juga yang me¬ 
nyatakan bahwa menurut bahasa, kata safar itu berarti penempuhan jarak, sedangkan menurut 
syari’at, kata itu berarti keluar untuk melakukan perjalanan selama tiga hari tiga malam atau 
lebih dengan menaiki unta atau berjalan kaki. At-Ta’riifaat karya al-Jurjani, hlm. 157. Dia 
menyebutkan bahwa musafir berarti orang yang melakukan perjalanan pertengahan selama 
tiga hari tiga malam meninggalkan tempat tinggal dan kampung halamannya. At-Ta’rifaat, 
al-Jurjani, hlm. 266. 

2 M u’jam u Lughatil Fuqahaa‘, Dr. Muhammad Rawas, hlm. 219. 
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KEDUA: 

BEBERAPA MACAM PERJALANAN 

1 . Perjalanan yang diharamkan, yakni, perjalanan yang dilakukan seseorang 
untuk melakukan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya Sf|, 
misalnya perjalanan untuk jual beli minuman keras, atau untuk melakukan 
hal-hal yang haram, atau untuk merampok, atau perjalanan seorang wanita 
yang tidak disertai mahramnya. 3 

2. Perjalanan wajib, misalnya perjalanan untuk menunaikan kewajiban 
haji, atau untuk menunaikan umrah yang wajib, atau untuk berjihad yang 
memang diwajibkan. 

3. Perjalanan yang disunnahkan, misalnya perjalanan untuk melakukan 
umrah yang tidak diwajibkan dan perjalanan untuk menunaikan haji 
tathawwu’ atau jihad tathawwu’. 

4. Perjalanan mubah, misalnya perjalanan untuk berdagang yang dibolehkan 
dan semua perjalanan yang dibolehkan lainnya. 

5. Perjalanan makruh, misalnya perjalanan seorang diri tanpa ditemani 
seseorang kecuali untuk suatu hal yang memang harus dilakukan. 4 Yang 
demikian itu didasarkan pada sabda Rasulullah j|§: 

<^S'\ j J U- L« h» JjJ )) 

“Seandainya orang-orang itu mengetahui apa yang terdapat di dalam ke¬ 
sendirian seperti yang aku ketahui, niscaya tidak akan ada pengendara yang 
melakukan perjalanan sendirian pada malam hari.” 5 

Demikian itulah beberapa macam perjalanan yang disebutkan oleh para 
ulama. Oleh karena itu, setiap Muslim berkewajiban untuk tidak melakukan 
perjalanan yang diharamkan. Selain itu, selayaknya dia tidak dengan sengaja 
melakukan perjalanan makruh, tetapi hendaklah dia berusaha memfokuskan 
perjalanannya itu hanya pada perjalanan yang wajib, sunnah, dan mubah. 6 


3 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (Ul/115). Asy-SyarhulMumti’, Ibnu ‘Utsaimin (IV/492). 

4 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (m/ 114-117). Asy-Syarhul Mumti', Ibnu ‘Utsaimin (IV/491-492). 

5 Al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad was Sair,” Bab “as-Sair Wahdahu,” no. 2998, dari hadits Ibnu 
‘Umar tgfe;. 

6 Para ulama berbeda pendapat mengenai macam perjalanan yang khusus diberikan keringanan 
mengqashar dan menjamak shalat, berbuka puasa, mengusap kedua sepatu khuff dan penutup 
kepala selama tiga hari, serta shalat sunnah di atas binatang tunggangan, yang terdiri beberapa 
pendapat, antara lain: 

1. Ada yang berpendapat bahwa keringanan perjalanan berupa qashar dan jamak shalat, 
berbuka puasa di bulan Ramadhan, mengusap kedua sepatu khuff dan penutup kepala 
selama tiga hari serta shalat di atas binatang tunggangan itu hanya bagi perjalanan wajib, 
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KETIGA: 

ETIKA PERJALANAN, UMRAH, DAN HAJI 

Beberapa etika yang harus diketahui oleh orang yang melakukan per¬ 
jalanan, orang yang melakukan umrah, dan orang yang menunaikan haji se¬ 
kaligus mengamalkannya supaya umrah yang dilakukannya diterima, haji yang 
ditunaikannya mabrur, dan perjalanan yang ditempuhnya benar-benar berkah 
itu cukup banyak, yang dapat digolongkan menjadi etika wajib dan etika sunnah. 
Akan saya sebutkan beberapa di antaranya sebagai contoh: 

1. Beristikharah (memohon petunjuk) kepada Allah yang Mahasuci dalam 
Menentukan Waktu, Kendaraan, dan Teman, serta Arah Perjalanan 
jika Jalan yang Ditempuhnya Cukup Banyak 

Dalam hal itu, perlu kiranya meminta pertimbangan kepada orang yang 
berpengalaman. Adapun perjalanan haji, hal itu sudah pasti baik, dan tidak perlu 
diragukan lagi. Sifat istikharah ini adalah dengan mengerjakan shalat dua rakaat 
kemudian memanjatkan do’a istikharah. 7 

2. Orang yang Akan Menunaikan Ibadah Haji dan Umrah Wajib Me¬ 
niatkan Ibadahnya tersebut untuk Mencari Keridhaan Allah Ta y ala 
Sekaligus Mendekatkan Diri kepada-Nya 

Dia harus menghindari tujuan-tujuan duniawi, bermegah-megahan, me¬ 
ngejar gelar semata, riya’, dan sum’ah karena semuanya itu bisa menjadi penyebab 
batalnya dan tidak diterimanya amal perbuatan. 


sunnah, dan mubah saja. Sedangkan perjalanan yang diharamkan dan makruh maka tidak 
berlaku keringanan di atas. 

2. Ada juga yang menyatakan bahwa tidak diperbolehkan mengqashar shalat kecuali ketika 
melakukan perjalanan haji, umrah, dan jihad karena ibadah yang wajib itu tidak boleh 
ditinggalkan, kecuali untuk ibadah yang wajib juga; sedangkan perjalanan mubah, haram, 
dan makruh tidak mendapatkan keringanan tersebut. 

3. Ada juga yang berpendapat bahwa tidak diperbolehkan mengqashar shalat kecuali ketika 
melakukan perjalanan dalam rangka berbuat ketaatan karena Nabi s|§ hanya mengqashar 
shalat dalam perjalanan wajib dan sunnah saja. 

4. Imam Abu Hanifah dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah serta sejumlah besar ulama ber¬ 
pendapat bahwasanya diperbolehkan mengqashar shalat bahkan dalam perjalanan yang 
diharamkan sekalipun. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Pendapat yang paling 
didukung hujjah, adalah bersama mereka yang membolehkan qashar shalat dan berbuka 
puasa pada semua jenis perjalanan dan tidak ada pengkhususan tertentu. Inilah pendapat 
yang benar karena al-Qur-an dan as-Sunnah telah menyebutkan safar (perjalanan ini) secara 
mutlak.” Majmuu’ulFataawaa (XXIV/109). Lihat juga: Al-Mughni , Ibnu Qudamah no. 115- 
117. Al-Ikhtiyaaraatil ' Ilmiyyah , minal Ikhtiyaaraatul Fiqbiyyah , karya Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah, hlm. 110. Al-Kafii , Ibnu Qudamah (1/447). Asy-Syarkul Kabur, yang dicetak 
berbarengan dengan al-Muqhm (V/30). Al-Inshaaf fii Ma’rifatir Raajih minal Kbilaaf yang 
dicetak berbarengan dengan asy-SyarhulKabiir (V/34). Asy-SyarhulMumti\ Ibnu ‘Utsaimin 
(IV/493). Al-Fataawaa , Ibnu 'Utsaimin (XV/260, 274-281). 

7 Lihat: Kitab “al-Istikhaarah” di dalam kitab Shahiibul Bukhari (VII/162) dan juga kitab Hishnul 

Muslim , hlm. 45, karya penulis sendiri. 
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Allah yang Mahasuci berfirman: 

^ v _ 1^*3 ls ^^-3 oJ’J 3> 

i UU Ojl b'fj «i$J dJJ; Juj /J iijyi 'j 

“Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Rahb semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya. Dan demikian itulah 
yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah).’” (QS. Al-An’aam: 162-163) 

Juga firman-Nya: 

i£f di isruSj » 

sSCju <-£j iiaJ o^ 

^ ^ , f" " f - -- 


\ (CO) I I 

“Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: ‘Bahwa sesungguhnya Ilah kamu itu adalah 
Ilah Yang Esa.’ Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadat kepada Rabbnya. ” (QS. Al-Kahfi: 110) 

Demikian itulah seharusnya seorang Muslim berniat, tidak menghendaki 
sesuatu, kecuali keridhaan Allah dan alam akhirat: 

JLj Ji La 1^3 jaJ UJb^P 4 Jj>-L*JI Jujj ^ 

Z' z- 

/ f * i?*-' i* \ ' ' 

X® lj^>-JLa La^a JLa * g * jA J bJbc>- 

“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya Neraka Jahannam; ia akan me¬ 
masukinya dalam keadaan tercela dan terusir.” (QS. Al-Israa’: 18) 

Di dalam hadits Qudsi disebutkan: 

<s jy y* v 'yy** yy y y $.ts^JLn yy\ ut)) 

> y , ' 
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“Aku adalah Dzat yang paling tidak membutuhkan persekutuan. Barang 
siapa mengerjakan suatu amalan yang di dalamnya dia menyekutukan 
Aku dengan selain diri-Ku maka Aku akan meninggalkannya dan per¬ 
sekutuannya.” 8 

Nabi sendiri sangat mengkhawatirkan ummatnya dari syirik kecil: 
“Sesungguhnya yang paling aku takutkan dari kalian adalah syirik kecil.” Maka 
ditanyakan kepada beliau mengenai hal itu, beliau pun menjawab: “Yaitu, 
riya’.” 9 

Rasulullah j|§ juga bersabda: 

* * 

((• j ^ J)y- J}'J 3 ^ c ?)) 

“Barang siapa memperdengarkan (amalnya) maka Allah akan memper¬ 
lihatkan (sum’ah)nya (di hadapan makhluk) dan barang siapa memperlihat¬ 
kan (amalnya) maka Allah akan memperlihatkan (riya’)nya (di hadapan 
makhluk).” 10 

Allah berfirman: 

i# jjT ’A *uT I ^ | I I L ft ^ ^ 

4 CjS cf-? 5 Jt 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan me¬ 
murnikan keta ’atan kepada-Nya dalam(menjalankan) agamayanglurus, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan meunaikan zakat, dan yang demikian 
itulah agama yang lurus. ” (QS. Al-Bayyinah: 5) 

3. Hendaklah Orang yang akan Berangkat Haji dan Umrah Mendalami 
Hukum-Hukum yang Berkenaan dengan Keduanya 

Selain itu, hendaklah pula mendalami hukum-hukum perjalanan sebelum 
berangkat, baik itu menyangkut qashar dan jamak shalat, tayamum, pengusapan 
kedua sepatu khuff, maupun yang lainnya, yang memang dia butuhkan selama 
dalam perjalanan menuju pelaksanaan manasik. Rasulullah |jj| bersabda: 


8 Muslim, Kitab “az-Zuhd war Raqaa-iq,” Bab “Man Asyraka fii ‘Amalihi Ghairallah,” no. 2985. 

9 Ahmad, di dalam kitab al-Musnad. (V/428). Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Sbahiihul 
Jaami’ (11/45). 

10 Muttafaq ‘alaib dari hadits Jundab 4» : Al-Bukhari, Kitab “ar-Raqaa-iq,” Bab “ar-Riyaa’ was 
Sum’ah,” no. 6499. Muslim, Kitab “az-Zuhd war Raqaa-iq,” Bab “Man Asyraka fii Amalihi 
Ghairallah,” no. 2987. 
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* 

((‘U^ CS* J* )) 

^ / " ^ ^ ^ ^ V 


“Barang siapa yang oleh Allah dikehendaki kebaikan pada dirinya, Dia 
akan menjadikannya mengerti masalah agama.”" 

4. Bertaubat dari Seluruh Macam Dosa dan Kemaksiatan, baik Dia akan 
Berangkat Menunaikan Haji, Umrah, maupun Ibadah Lainnya 

Yakni, taubat dari seluruh macam dosa dan kemaksiatan. Hakikat taubat 
adalah melepaskan diri dari segala macam dosa sekaligus meninggalkannya, 
serta menyesali atas segala perbuatan dosa yang telah berlalu, seraya bertekad 
untuk tidak mengulanginya lagi. Jika dia pernah berbuat zhalim, hendaklah dia 
mengembalikannya dan meminta kehalalan dari mereka (orang yang didhalimi) 
darinya, baik itu menyangkut kehormatan, harta benda, maupun yang lainnya. 
Ini perlu dilakukan sebelum berbagai kebaikannya diambil oleh saudaranya 
itu (karena perbuatan zhalimnya). Jika dia tidak memiliki kebaikan, maka 
akan diambilkan keburukan saudaranya itu untuk kemudian diberikan kepada 
dirinya. 12 

5. Orang yang akan Menunaikan Haji atau Umrah Harus Menggunakan 
Harta yang Halal untuk Menunaikan Keduanya 

Ini perlu dilakukan karena Allah itu baik dan tidak akan menerima kecuali 
yang baik. Selain itu, karena harta yang haram dapat menyebabkan tidak di¬ 
kabulkannya do’a. 13 Daging apa pun yang tumbuh dari hasil yang haram maka 
Nerakalah yang lebih pantas untuknya. 14 

6. Orang yang Melakukan Perjalanan Disunnahkan untuk Menulis 
Wasiat 

Disunnahkan bagi orang yang melakukan perjalanan untuk menulis 
wasiat, menyangkut hak dan kewajiban yang ditanggungnya. Sebab, ajal itu 
berada di tangan Allah Ta’ala-. 

4 L. jLtuj dYj’T iiun p* /.jup M oj ¥ 

11 Al-Bukhari, dari hadits Mu’awiyah > Kitab “al-Tlm, w Bab “Man Yuridillah bihi Khairan 
Yufaqqihhu fid Diin,” no. 71. 

12 Lihat: Surat an-Nuur, ayat: 31. al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq,” Bab “al-Qishaash Yaumal 
Qiyamah,” no. 6534 dan 6535. 

13 Lihat: SbabiibMuslim, Kitab “az-Zakaah,” Bab “Qubuulush Shadaqah minal Kasbith Thayyib,” 
no. 1015. 

14 Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam kitab al-Hilyah (1/31). Hadits yang 
mempunyai makna yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Kitab “az-Zuhd,” hlm. 
164, dan di dalam al-Musnad (III/321). Ad-Darimi (11/229). Juga lain-lainnya, dan dinilai shahih 
oleh al-Albani di dalam kitab Shabiibul Jaami 3 (TV/172). Lihat kitab Fat-hul Baari (III/113). 
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<sj& £3 & imI (SjjS Lj ^i^jVT 

4 (cjp O j 

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat. Dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. ” (QS. Luqmaan: 34) 

Rasulullah bersabda: 

jiji y s j| ■ ^ ° p. j j / y ^ ^ 

44*-^ J J A*® 01 Ojjj aJ ££_/•! (jp“ U )) 

. 0 

> " O t' ' 

(j.oJjS- Aj 

“Tidaklah benar seorang Muslim yang memiliki sesuatu yang hendak di¬ 
wasiatkan menginap selama dua malam, melainkan wasiatnya sudah tertulis 
di sisinya.” 15 

Hendaklah dia mengambil saksi atasnya, juga membayar semua hutangnya, 
serta mengembalikan semua titipan kepada pemiliknya atau meminta izin kepada 
mereka agar tetap di tangannya. 

7. Disunnahkan bagi Orang yang akan Melakukan Perjalanan (Musafir) 
untuk Berwasiat kepada Keluarganya supaya Mereka Senantiasa Ber¬ 
takwa kepada Allah Ta’ala. 

Itulah wasiat Allah kepada orang-orang terdahulu dan orang-orang yang 
hidup kemudian: 

4 '4% ’<P=P cr? ijiji oyfr i£5»j joJj > 
"t/oVf 4 L.j j U 4 o!» ij^S o ]3 i_^T 

/ " , t ' -*<? T " (A- 

\ (QP Lj-f' 4jol (jlSj 

sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi 
kitab sebelum kalian dan (juga) kepada kalian; bertaqwalah kepada Allah. 

15 Muttafaq ’alaih dari hadits Ibnu ‘Umar : Al-Bukhari, Kitab “al-Washaayaa,” Bab “al- 
Washaaya,” no. 2738. Muslim, Kitab “al-Washiyyah,” no. 1627. 
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Tetapi jika kalian kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit 
dan apa yang dihumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Mahakaya lagi 
Maha Terpuji. ” (QS. An-Nisaa’: 131) 

8. Disunnahkan bagi Orang yang akan Melakukan Perjalanan untuk 
Berusaha Mencari Teman yang Shalih dan Hendaklah Dia itu Termasuk 
dari Para Penuntut Ilmu Syari’at 

Sebab, yang demikian itu merupakan salah satu sarana yang dapat meng¬ 
hindarkan dirinya dari keterjerumusan ke dalam kesalahan selama dalam per¬ 
jalanannya, juga dalam haji dan umrahnya: 

“Seseorang itu tergantung pada agama temannya. Oleh karena itu, hendak¬ 
lah salah seorang di antara kalian melihat dengan siapa dia bergaul.” 16 

((•i? S13 'yy Sf)) 

“Janganlah engkau berteman, kecuali dengan orang Mukmin dan jangan 
sampai ada yang memakan makananmu, kecuali orang yang bertakwa.” 17 

Nabi -i|§ telah mengumpamakan teman yang shalih seperti orang yang mem¬ 
bawa minyak kesturi, sedangkan teman yang jahat seperti tukang las karbit. 18 

9. Disunnahkan juga bagi Orang yang akan Melakukan Perjalanan untuk 
Mengucapkan Selamat Tinggal kepada Keluarga, Kerabat, dan Ulama, 
baik Tetangga maupun Sahabat-Sahabatnya 

Rasulullah j|§ bersabda: 

Sl Jl iul yJ jii \y& Sl 'J y )) 

} 4 . /■ > 

“Barang siapa yang ingin melakukan perjalanan hendaklah dia mengucap¬ 
kan kepada orang yang ditinggalkan: ‘Aku titipkan kalian kepada Allah, 


16 Abu Dawud, Kitab “al-Adab,” Bab “Man Yu-maru an Yujaalisaa,” no. 4833. Dinilai hasan 
oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (UI/188). 

17 Abu Dawud, Kitab “al-Adab,” Bab “Man Yu-maru an Yujaalisa,” no. 4832. At-Tirmidzi, Kitab 
“az-Zuhd,” Bab “Maa Jaa-a fii Shahbatil Mu-min,” no. 2395. Dinilai hasan oleh al-Albani di 
dalam kitab Shahiih Abi Dawud no. 4832. Shahiihut Tirmidzi , no. 2519. 

18 Muttafaq ( alaih dari hadits Abu Musa <$£ : Al-Bukhari, Kitab “adz-Dzabaa-ih wash Shaid,” 
Bab “al-Miski,” no. 5534. Muslim, Kitab “al-Birr wash Shilah,” Bab “Istihbaabu Mujaalasati 
ash-Shaalihiin wa Mujaanabati Quranaa-is Suu’,” no. 2628. 
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yang titipan itu tidak akan pernah hilang dari-Nya.” 19 

Nabi mengucapkan selamat tinggal kepada Sahabat-Sahabat beliau jika 
ada salah seorang dari mereka yang hendak melakukan perjalanan seraya meng¬ 
ucapkan: 

“Aku titipkan agama, amanat, dan akhir amal perbuatanmu kepada 

Allah.” 20 

Nabi juga pernah memberikan wasiat kepada orang yang hendak 
bepergian ketika mereka meminta beliau untuk memberi wasiat kepadanya: 

ylPj 4^1 itajj )) 

“Semoga Allah membekali ketakwaan kepadamu, mengampuni dosamu, 

serta memudahkan kebaikan untukmu di mana saja kamu berada.” 21 

Ada seseorang yang hendak bepergian datang kepada Nabi j|§ seraya ber¬ 
ucap: “Wahai, Rasulullah, berwasiatlah untukku.” Maka beliau bersabda: 

^ // ^ // ^ ^ /• 0 ^ y q y ^ 

:JUi Uli (Jj&i )) 

* s s ' ' ' ' 

& ty'j j,$\ i jji $\ )> 

“Aku berwasiat kepadamu untuk senantiasa bertakwa kepada Allah dan 

bertakbir ketika berada di setiap tempat yang tinggi.” 

Ketika orang itu beranjak pergi, beliau pun berdo’a: “Ya, Allah, ringkaslah 
bumi ini untuknya dan mudahkanlah perjalanan baginya.” 22 


19 Ahmad, al-Musnad (11/403). Ibnu Majah, Kitab “al-Jihaad,” Bab “Tasyyii’ul Ghuzaati wa 
Wadaa’ihim,” no. 2825. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Silsilatul Ahaadiits asb- 
Shahiihah , no. 16 dan 2547. Juga Sbabiih Sunan Ibni Majah (II/133). 

20 Abu Dawud, Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fid Du’aa’ Tndal Wadaa’,” no. 2600. At-Tirmidzi, Kitab 
“ad-Da’awaat,” Bab “Maa Jaa-a fiimaa Yaquulu Idzaa Wada’a Insaanan,” no. 3442. Dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiihut Tirmidzi (III/155). 

21 At-Tirmidzi, Kitab “ad-Da’awaat,” Bab “Maa Jaa-a fiimaa Yaquulu Idzaa Wada’a Insaanan,” no. 
3444. Di dalam kitab Shahiih Sunanit Tirmidzi (III/419) al-Albani berkata: “ Hasan shahih .” 

22 At-Tirmidzi, Kitab “ad-Da’awaat,” Bab “Minhu Washiyatuhu al-Musaafir bi Taqwallah 
wat Takbiir ‘alaa Kulli Syarafin,” no. 3445. Ibnu Majah, Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fadhlul Hirs 
wat Takbiir fii Sabiilillah,” no. 2771. Al-Hakim, dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
kitab Shahiihut Tirmidzi (III/156) dan Shahiih Ibni Majah (II/124) juga Shahih Ibni Khuzaimah 
(IV/149). 
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12. Disunnahkan untuk Membaca Do’a Safar ketika Menaiki Binatang, 
Kendaraan, Pesawat, maupun Kendaraan Lain 

Disunnahkan juga baginya untuk membaca do’a safar ketika menaiki 
binatang, kendaraan, pesawat, maupun kendaraan lainnya seraya berucap: 

y y ' o'* o'* o'* 

ilr ^3 lU d 3^ ^jJi «Su4^) 3^1 iui c 3^1 &\)) 

Ulfc lj yu* ^ Uj ^1)1 (l) j *iLj Jl Ujj jJL* aJ 

✓ y - ' y X S y y 'y 

oS*j Llp J LuJLp Jy* jjyUl j <_£^yxSij 

z' y 

i/! Jj JiVl ^ ^ cJi (^1)1 

(( • • ^ f-J AjIS^j yL^Jl s-llpj ^ 

“Allah Mahabesar. Allah Mahabesar. Allah Mahabesar. ( Mahasuci Dia yang 
telah menundukkan semua ini bagi kami padahal sebelumnya kami tidak 
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb 
kami) (QS. Az-Zukhruf: 13-14) Ya, Allah, sesungguhnya kami memohon 
kebajikan dan ketakwaan dalam perjalanan kami ini, juga memohon amal 
perbuatan yang Engkau ridhai. Ya, Allah, mudahkanlah perjalanan kami 
dan dekatkanlah jaraknya untuk kami. Ya, Allah, Engkau adalah teman 
dalam perjalanan dan pengganti bagi keluarga yang kami tinggalkan. Ya, 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesulitan dalam 
perjalanan, pemandangan yang menyedihkan, serta kembali yang buruk 
pada harta maupun keluarga kami...” 

Jika beliau akan pulang, beliau membaca do’a itu juga dengan menambah¬ 
kan kalimat: 

\ 1 >/^ OjJjIp •••)) 

✓ / x z' /• 

"... Kami adalah orang-orang yang siap untuk kembali, bertaubat, serta 
beribadah, dan kepada Rabb kamilah, kami memanjatkan pujian.” 27 

13. Disunnahkan baginya untuk Tidak Melakukan Perjalanan Sendirian, 
tanpa Teman 

Yang demikian itu didasarkan pada sabda Nabi 3|§: 

jLv L» jCIpJ L* oA?- 3^ <_5® k* d)) 

27 Muslim, di dalam Kitab “al-Hajj,” Bab “Maa Yaquulu Idzaa Rakiba ilaa Saf aril Haj j wa 
Ghairihi” (no. 1342). 
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“Seandainya orang-orang itu mengetahui apa yang terdapat di dalam 
(bepergian) sendirian seperti yang aku ketahui, niscaya tidak akan ada 
pengendara yang melakukan perjalanan seorang diri pada malam hari.” 28 

Beliau juga bersabda: 

((.cl S'j )) 

✓ ✓ z' * / S' 

“Pengendara seorang diri adalah satu syaitan, dua orang pengendara adalah 
dua syaitan, dan tiga orang adalah pengendara.” 29 

14. Hendaklah Salah Seorang dari Mereka Memimpin Perjalanan Mereka 

Hendaklah salah seorang dari mereka memimpin perjalanan supaya ke¬ 
bersamaan di antara mereka semakin erat dan akrab serta lebih tangguh untuk 
mencapai tujuan. 


Nabi j|§ bersabda: 


“Jika tiga orang bepergian dalam suatu perjalanan, hendaklah mereka 
mengangkat seorang memimpin di antara mereka.” 30 

15. Disunnahkan bagi Orang yang Melakukan Perjalanan, jika Singgah 
di Suatu Tempat, agar Saling Bergabung Satu Sama Lain 

Beberapa orang Sahabat Nabi 5|§ berpencar ke perbukitan dan lembah- 
lembah jika mereka singgah di suatu tempat. Oleh karena itu, Nabi j|§ ber¬ 
sabda: 


28 Al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad was Sair,” Bab “as-Sair Wahdahu,” no. 2998, dari hadits Ibnu 
‘Umar 1 ^ 5 . 

29 Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fir Rajuli Yusaafir Wahdahu” 
(no. 2607). At-Tirmidzi, di dalam Kitab “al-Jihaad,” Bab “Maa Jaa-a fii Karaahiyati an Yusaafir 
ar-Rajulu Wahdahu” (no. 1674). At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan sbahib” Ahmad, di 
dalam kitab al-Musnad (11/186 dan 214). Al-Hakim, di dalam kitab al-Mustadrak , (11/102) 
dan dia menyatakan: “Hadits ini bersanad sbahib , tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam 
kitab Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 62) dan Shahiihut Tirmidzi (11/245). 

30 Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fil Qaum Yusaafiruuna 
Yu-ammiruuna Ahaduhum” (no. 2608 dan 2609). Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab 
Shahiih Sunan Abi Dawud (11/494 dan 495). 
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“Sesungguhnya berpencarnya kalian di perbukitan dan lembah-lembah ini, 
yang demikian itu, berasal dari syaitan.” 31 

Setelah mendengar sabda tersebut, mereka pun saling berdekatan antara 
satu dan yang lainnya sehingga apabila dibentangkan kain, niscaya akan mengenai 
mereka semua. 

16. Disunnahkan bagi Orang yang Melakukan Perjalanan, jika Singgah 
di Suatu Tempat dalam Suatu Perjalanan, Membaca Do’a yang telah 
Ditetapkan dari Rasulullah *||: 

((. b* y» obU-lh oujKj i )) 

“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari ke¬ 
jahatan (makhluk) yang telah Dia ciptakan.” 

Jika mengucapkan do’a tersebut, niscaya dia tidak akan dicelakakan oleh 
sesuatu pun hingga dia beranjak dari tempatnya itu. 32 

17. Disunnahkan juga bagi Orang yang Melakukan Perjalanan untuk Ber¬ 
takbir ketika Menaiki Dataran Tinggi dan Bertasbih jika Menuruni 
Tempat yang Rendah atau Lembah 

Jabir bercerita: “Jika mendaki tempat yang tinggi, kami bertakbir dan 

jika turun darinya, kami bertasbih.” 33 

Janganlah mengangkat suara dalam membaca takbir karena Rasulullah «H 
bersabda: 

j* 

“Wahai, sekalian manusia, rendahkanlah suara kalian karena sesungguh¬ 
nya kalian tidak berdo’a kepada Dzat yang tuli dan tidak juga berada di 
tempat yang jauh. Sesungguhnya Dia bersama kamu, Dia Maha Mendengar 
lagi sangat dekat.” 34 

31 Abu Dawud, Kitab “al-Jihaad,” Bab “Maa Yu’maru min Indhimaam al-‘Askari w a Sa’atihi,” 
no. 2628. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (II/130). 

32 Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitab “adz-Dzikr wad Du’aa wat Taubah wal Istighfaar,” 
Bab “Fit Ta’awwudz min Suu-il Qadha’ wa Darkisy Syaqaa’ wa Ghairihi,” no. 2793. 

33 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad was Sair,” Bab “at-Tasbiih Idzaa Habatha 
Waadiyan,” no. 2993. 

34 Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab “al-Jihaad was Sair,” Bab “Maa Yukrahu min 
Raf’ish Shaut fit Takbiir” (no. 2992). Muslim, di dalam Kitab “adz-Dzikr wad Du’aa wat 
Taubah wal Istighfaar,” Bab “Istihbaabi Khafdish Shaut bidz Dzikr” (no. 2704). 
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18. Orang yang Melakukan Perjalanan Disunnahkan Memanjatkan Do’a 
ketika Memasuki Sebuah Kampung atau Negeri 

Yaitu, do’a yang dipanjatkan ketika dia melihat suatu kampung/negeri, 
dengan memanjatkan: 

5© u j 'J&A u 3<4^' ^'3^' )) 

oJi lub! c iyi ^iiit u} 403 

^j ^ j cLg-^ U® cLg-L^l ^j 4 j^aJ1 

/ / ✓ / ^ ^ ^ ^ 

“Ya, Allah, Rabb pemilihara langit tujuh lapis dan semua yang dinaungi¬ 
nya, Rabb pemelihara bumi tujuh lapis dan apa yang dibawanya, Rabb 
Pencipta syaitan dan semua yang disesatkannya, Rabb pemelihara angin 
dan semua yang diterbangkannya. Aku memohon kebaikan kampung ini 
dan kebaikan penduduknya serta kebaikan segala sesuatu yang terdapat di 
dalamnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan 
penduduknya serta kejahatan segala yang terdapat di dalamnya.” 35 

19. Disunnahkan juga bagi Orang yang Melakukan Perjalanan untuk 
Berangkat pada Malam Hari, Khususnya di Permulaan Malam 

Yang demikian itu didasarkan pada sabda Nabi j|§ berikut ini: 

“Hendaklah kalian berangkat pada permulaan malam karena bumi ini di¬ 
lipat pada malam hari.” 36 


35 Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah (no. 544). Ibnu as-Sunni, 
di dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah (no. 524). Al-Hakim, di dalam kitab al-Mustadrak (1/446 
dan II/100). Dia menilai hadits ini shahih yang disepakati oleh adz-Dzahabi serta dinilai 
hasan oleh Ibnu Hajar. Al-Haitsami di dalam kitab Majma’uz Zawaa-id (X/137) berkata: 
“Diriwayatkan ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath dan sanadnya hasan." Di dalam kitab 
Tuhfatul Akhbaar, ‘Abdullah bin Baaz LYSrb berkata: “Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dengan 
sanad hasan, hlm. 37.” 

36 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab “al-Jihaad,” Bab “ad-Duljah” (no. 2571). Al-Hakim, 
di dalam kitab al-Mustadrak (I/445) dan dia berkata: “Hadits ini shahih dengan syarat asy- 
Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.” Penilaian 
hadits ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Juga diriwayatkan al-Baihaqi di dalam kitab as-Sunanul 
Kubraa (V/256). Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah, 
no. 681, dan di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (11/469). 
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22. Menyuruh Berbuat Baik dan Mencegah Perbuatan Mungkar Sesuai 
Dengan Kemampuan dan Ilmu yang Dimilikinya 

Untuk itu, dia harus benar-benar mengetahui dan memahami apa-apa yang 
diperintahkan dan apa-apa yang dilarang. Selain itu, dia harus bersikap penuh 
kelembutan dan keluwesan. Tidak diragukan lagi bahwa orang yang tidak mau 
mencegah kemungkaran dikhawatirkan akan dihukum oleh Allah ggg dengan 
tidak dikabulkannya do’a yang dipanjatkannya. 

Yang demikian itu didasarkan pada sabda Nabi «|§: 

f dO wUj jJlj )) 

2 S ^ ^ jl ^ ^ ^ z' ^ 

jPJJ p AL* Ijlip jt <illl 

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, (hendaklah) engkau me¬ 
nyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan munkar atau Allah akan 
mengirimkan hukuman-Nya kepada kalian, yakni kalian berdo’a kepada- 
Nya, tetapi Dia tidak lagi mengabulkan do’a kalian.” 40 

23. Menjauhi Segala Bentuk Kemaksiatan 

Artinya, dia tidak boleh menyakiti seorang pun dengan lidahnya, tidak 
juga dengan tangannya, serta tidak mendesak orang-orang yang menunaikan haji 
dan umrah sehingga dapat menyakiti mereka. Dia juga tidak boleh mengadu 
domba serta tidak juga berbuat ghibah, tidak memperdebatkan sesuatu dengan 
sahabat-sahabatnya dan juga yang lainnya kecuali dengan cara yang baik, tidak 
berdusta, dan tidak juga mengada-ada atas (nama) Allah dengan apa yang tidak 
diketahuinya. Selain itu juga berbagai kemaksiatan dan perbuatan keji lainnya. 

Allah yang Mahasuci berfirman: 

% ' j *') ^ f £LT > 

4 (J 3»—* 

S 

“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji, maka tidak 
boleh rafats (berkata dan berbuat cabul), berbuat fasik dan berbantah-bantahan 
selama masa mengerjakan haji... “ (QS. Al-Baqarah: 197) 


40 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab “al-Fitan,” Bab “Maa Jaa-a fil Amr bil Ma’ruuf wan 
Nahyi ‘anil Munkar,” no. 2169. Ahmad (V/388) dan dinilai hasan olehnya. Dinilai shahih oleh 
al-Albani di dalam kitab Shahiihut Tirmidzi (11/460). 
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Dia iuea berfirman: 


. ^ ^ a ?■* ^ * >Yi ^ ' .ff x \ 


^ LjlJ» LftJlj U 1 ^ j !jJLl£>-1 j_2i 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu min dan mu minat tanpa 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata. ” (QS. Al-Ahzaab: 58) 

Berbagai kemaksiatan di tanah suci tidak sama seperti kemaksiatan di 
tempat lain. Allah H§ berfirman: 

i'' 'Vis i " " ^ i f. \ _ .f'tf . \ 

jpx}\ Jlj Ahl ^ ♦ jj.4p 0 ] z’ 

ijJ jCjtj %Yy, ^lili iislii- (J j)T 

4 ^1 jip ^ iii aUjj* 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, 
baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud 
di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan 
kepadanya sebahagian siksa yang pedih. ” (QS. Al-Hajj: 25) 

24. Senantiasa Menjaga Berbagai Kewajiban 

Yang paling agung di antaranya adalah shalat di awal waktu berjama’ah 
seraya memperbanyak ketaatan, misalnya membaca al-Qur-an, dzikir, do’a, 
dan berbuat baik kepada ummat manusia melalui ucapan dan perbuatan, juga 
bersikap lemah lembut kepada mereka, serta memberikan bantuan pada saat 
mereka membutuhkan. 

Rasulullah ||| bersabda: 

tal Jk» ^^ )) 

^jL*> <d j.^p ajo» 

“Permisalan orang-orang Mukmin di dalam saling mencintai, kasih sayang, 
dan berlemah lembut antar mereka adalah seperti satu tubuh, yang jika 
ada salah satu anggotanya merasakan sakit, seluruh anggota badan lainnya 
akan turut merasakan dengan tidak dapat tidur dan demam.” 41 

41 Muttafaq ’alaih: Al-Bukhari, Kitab “al-Adab,” Bab “Rahmatun Naas wal Bahaa-im,” no. 6011. 
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25. Menghiasi Diri dengan Akhlak Mulia serta Menggauli Manusia dengan 
Akhlak Mulia Tersebut 

Akhlak mulia yang dimaksudkan mencakup sabar, pemaaf, lemah lembut, 
santun, tidak egois, tidak tergesa-gesa dalam segala hal, tawadhu’ (rendah hati), 
murah hati, dermawan, adil, konsisten, penuh kasih sayang, amanah, zuhud, 
wara’, toleran, menepati janji, malu, jujur, bijak, baik, ‘iffah (menjaga harga diri), 
bersemangat, dan muru’ah (keluhuran budi). Karena agungnya keutamaan akhlak 
mulia tersebut, Rasulullah j|§ bersabda: 

((...lils- UUJt cr±* 0 y >Jl )) 

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang terbaik akhlaknya 
di antara mereka ....” 42 

((.j*jL£JI aaJL>- 0) )) 

“Sesungguhnya Mukmin dengan akhlaknya yang mulia, akan mencapai 
derajat orang yang berpuasa lagi melaksanakan qiyamul lail .” 43 

26. Membantu Orang yang Lemah dan juga Teman dalam Perjalanan, 
baik dengan Jiwa, Harta, maupun Jabatan 

Selain itu, hendaknya memberikan kelebihan harta dan lainnya yang 
memang mereka butuhkan. 

Dari Abu Sa’id 4*> > bahwasanya mereka (para Sahabat) pernah bersama 
Rasulullah jjjj§ dalam suatu perjalanan lalu beliau bersabda: 

S I 'b jA» 0^ {j* )) 

((.'d ilj S/ 'J* J* Aj Aii ilj jjai 


Muslim di dalam Kitab “al-Birr wash Shilah wal Aadaab,” Bab “Taraahumul Mu-miniin wa 
Ta’aathufihim wa Ta’aadhudihim,” no. 2586. 

42 Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitab “as-Sunnah,” Bab “ad-Daliil ‘alaa Ziyaadatil 
Iimaan wa Nuqshaanihi w (no. 4682). At-Tirmidzi, di dalam Kitab “ar-Radhaa’,” Bab “Maa Jaa-a 
fii Haqqil Mar-ah ‘alaa Zaujihaa” (1162) dan dia berkata: “Hadits ini hasan shabib” Ahmad, 
di dalam kitab Musnad-ny a (11/250 dan 472). Al-Hakim, di dalam kitab Mustadrak- nya (1/3) 
dan dia berkata: “ Shabib dengan syarat Muslim,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dinilai 
shabib oleh al-Albani di dalam kitab Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihak (no. 284) dan Shabiibut 
Tirmidzi (1/594). 

43 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, di dalam Kitab “al-Adab,” Bab “Fii Husni al-Khuluq” (4798). 
Dinilai shabib oleh al-Albani di dalam kitab ShahiibAbi Dawud (III/911) dan di dalam kitab 
Shahiibul Jaami* (no. 1932). 
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“Barang siapa yang masih memiliki kelebihan punggung binatang tungga¬ 
ngan (yang tidak dimuati) hendaklah diberikan kepada orang yang tidak 
memiliki tunggangan. Barang siapa yang mempunyai kelebihan bekal 
hendaklah diberikan kepada orang yang tidak memiliki bekal.” 

Rasulullah 3|§ menyebutkan beberapa jenis harta sehingga kami menganggap 
bahwa tidak berhak bagi seorang pun dari kami untuk memiliki kelebihan. 44 

Dari Jabir ,£53 , dia bercerita: “Rasulullah jg| pernah tertinggal dalam suatu 
perjalanan, dan ternyata beliau menuntun orang yang lemah 45 , memboncengkan, 
dan mendo’akan mereka.” 46 

Perbuatan tersebut menunjukkan kasih sayang dan kepedulian Rasulullah 
$g§ kepada kepentingan mereka agar kaum Muslimin secara umum mengikuti 
jejak beliau, khususnya para penanggung jawab (dalam suatu perjalanan maupun 
yang lainnya). 

27. Hendaklah Dia Segera Pulang, Tidak Berlama-Lama dalam Perjalanan 
jika Tidak Ada Lagi Keperluan 

Yang demikian itu didasarkan pada sabda Nabi *§§: 

ISIS j AajJ Jj>-\ )) 

((.aLaI J 4 jJ-\ 

“Perjalanan itu sepotong dari adzab, yang salah seorang di antara kalian 
terhalangi dari makanan, minuman, dan tidur. Oleh karena itu, jika salah 
seorang di antara kalian telah menunaikan keperluannya, hendaklah dia 
segera kembali kepada keluarganya.” 47 

28. Disunnahkan bagi Orang yang Pulang dari Perjalanan untuk Membaca 
Do’a yang telah Ditetapkan dari Nabi #§ 

Jika beliau -i§ kembali dari peperangan, haji, atau umrah, beliau membaca 
takbir di setiap tempat yang tinggi sebanyak tiga kali kemudian membaca: 


44 Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitab “al-Luqathah,” Bab “Istihbaabul Mu-aasaah bi 
Fudhuulil Maal” (no. 1728). 

45 Yuzjii adh-dha ’ifbe r arti menuntun dan mendorongnya sehingga bertemu dengan teman. Lihat: 
an-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits, Ibnul Atsir (H/297). 

46 Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitab “al-Jihaad,” Bab “Luzuumus Saaqah” (no. 
2639). Al-Hakim, di dalam kitab al-Mustadrak (11/115) dan dia berkata: “Hadits ini sbahih 
dengan syarat Muslim, dan keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya.” Juga 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Dinilai sbahih oleh al-Albani di dalam kitab Sbahiih Abi Dawud 
(11/500). Juga di dalam kitab Silsilatul Abaadiits asb-Shahiibah , no. 2120. 

47 Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab “al-‘Umrah,” Bab “as-Safar Qith’atun minal 
‘Adzaab” (no. 1804). Muslim, di dalam Kitab “al-Imaarah,” Bab “as-Safar Qith’atun minal 
‘Adzaab wa Istihbaabu Ta’jiil al-Musaafir ila Ahlihi Ba’da Qadhaa-i Syughlihi,” no. 1927. 


v: /. y: vc ~x -x y: y: 


X~ >c x~ xr x~ X: ^>c x ^ x 


% 



ihasan Kedua Puluh Tujuh: Shalat Musafir 


243 















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT ALOUR-AN DAN AS-SUNNAH 



j-&j A^>Jl 4jj aJ 4 J viJjS/ oJL>-J 4iil V} 'V )) 

^wl c3-Ls^ OjX«L>- Lj^J ojAjIp o jili Oji>T jJ $, 

x k'* "' '' / ^ z' ^ ^ - 

zZ-0 

> ^ o ✓ | x 0 V 11 " ' ' * ' t o' s''' 

((.Owb^J dJIp 

“Tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan hanya bagi-Nya segala puji. Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami adalah orang-orang yang siap untuk 
kembali, bertaubat, serta beribadah, dan sujud kepada Rabb kami, (serta 
hanya kepada-Nya kami) memanjatkan pujian. Allah selalu menepati janji- 
Nya, Dia menolong hamba-Nya, dan Dia kalahkan berbagai golongan 
(musuh-musuh-Nya) sendirian.” 48 

29. Disunnahkan juga bagi Orang yang Kembali dari Perjalanan, ketika 
sudah Melihat Negerinya, untuk Mengucapkan Do’a: 

C)j^\j jjiT )) 

“Kami adalah orang-orang yang siap untuk kembali, bertaubat, serta ber¬ 
ibadah, dan kepada Rabb kami memanjatkan pujian.” 

Hendaklah dia mengulang-ulang do’a tersebut hingga masuk ke negeri¬ 
nya. Yang demikian itu sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh Rasulullah ^H. 49 

30. Tidak Mendatangi Keluarganya pada Malam Hari jika Dia Sudah Lama 
Bepergian 

Hendaklah dia tidak mendatangi keluarganya pada malam hari jika dia 
sudah lama bepergian, kecuali jika dia memberitahu mereka sebelumnya me¬ 
ngenai waktu kedatangannya pada malam hari. Hal itu sesuai dengan larangan 
Nabi «H terhadap hal tersebut. 

Jabir bin ‘ Abdullah 1^5 bercerita: “Nabi s|| melarang seseorang mengetuk 
pintu rumah keluarganya pada malam hari.” 50 

48 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, di dalam Kitab “al-‘Umrah,” Bab “Maa Yaquulu Idzaa Raja’a 
minal Hajj,” no. 1797. Muslim, dalam Kitab “al-Hajj,” Bab “Maa Yaquulu Idzaa Qafala min 
Safaril Hajj wa Ghairihi,” no. 1344. 

49 Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitab “al-Hajj,” Bab “Maa Yaquulu Idzaa Rakiba ilaa 
Safaril Hajj wa Ghairihi,” no. 1342. 

50 Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab “al-‘Umrah,” Bab “Laa Yathruqu Ahlahu Idzaa 
Balaghal Madiinah,” no. 1801. Muslim di dalam Kitab “al-Imaarah,” Bab “Karaahatuth Thuruuq 
wa Huwa ad-Dukhuul Lailan liman Warada min Safarin,” no. 1928/184. 
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Di antara hikmah dari larangan tersebut terdapat dalam apa yang ditafsir¬ 
kan oleh riwayat lain: “Hingga isteri yang ditinggalkan menyisir rambut yang 
kusut dan berdandan.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Rasulullah j|§ melarang seseorang 
mengetuk pintu keluarganya pada malam hari untuk mengetahui apakah isteri 
berkhianat atau mencari-cari kesalahan mereka.” 51 

31. Orang yang Baru Datang dari Bepergian Disunnahkan Menuju Masjid 
Dekat Tempat Tinggalnya lalu Mengerjakan Shalat Dua Rakaat 

Disunnahkan bagi orang yang baru datang dari bepergian untuk memulai 
kedatangannya ke masjid dekat tempat tinggalnya lalu mengerjakan shalat 
dua rakaat di sana. Yang demikian itu sesuai dengan apa yang biasa dikerjakan 
Rasulullah 3§|, yakni jika datang dari suatu perjalanan, beliau memulai ke¬ 
datangannya di masjid lalu shalat dua rakaat di masjid tersebut. 52 

32. Disunnahkan bagi Orang yang Pulang dari Bepergian untuk Ber¬ 
cengkerama dengan Anak-Anak dari Anggota Keluarganya dan juga 
Tetangganya, serta Bersikap Baik kepada Mereka saat Mereka Me¬ 
nyambut Kedatangannya 

Dari Ibnu ‘ Abbas , dia bercerita: “Ketika Nabi i|§ datang ke Makkah, 

beliau disambut oleh anak-anak Bani ‘Abdul Muthalib lalu beliau membawa (di 
atas kendaraan beliau) salah seorang dari mereka di depan dan yang lainnya di 
belakang.” 53 

‘Abdullah bin Ja’far 4#> bercerita: “Jika Rasulullah *|§ datang dari suatu 
perjalanan, beliau menjumpai kami kemudian beliau menjumpai aku dan Hasan 
atau Husain. Beliau pun membawa (di atas kendaraan beliau) salah seorang dari 
kami di depan dan yang lainnya di belakang beliau sampai kami memasuki kota 
Madinah.” 54 


51 Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitab “al-Imaarah,” Bab “Karaahatuth Thuruuq wa Huwa 
ad-Dukhuul Lailan liman Warada min Safarin,” no. 1928/184. 

52 Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab “ash-Shalaah,” Bab “ash-Shalaatu Idzaa Qadima 
min Safarin,” setelah hadits no. 443. Muslim, di dalam Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa 
Qashruhaa,” Bab “Istihbaabur Rak’atain fil Masjid liman Qadima min Safarin Awwala 
Quduumihi,” no. 716. 

53 Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab “al-‘Umrah,” Bab “Istiqbaalul Haajj al-Qaadimiin 
wats Tsalaatsah ‘alad Daabbah,” no. 1798, dan di dalam Kitab “al-Libaas,” Bab “ats-Tsalaatsah 
‘alad Daabbah,” no. 5965. 

54 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab “Fadhaa-ilush Shahaabah,” Bab “Fadhaa-il ‘ Abdillah 
bin Ja’far no. 2428/67. Abu Dawud, di dalam Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fii Rukuubi 
Tsalaatsatin ‘alad Daabbah,” no. 2566. Ibnu Majah, di dalam Kitab “al-Adab,” Bab “Rukuubu 
Tsalaatsatin ‘alad Daabbah,” no. 3773. Lihat: Fat-hul Baari (X/396). 
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33. Disunnahkan Memberi Hadiah 

Disunnahkan memberi hadiah karena pemberian hadiah akan membuat 
hati menjadi baik sekaligus menghilangkan sifat kikir. Disunnahkan pula untuk 
menerima dan membalas hadiah yang diberikan kepada kita. Dimakruhkan 
untuk menolak hadiah tanpa adanya alasan yang dibenarkan syari’at. Rasulullah 
j|| bersabda: 

((.Ij^Uj )) 

“Hendaklah kalian saling memberi hadiah niscaya kalian akan saling men¬ 
cintai.” 55 

Hadiah merupakan salah satu sarana untuk mewujudkan cinta kasih antar 
kaum Muslimin. Oleh karena itu, sebagian dari mereka mengungkapkan: 

—15 ^ jJjj * Ja — \j\jS 

S S s {{ S'* / 

“Orang-orang saling memberi hadiah sebagian atas sebagian lainnya 
sehingga melahirkan keeratan di dalam hati mereka.” 

Diceritakan bahwa ada salah seorang yang menunaikan ibadah haji ke¬ 
mudian kembali kepada keluarganya, tetapi dia tidak membawa apa pun untuk 
mereka. Maka salah seorang dari mereka pun marah seraya mengungkapkan 
sebuah sya’ir: 

y& S/3 iri> pj 

lou. ui u;ji 

y^aj iSi Jj iU y j 

& 

“Seakan-akan orang-orang yang menunaikan ibadah haji sekarang ini tidak 
mendekat ke Mina, 

dan tidak membawakan siwak maupun sandal dari sana. 

Mereka datang kepada kami tetapi mereka tidak membawakan sebatang 
ranting pohon arak (siwak), 


55 Diriwayatkan oleh Abu Ya’la di dalam kitab Musnad-ny&, no. 6148. Al-Baihaqi, di dalam kitab 
as-Sunanul Kubraa (VI/169) dan di dalam Syu’abul Iimaan, no. 8976. Al-Bukhari, di dalam 
al-AdabulMufrad, no. 594. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-TalkhiishulHabiir (III/70): 
“Sanadnya hasan.” Demikian juga dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil, 
no. 1601. 
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dan tidak juga mereka meletakkan oleh-oleh di telapak tangan anak-anak 
kami.” 56 

Hadiah yang paling baik adalah air zam-zam karena air ini mengandung 
berkah. 

Berkenaan dengan air zam-zam ini, Nabi «§§ bersabda: 

((.[fii iuLi-j] fJk fuk 1*1 )) 

“Sesungguhnya air zam-zam itu adalah air yang diberkati. Sesungguhnya air 
itu makanan yang mengenyangkan (sekaligus penyembuh penyakit).” 57 

Darijabir 4*5 yang div-marfu ’-kannya: 

((.4J y> Ui j-b* )) 

“Air zam-zam berkhasiat sesuai dengan tujuan diminumnya.” 58 

Diceritakan pula: “Nabi j|§ pernah membawa air zam-zam di bejana-bejana 
dan gerabah kemudian beliau memercikkannya kepada orang-orang yang sakit 
seraya memberi minum mereka.” 59 

34. Orang yang Pulang dari Bepergian Disunnahkan untuk Berpelukan 

Yang demikian itu didasarkan pada apa yang ditegaskan dari para Sahabat 
Nabi j|| sebagaimana yang diceritakan oleh Anas 4 » : “Mereka saling bersalaman 
jika bertemu dan saling berpelukan jika datang dari perjalanan mereka.” 60 

35. Disunnahkan untuk Mengumpulkan para Sahabat serta Memberi 
Makan Mereka ketika Baru Pulang dari Perjalanan 

Yang demikian itu merupakan hal yang biasa dikerjakan Nabi j|§. Darijabir 
bin ‘ Abdullah 1 ^ 5 : “Ketika Rasulullah j|§ tiba di Madinah, beliau menyembelih 
binatang atau sapi.” 


56 Lihat: Al-Minhaaj lil Mu’tamir wal Haajj karya Sa’ud bin Ibrahim asy-Syuraim, hlm. 124. 

57 Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitab “Fadhaa-ilush Shahaabah,” Bab “Min Fadhaa-il 
Abu Dzarr 4 » >” no - 2473. Kalimat yang ada di dalam kurung ada pada al-Bazzar, Al-Baihaqi, 
dan ath-Thabrani, dan Sanad hadits ini shabib. Lihat: Majma’uz Zawaa-id (UI/286). 

58 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam Kitab “al-Manaasik,” Bab “asy-Syurbu min Zamzam,” 
no. 3062. Al-Baihaqi di dalam kitab as-Sunanul Kubraa (V/202). Ahmad, di dalam al-Musnad 
(III/372). Dinilai shabib oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Ibni Majah (III/59). Irwaa-ul 
Ghaliil, no. 1123. Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah, no. 883. 

59 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitab “al-Hajj,” bab no. 115 (no. 963) secara ringkas. 
Al-Hakim, di dalam kitab al-Mustadrak (1/485). Dinilai shabib oleh al-Albani di dalam kitab 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah, no. 883, dan juga Shahiihul Jaami’, no. 4931. 

60 Ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath Majma’ul Bahrain Zawaa-id Mujamain (V/262). Disebut¬ 
kan oleh al-Haitsami di dalam kitab Majma'uz Zawaa-id (VIII/36) dan dia berkata: “Para 
rijal- nya adalah rijal shahih.” 
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Mu’adz menambahkan, dari Syu’bah dari Muharib, dia mendengar Jabir bin 
‘Abdullah bercerita: “Nabi j|§ pernah membeli seekor unta dariku dengan dua 
uqiyah (ukuran berat pada zaman Nabi) dan satu dirham, atau dua dirham. Ketika 
beliau sampai di Shirar 61 , beliau memerintahkan sseorang untuk menyembelih 
sapi. Maka sapi itu pun disembelih kemudian orang-orang memakannya ....” 62 

Makanan yang disajikan itu disebut dengan naqi’ah, yaitu makanan yang 
dipersembahkan oleh orang yang baru datang dari bepergian. 63 

Hadits ini, dan hadits yang semakna dengannya, menunjukkan kepedulian 
imam dan pemimpin untuk memberikan makan kepada sahabat-sahabatnya 
ketika baru datang dari bepergian. Menurut ulama Salaf, yang demikian itu 
merupakan sunnah. 64 

36. Tidak perlu Membawa Genta, Seruling, dan Anjing dalam Melakukan 

Perjalanan 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah , Rasulullah 
Ig bersabda: 

“Malaikat tidak akan menyertai rombongan yang di dalamnya terdapat 

anjing dan genta.” 65 

Masih dan Abu Hurairah «sfe , Rasulullah «|§ bersabda: 


((. )) 


"Genta itu adalah seruling syaitan.” 6 


61 Shirar adalah sebuah tempat yang terletak tiga mil dari kota Madinah dari arah timur. Fat-hul 
Baari (VI/194). 

62 Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab “al-Jihaad was Sair,” Bab “ath-Tha’aam ‘Indal 
Quduum,” no. 3089. Lafazh di atas adalah miliknya. Muslim, secara ringkas di dalam Kitab 
“Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” Bab “Istihbaabur Rak’atain fii Masjid liman Qadima 
min Safarin Awwala Quduumihi,” no. 715/72. 

63 An-Nibaayabfii GhariibilHadiits , Ibnul Atsir (V/109). Al-QaamusulMuhiitb, hlm. 992. Lihat: 
Al-Mughni , Ibnu Qudamah (1/191). 

64 Demikian dikatakan oleh Ibnu Bathaal, sebagaimana yang dikatakan di dalam kitab Fat-hul 
Baari (VI/194). 

65 Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab “al-Libaas waz Ziinah,” Bab “Karaahatul Kalbi wal Jaras 
fis Safar,” no. 2113. 

66 Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitab “al-Libaas waz Ziinah,” Bab “Karaahatul Kalbi wal 
Jaras fis Safar,” no. 2114. Ahmad, di dalam kitab Musnad- nya (11/372). Abu Dawud, di dalam 
Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fii Ta , liiqil Ajraas,” no. 2556. 
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37. Dia Harus Mengundi jika Ingin Bepergian Bersama Salah Seorang 

Isterinya. 

Jika dia hendak bepergian bersama salah seorang isterinya, sedangkan dia 
memiliki lebih dari satu isteri, maka dia harus mengadakan undian. Siapa pun 
dari isteri-isterinya yang mendapatkan undian itu maka dialah yang berhak pergi 
bersamanya. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘ Aisyah !§£§, dia bercerita: “Jika 
Rasulullah j|§ hendak melakukan perjalanan, beliau pun mengadakan undian di 
antara isteri-isterinya. Siapa pun dari mereka yang mendapatkan undian maka 
dialah yang berhak pergi bersama beliau.” 67 

Itulah yang sunnah untuk dikerjakan. Dengan mengundi, akan memberikan 
ketentraman (di hati isteri-isteri yang tidak ikut dalam perjalanan tersebut). 68 

KEEMPAT: 

DASAR HUKUM QASHAR SHALAT DALAM PERJALANAN 

ADALAH AL-QUR-AN, AS-SUNAH, DAN IJMA’ 

1. Dasar hukum dari al-Qur-an terdapat dalam firman Allah Ta’ala: 

6* 4 lS]3 > 

i ol^T\ 0} ‘b 'o-j P& 0' fih bj «j&tf 

4 © 


a Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
menqasar shalatfmu),jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguh¬ 
nya orang-orang kafir itu musuh yang nyata bagimu. ” (QS. An-Nisaa’: 101) 

Dari Ya’la bin Umayyah, dia bercerita: “Aku pernah berkata kepada ‘Umar 
bin Khaththab: (Allah berfirman:) ‘Tidak ada dosa bagi kalian untuk mengqashar 
shalat jika kalian takut akan difitnah oleh orang-orang kafir.’ (Namun sekarang) 
Orang-orang telah merasa aman. ‘Umar berkata: ‘Aku juga merasa heran se¬ 
bagaimana engkau merasa heran.’ Maka aku bertanya kepada Rasulullah *|§ 
mengenai hal tersebut. Beliau bersabda: 


j j * 

((.l&jiSli LJj jl+aS aSju? )) 


67 Muttafaq c alaih\ Al-Bukhari, Kitab “al-Hibah,” Bab “Hibatul Mar-ah li Ghairi Zaujiha,” no. 
2593. Muslim, Kitab “Fadhaa-ilush Shahaabah,” Bab “Fadhaa-il ‘Aisyah m ” no. 2445. 

68 Aku mendengarnya dari Syaikh Imam ‘Abdullah bin Baaz saat dia mengupas kitab Shahiibul 
Bukhari , no. 2879. 
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‘ Sedekah yang disedekahkan Allah kepada kalian maka terimalah sedekah- 
Nya.’” 69 

2. Adapun dasar hukum dari as-Sunnah, telah terdapat hadits-hadits 
secara mutawatir yang menyebutkan bahwa Rasulullah gg| mengqashar 
shalat dalam beberapa perjalanan beliau, baik dalam posisinya sebagai 
orang yang memimpin haji, umrah, maupun pasukan perang. 

‘Abdullah bin‘Umar bercerita: “Aku pernah menemani Rasulullah 
3 l§ dalam perjalanannya dan beliau tidak pernah mengerjakan shalat lebih dari 
dua rakaat. Demikian juga dengan Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Utsman atbk -” 7t> 

Dari ‘Aisyah Sjgg?, dia bercerita: “Ketika shalat pertama kali diwajibkan, 
Allah mewajibkannya dua rakaat-dua rakaat, baik ketika sedang tidak dalam per¬ 
jalanan maupun ketika dalam perjalanan. Shalat Safar ditetapkan (dua rakaat), 
dan shalat ketika tidak dalam perjalanan ditambah (jumlah rakaatnya).” 

Dalam lafazh al-Bukhari disebutkan: “Shalat (pertama kali) diwajibkan 
dua rakaat. Ketika Nabi |§| hijrah, shalat tersebut diwajibkan empat rakaat, 
sedangkan shalat Safar (dalam perjalanan) dibiarkan tetap seperti semula (yaitu 
dua rakaat).” 71 

Imam Ahmad menambahkan: “Kecuali shalat Maghrib karena termasuk 
dalam shalat witr (berakaat ganjil) pada siang hari, dan shalat Shubuh karena 
bacaan di dalamnya cukup panjang.” 72 

Dari Ibnu ‘Abbas , dia bercerita: “Allah telah mewajibkan shalat me¬ 
lalui lisan Nabi kalian ketika tidak bepergian empat rakaat dan ketika dalam 
bepergian dua rakaat serta ketika menghadapi rasa takut satu rakaat.” 73 

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud • “Aku pernah mengerjakan shalat dua 
rakaat bersama Rasulullah 3|| di Mina. Aku juga pernah shalat dua rakaat juga 
bersama Abu Bakar ash-Shiddiq di Mina. Selain itu, aku juga pernah me¬ 
ngerjakan shalat dua rakaat bersama ‘Umar bin Khaththab 4 *» • Seandainya 
bagianku dari empat rakaat itu dua rakaat yang diterima.” 

69 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” Bab “Shalaatul Musaafiriin wa 
Qashruhaa,” no. 686. 

70 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “at-Taqshiir,” Bab “Man lam Yatathawwa’ fis Safar 
Duburash Shalaah,” no. 1102. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” Bab 
“Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” no. 689. 

71 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Kaifa Furidhish Shalaah fil Israa’,” 
no. 350. Kitab “at-Taqshiir,” Bab “Yaqshuru Idzaa Kharaja min Maudhi’ihi,” no. 1090. Kitab 
“Manaaqibul Anshaar,” Bab “Min Aina Arrakhuut Taariikh,” no. 3935. Muslim, Kitab 
“Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” no. 1570. 

72 Al-Musnad, Ahmad (VI/241). Ibnu Khuzaimah, no. 305. Ibnu Hibban, no. 3738. 

73 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” Bab “Shalaatul Musaafiriin wa 
Qashruhaa,” no. 687. 
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masuk orang yang paling mengerti.” 81 

Jika ada seseorang yang lupa mengerjakan shalat ketika tidak dalam per¬ 
jalanan lalu dia teringat ketika sedang dalam perjalanan, maka dia harus mengerja¬ 
kannya secara penuh, tidak mengqasharnya, seperti ketika dia tidak dalam 
perjalanan, karena shalat yang ditetapkan baginya adalah empat rakaat sehingga 
dia tidak boleh melakukan pengurangan terhadap jumlah rakaatnya. Selain itu, 
dalam masalah di atas dia hanya menggantikan shalat yang telah ditinggalkan¬ 
nya, yaitu empat rakaat. 

Adapun jika dia lupa mengerjakan shalat ketika dalam perjalanan lalu ter¬ 
ingat ketika sudah tidak dalam perjalanan lagi, mengenai hal ini, Imam Ahmad 
berkata: “Sebagai tindakan kehati-hatian, hendaklah dia mengerjakannya secara 
lengkap, yakni empat rakaat.” Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh al- 
Auza’i, Dawud, dan asy-Syafi’i dalam salah satu dari dua pendapatnya. Sedang¬ 
kan Malik, ats-Tsauri, dan Ashabur Ra’yi berkata: “Dia harus mengerjakannya 
sebagaimana shalat dalam perjalanan karena dia hanya mengganti shalat yang 
ditinggalkannya, dan dia tidak meninggalkan shalat, melainkan dua rakaat.” 82 
Wallaahu A y lamP 

81 Saya mendengarnya dari Syaikh bin Baaz saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam, no. 
hadits 452, 453, 454, dan 455. Terhadap hadits ‘Aisyah dia berkata: “Nabi pernah 
mengqashar shalat dalam perjalanan, pernah juga mengerjakannya secara lengkap (empat 
rakaat), pernah tetap berpuasa (pada bulan Ramadhan) dalam perjalanan, dan pernah juga 
berbuka.” Para ulama berkata: “Yang demikian itu tidak mahfuuzh (sama sekali tidak terdapat 
riwayatnya dalam hadits-hadits dari Nabi 3|§), bahkan bersifat syaadz (ganjil). Yang terdapat 
riwayatnya dari Nabi *§§ bahwa beliau mengqa$har shalat ketika dalam perjalanan. Riwayat 
di atas telah bertolak belakang dengan riwayat perawi-perawi tsiqah , seperti Anas dan lain- 
lainnya. Hanya saja, apa yang dikerjakan oleh ‘ Aisyah menunjukkan dibolehkannya hal ter¬ 
sebut sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Tetapi, apa yang biasa dikerjakan oleh 
Nabi adalah lebih baik dan afdhal. ‘Utsman sendiri juga pernah mengqashar shalat dan 
setelah itu dia mengerjakannya secara lengkap. Selain itu, ada sebagian Sahabat yang pernah 
mengerjakan shalat bersamanya. 

82 A l-Mughni, Ibnu Qudamah (III/141-142). Al-Inshaaffii Marifatir Raajih rninal Kbilaaf, yang 
dicetak berbarengan dengan asy-Syarhul Kabiir (V/53-54). Ar-RaudbulMurbi\ catatan pinggir 
Ibnu Qasim (11/387). 

83 Al-’Allamah Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin memilih menyatakan bahwa yang rajih 
dalam masalah orang yang lupa mengerjakan shalat dalam perjalanan lalu dia teringat ketika 
dia sudah tidak dalam perjalanan adalah hendaklah dia mengerjakannya dengan qashar. Sebab, 
shalat itu merupakan shalat yang seharusnya dia kerjakan ketika dalam perjalanan, sedangkan 
shalat dalam perjalanan itu sunnah dikerjakan dengan qashar sehingga tidak mengharuskan 
dirinya untuk mengerjakannya secara lengkap. Berdasarkan hal tersebut di atas, masalah ini 
mempunyai empat gambaran: 

L Dia ingat shalat Safar ketika dalam perjalanan maka dia mengqasar 

2. Dia ingat shalat yang bukan shalat Safar ketika tidak dalam perjalanan maka dia mengerja¬ 
kan secara lengkap (empat rakaat) 

3. Dia ingat shalat Safar ketika tidak dalam perjalanan, menurut pendapat yang benar, dikerja¬ 
kan dengan qashar 
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Jika dia lupa mengerjakan shalat dalam perjalanan dan mengingatnya ketika 
masih dalam perjalanan juga, atau mengingatnya ketika dalam perjalanan lain, 
maka hendaklah dia mengerjakannya dengan qashar karena shalat itu memang 
diwajibkan dalam perjalanan dan dikerjakan dalam perjalanan itu pula. 84 

KEENAM: 

JARAK PERJALANAN UNTUK MENGQASHAR SHALAT DALAM 
PERJALANAN 

Imam al-Bukhari berkata: “Bab Berapa Jarak yang Membolehkan 
Mengqashar Shalat? Nabi menyebut perjalanan satu hari satu malam sebagai 
safar. Ibnu ‘Umar dan Ibnu ‘Abbas rfUsk pernah mengqashar shalat dan berbuka 
puasa (pada bulan Ramadhan) dalam perjalanan empat burud, yaitu enam belas 
farsakh.” 85 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Ucapan al-Bukhari: Bab Berapa Jarak 
Perjalanan yang Membolehkan Mengqashar Shalat? Dia hendak menjelaskan jarak 
yang, jika seorang musafir akan menempuhnya, diperbolehkan mengqashar shalat 
dan tidak diperbolehkan baginya jarak yang kurang dari jarak tersebut... penulis 
telah menyebutkan judul bab dengan bentuk pertanyaan dan menyebutkan pen¬ 
dapat yang menjadi pilihannya, bahwa jarak minimal untuk mengqashar shalat 
adalah perjalanan satu hari satu malam.” 86 

Mengenai ungkapan al-Bukhari ■$£>: “Nabi -i! menyebut perjalanan satu 
hari satu malam sebagai safar.” Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Artinya, 
masa satu hari satu malam sebagai perjalanan. Sepertinya dia menunjuk kepada 
hadits Abu Hurairah yang disebutkan di dalam kitabnya (Sbahib al-Bukhari) 
dalam bab yang sama.” 87 


4. Dia ingat shalat yang bukan shalat Safar ketika dalam perjalanan maka dikerjakan secara 
sempurna (empat rakaat). Lihat: Asy-Syarhul Mumti\ Ibnu ‘Utsaimin (IV/517-519 dan 
V/542-543). 

84 Al-Mughni , Ibnu Qudamah (III/142). 

85 Al-Bukhari, Kitab “at-Taqshiir,” Bab “Fii Kam Yuqsharush Shalaah?” sebelum hadits no. 1086. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata mengenai atsar Ibnu ‘Umar dan Ibnu ‘Abbas: “Disambungkan 
oleh Ibnul Mundzir dari riwayat Yazid bin Abi Habib, dari ‘Atha’ bin Abi Ribah: ‘Ibnu 
‘Umar dan Ibnu ‘Abbas, kedua-duanya pernah mengerjakan shalat dua rakaat dan berbuka 
puasa Ramadhan dalam perjalanan dengan jarak empat bard atau lebih/” Fat-bul Baari (II/ 
566). Mengenai atsar Ibnu ‘Abbas dan Ibnu ‘Umar al-Albani berkata: “Sbakih ... yang 
disambungkan oleh al-Baihaqi di dalam kitab Sunan- nya (III/127) bahwa ‘ Abdullah bin ‘Umar 
dan ‘Abdullah bin ‘Abbas pernah mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat dan berbuka 
puasa dalam perjalanan dengan jarak empat bard atau lebih, dan sanadnya shahib” Irwaa-ul 
Ghaliil (III/l7). 

86 Fat-bul Baari (11/566). 

87 Ibid 
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Dapat saya katakan, yaitu sabda Nabi j|§: 


O O V i' 

rti o t 


aII)j /»jj ^ *Wb V )) 

^ ' / / y S ' Z / ^ ^ Z’ ^ 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk bepergian dengan jarak perjalanan satu hari satu malam sedang ber¬ 
samanya tidak terdapat mahram.” 88 

Dalam riwayat Muslim disebutkan: 

jl j Jrj 14^3 aH ^ 3 / j>j Sf » 

“Tidak halal bagi seorang Muslimah untuk bepergian dengan jarak satu 
malam, melainkan bersamanya seorang laki-laki dari mahramnya.” 

Dalam sebuah lafazh juga disebutkan: 

(ji f«3s~~* j^bU ^ )) 

' j{ ' X ^ 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk bepergian dengan jarak perjalanan satu hari, melainkan bersamanya 
seorang mahram.” 

Dari Ibnu ‘Umar 1 ^ 5 , “Nabi 3§| bersabda: 

V} ^bl 0 ( 3 ^^ jibU S/ )) 

‘Janganlah seorang wanita bepergian selama tiga hari, kecuali bersama 
seorang mahram.’” 

Dalam sebuah lafazh juga disebutkan: 


jp ^ o 


((•fA-* y» & V! WJ ;i^Ji j»uj V )) 

“Janganlah seorang wanita melakukan perjalanan tiga hari, kecuali bersama 
seorang mahram.” 

88 Muttafaq ‘alaib: Al-Bukhari, Kitab “at-Taqshiir,” Bab “Fii Kam Yuqsharush Shalaah,” no. 1088. 
Muslim, Kitab “al-Hajj,” Bab “Safarul Mar-ah ma’a Mahramin ilaa Hajjin wa Ghairihi,” no. 
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Dalam lafazh Muslim disebutkan: 

V} «jw ^iLU f auIj c ^ )) 

S 0 / ^ z'' x ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

i 

((•f3^ 3 ^ 4^3 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk bepergian dengan jarak perjalanan tiga malam, melainkan 
bersamanya seorang mahram.” 89 

Dari Abu Sa’id al-Khudri 4» > dia bercerita: “Rasulullah 3f| bersabda: 

^bl Yju» ^jsLU d)l ^>•'^1 fpj a\)Ij V )) 

((.i^ ^ ji j u,/i )f 1^33 j i#i jf 1^3 v) lipiiS 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk melakukan perjalanan yang ditempuh selama tiga hari atau lebih, 
kecuali bersamanya ayahnya atau anak laki-lakinya atau suaminya, atau 
saudara laki-lakinya, atau mahramnya.” 90 

Dari hadits Ibnu ‘Abbas dari Nabi j|§: 

14*^3 ®' 3 ^' S/ 3 (‘ 3 ^ l ^3 «'3*^ J ^-3 03^4 S/)) 

((•r 3 ^ 3 ^ 

“Janganlah seorang laki-laki berkhulwah (berduaan) dengan seorang 
perempuan, kecuali bersamanya ada mahramnya. Janganlah pula seorang 
wanita bepergian, melainkan bersamanya seorang mahram.” 91 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Jika kata “hari” atau “malam” itu 
diarahkan kepada pengertian lengkap, yakni satu hari dengan malamnya atau 
satu malam dengan siang harinya, niscaya tidak akan banyak terjadi perbedaan 
pendapat sehingga jarak minimal adalah satu hari satu malam.” 92 

Telah ditegaskan oleh Ibnu ‘Abbas dari ucapannya: “Janganlah engkau 
mengqashar dalam perjalanan ke ‘Arafah dan Bathni Nakhlah. Akan tetapi, 


89 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “at-Taqshiir,” Bab “Fii Kam Yuqsharush Shalaah,” no. 1086. 
Muslim, Kitab “al-Hajj,” Bab “Safarul Mar-ah ma’a Mahramin ilaa Hajjin wa Ghairihi,” no. 1338. 

90 Muslim, Kitab “al-Hajj,” Bab “Safarul Mar-ah ma’a Mahramin ilaa Hajjin wa Ghairihi,” no. 1338. 

91 Muttafaq 'alaih: Al-Bukhari, Kitab “an-Nikaah,” Bab “Laa Yakhluwanna Rajulun bi Imra-atin 
illaa dzu Mahramin,” no. 5233. Muslim, Kitab “al-Hajj,” Bab “Safarul Mar-ah ma’a Mahramin 
ilaa Hajjin wa Ghairihi,” no. 1341. 

92 Fat-bul Baari (11/566). 
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qasharlah dalam perjalanan ke Asafan 93 , Tha’if, dan Jedah. Jika kamu sudah 
sampai di keluarga atau peternakanmu, kerjakanlah shalat dengan lengkap (empat 
rakaat).” 94 

Kesimpulan: 

Jumhur ulama menyebutkan bahwa jarak perjalanan yang membolehkan 
seseorang mengqashar shalat adalah empat burud . Satu barid ditempuh setengah 
hari, yang sama juga dengan empat farsakh. Satu farsakh sama dengan tiga mil. 
Jika jarak perjalanan seseorang itu enam belas farsakh atau 48 mil, maka menurut 
jumhur ulama, dia boleh mengqashar shalat 95 . Inilah yang lebih aman bagi se¬ 
orang Muslim. 

Saya pernah mendengar Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 

berkata 96 : “Yang terbaik dalam masalah ini bahwa apa yang dikategorikan 
sebagai safar maka berlaku padanya hukum-hukum safar, baik itu qashar dan 
jamak shalat, berbuka puasa Ramadhan, maupun pengusapan kedua sepatu 
khuff (ketika wudhu’) selama tiga hari. Sebab, dia membutuhkan bekal dan per¬ 
bekalan, yakni dia melakukan shalat Qashar ketika perjalanan yang dilakukan 
termasuk safar, jika tidak termasuk safar maka hukum-hukum safar tidak berlaku 
baginya. Namun demikian, jika seorang Muslim mengamalkan pendapat jumhur 

93 Asafan adalah persimpangan jalan antara kota Jahfah dan Makkah. Mu jamui Buldaan (IV/121). 

94 Al-Baihaqi di dalam kitab as-Sunanul Kubraa (III/137). Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab 
Mushannaf-n ya, dan lafazh di atas miliknya (11/445). Di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil , (III/14) 
al-Albani berkata: “Sanad hadits ini shabib” 

95 Mengenai jarak perjalanan, yang hendak ditempuh oleh seseorang, dan diperbolehkan baginya 
untuk mengqashar shalat jika sudah keluar dari seluruh rumah di kampungnya, merupakan hal 
yang masih diperdebatkan di kalangan ulama. Sampai-sampai Ibnul Mundzir dan yang lainnya 
menyebutkan ada sekitar dua puluh pendapat dalam masalah tersebut. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah menyebutkan: “Para ulama telah berbeda pendapat tentang apakah qashar itu 
hanya dibolehkan dalam perjalanan tertentu saja dan tidak pada perjalanan lainnya, ataukah 
boleh dalam setiap perjalanan?” Dia memilih bahwa pendapat yang paling benar adalah bahwa 
qashar shalat itu diperbolehkan dalam setiap perjalanan, baik dalam jarak dekat maupun jauh, 
sebagaimana penduduk Makkah pernah mengqashar shalat di belakang Nabi 3§§ di 'Arafah 
dan Mina dan antara Makkah dan ‘Arafah dengan jarak sekitar satu burd, yang sama dengan 
empat farsakh. Tetapi, hal tersebut harus memenuhi kategori safar, seperti membawa bekal 
dan melewati padang pasir. Para ulama masih berbeda pendapat mengenai shalat qashar yang 
dilakukan oleh penduduk Makkah. Ada yang mengatakan bahwa yang mereka lakukan itu 
untuk pelaksanaan manasik. Ada juga yang berpendapat bahwa yang demikian itu karena 
safar (perjalanan). Kedua pendapat tersebut dikemukakan oleh sebagian sahabat Ahmad, dan 
pendapat kedua adalah yang benar, yakni mereka mengqashar shalat itu karena perjalanan 
yang mereka lakukan. Oleh karena itu, mereka tidak mengqashar shalat di Makkah ketika 
mereka berihram. Perlu diketahui pula bahwa shalat Qashar itu tergantung pada perjalanan, 
jika ada safar maka shalat Qashar dilaksanakan, jika tidak safar maka tidak ada shalat Qashar. 
Lihat: Majmuu’Fataawaa Ibni Taimiyyah , 24-11-41. AlMughni, Ibnu Qudamah (III/105-109). 
Fat-bul Baari , Ibnu Hajar (11/566-568). 

96 Saya mendengarnya ketika beliau mengupas kitab Buluughul Maraam, no. 457. 
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ulama, maka yang dikategorikan safar adalah perjalanan dua hari tanpa henti. 97 
Sedangkan satu barid atau tiga farsakh , menurut mereka, tidak dikategorikan 
sebagai perjalanan jauh (safar). Seandainya seseorang menjalankan pendapat ini, 
yang demikian itu baik jika ditinjau dari segi kehati-hatian. Hal ini dilakukan agar 
orang-orang tidak menganggap remeh sehingga mereka tidak mengqashar shalat 
yang tidak sepatutnya mereka kerjakan karena ketidaktahuan atau minimnya 
pengetahuan, apalagi jika ada mobil pribadi maupun angkutan. Sebab, hal itu 
dapat menyebabkan seseorang menganggap remeh sehingga dia akan berbuka 
puasa Ramadhan hanya karena bepergian ke daerah sekitar. Dua hari itu kira- 
kira sama dengan tujuh puluh atau delapan puluh kilometer.” 98 

Syaikh Imam 'Abdul' Aziz bin'Abdullah bin Baaz berkata: "Sebagian 

ulama menyebutkan bahwa hal tersebut dibatasi dengan kebiasaan dan bukan 
dengan jarak tertentu. Artinya, perjalanan bagaimanapun yang menurut kebiasaan 
disebut sebagai safar maka disebut safar dan yang tidak maka tidak dikategorikan 
sebagai safar. 99 Yang benar adalah yang ditetapkan oleh jumhur ulama, yaitu 


97 Dua hari tanpa henti berarti empat burd. Satu barid berarti perjalanan setengah hari. Kata 

qaashidiin berarti seseorang tidak menempuh perjalanan itu, baik malam maupun siang, dengan 
perjalanan murni dan tidak juga banyak singgah dan bermukim. Satu barid sama dengan 4 
farsakh sehingga 4 burd sama dengan 16 farsakh. Satu farsakh sama dengan 3 mil sehingga 
menjadi 48 mil. Satu mil sama dengan 1600 meter. Dengan demikian empat burd kurang lebih 
sama dengan 76,8 km. Ada juga yang berkata: “80,64 km.” Ada lagi yang berkata: “72 km.” 
Al-’Allamah Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin berkata: “Satu mil sama dengan 61 kilo 

per seratus.” Lihat: Asy-Syarbul MumtV (IV/496). Taisiirul Alaam , karya al-Basam (1/273). 
Al-Fat-bur Rabbani, al-Bana (V/108). 

98 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah memilih, seperti diuraikan, bahwasanya tidak ada batasan 
jarak bagi suatu perjalanan, tetapi setiap yang dikategorikan sebagai safar dengan perbekalan 
yang dipersiapkan maka yang demikian itu disebut sebagai perjalanan (safar). Pendapat tersebut 
lalu di-tarjib oleh Ibnu ‘Utsaimin, bahkan menjadi pilihan Ibnu Qudamah di dalam al-Mughni. 
Lihat: Al-Mughni , Ibnu Qudamah (RI/109). Majmuu*FataawaaIbni Taimiyyah (XXTV/11-135). 
Majmuu Fataawaa Ibni f Utsaimin (XV/252-451). Al-Ikhtiyaaraat, as-Sa’adi, hlm. 65. 

99 Ibnu Taimiyyah menyebutkan: “Batasan perjalanan yang padanya syari’at menetapkan 
dibolehkannya berbuka puasa Ramadhan dan mengqashar shalat masih menjadi perdebatan 
banyak orang.” Ada yang berkata: “Tiga hari.” Ada juga yang menyebutkan: “Dua hari. ” 
Ada juga yang menyatakan: “Kurang dari kedua hal di atas.” Bahkan ada yang berkata: “Satu 
mil.” Orang-orang yang membatasi hal tersebut dengan jarak ada yang berkata: “Empat puluh 
delapan mil.” Ada juga yang berkata: “Empat puluh enam mil.” Juga ada yang menyebutkan: 
“Empat puluh lima mil.” Serta ada lagi yang menyebutkan: “Empat puluh mil.” Orang-orang 
yang mengatakan tiga hari, mereka berlandaskan hadits (bolehnya seorang musafir untuk) 
mengusap sepatu khuff selama tiga hari, juga hadits tentang seorang wanita yang tidak diper¬ 
bolehkan melakukan perjalanan selama tiga hari kecuali bersama mahramnya ..., sedangkan 
orang-orang yang mengatakan dua hari bersandar pada pendapat Ibnu ‘Umar dan Ibnu‘ Abbas. 
Majmuu ul Fataawaa (XIV/38-40). 

Ibnu Taimiyyah juga menyebutkan bahwa Ibnu Hazm pernah mengemukakan: “Kami 
tidak pernah mendapatkan seorang pun yang mengqashar shalat pada perjalanan dengan jarak 
kurang dari satu mil.” Fataawaa Ibni Taimiyyah (XXIV/41). 
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adanya pembatasan jarak seperti yang telah diterangkan. Inilah yang menjadi 
pegangan mayoritas ulama sehingga layak untuk menjadi pedoman.” 100 

KETUJUH: 

SEORANG MUSAFIR BOLEH MENGQASHAR SHALAT JIKA 

DIA SUDAH MENINGGALKAN SELURUH RUMAH YANG ADA 

DI KAMPUNG ATAU KOTANYA SELAMA PERJALANANNYA 

ITU MENEMPUH JARAK YANG MEMBOLEHKAN QASHAR 

SHALAT 

Ibnu Mundzir $&£ berkata: “Mereka sepakat bahwa orang yang hendak 
melakukan perjalanan boleh mengqashar shalat jika sudah keluar dari seluruh 
rumah yang ada di kampung yang ditinggalkannya.” 101 

Demikian itulah pendapat jumhur ulama. Seorang musafir jika hendak 
melakukan perjalanan yang membolehkan dirinya mengqashar shalat, maka dia 
tidak boleh mengashar shalat sampai dia meninggalkan seluruh rumah. 102 

Anas 4 *5 bercerita: “Aku pernah menunaikan shalat Zhuhur empat rakaat 
bersama Nabi di Madinah dan dua rakaat di Dzulhulaifah.” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Rasulullah *|§ pernah mengerjakan shalat 
empat rakaat di Madinah dan shalat ‘Ashar dua rakaat di Dzulhulaifah.” 103 


Dari Anas 4*> > dia bercerita: “Rasulullah jika bepergian dalam jarak tiga mil atau beberapa 
farsakh, beliau hanya mengerjakan shalat dua rakaat.” Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin 
wa Qashruhaa,” Bab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” no. 691. Adapun ucapan: “Tiga 
mil atau beberapa farsakh,” adalah karena keraguan dari perawi. Azh-Zhahiriyyah berkata: 
“Jarak yang membolehkan qashar shalat adalah tiga mil.” Kepada mereka diberikan tanggapan 
bahwa yang demikian itu masih diragukan sehingga tidak dapat dijadikan sebagai hujjah atas 
dibolehkannya qashar shalat dalam perjalanan tiga mil. Memang benar, hal itu bisa dijadikan 
hujjah atas pembatasan tiga farsakh karena mil itu masuk ke dalam farsakh tersebut sehingga 
jarak yang lebih jauh bisa diambil sebagai tindakan preventif. Lihat: Fat-hul Baari , Ibnu Hajar 
(11/567). Subulus Salaam , ash-Shan’ani (III/134). Saya mendengar pengertian tersebut dari 
Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz saat beliau mengupas kitab Buluughul 
Maraam , no. 457. Di dalam kitab al-Mughni (III/108) Ibnu Qudamah mengungkapkan: 
“Barangkali dia menghendaki, jika seseorang melakukan perjalanan panjang, dan jika ia telah 
mencapai jarak tiga mil, maka dia boleh mengqashar shalat. Sebagaimana yang dia kemukakan 
di dalam lafazhnya yang lain bahwa Nabi pernah mengerjakan shalat di Madinah empat 
rakaat dan di Dzulhulaifah dua rakaat.” Di dalam kitab Subulus Salaam (III/133) ash-Shan’ani 
berkata: “Maksud dari ucapannya: ‘Jika keluar’, yakni, jika dia melakukan perjalananan dengan 
jarak ini, dan bukanlah jika dia hendak melakukan perjalanan panjang, dan boleh mengqashar 
shalat setelah lebih dari jarak di atas.” 

100 Majmuu 3 Fataawaa Ibni Baaz (XII/267). 

wl Al-Ijmaa\ Ibnul Mundzir, hlm. 47. 

102 Lihat: Fat-hul Baari , Ibnu Hajar (11/569). 

m Muttafaq ‘alaib: Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “Yaqshuruu Idza Kharaja min 
Maudhi’ihi,” no. 1089. Kitab “al-Hajj,” Bab “Man Baata bi Dzulhulaifah Hattaa Ashbaha,” 
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Dari Anas bin Malik 4#> > dia bercerita: “Kami pernah bepergian bersama 
Rasulullah j|§ dari Madinah menuju ke Makkah. Beliau mengerjakan shalat 
dua rakaat-dua rakaat. Aku pun bertanya: ‘Berapa lama beliau bermukim di 
Makkah?’ 109 Dia menjawab: ‘Sepuluh hari.’” 110 

Ibnu Qudamah berkata: “Secara global dapat dikatakan bahwa orang 
yang tidak meniatkan masa bermukimnya lebih dari 21 shalat maka dia boleh 
mengqashar shalat meskipun dia bermukim bertahun-tahun.” 111 

Tetapi, jika dia berniat untuk bermukim di suatu negeri lebih dari empat 
hari, dia harus mengerjakan shalat secara lengkap karena Nabi ^|§ pernah datang 
di Makkah pada saat menunaikan Haji Wada’, hari Ahad, dan bulan Dzulhijjah. 
Di sana beliau bermukim pada hari Ahad, Senin, Selasa, dan Rabu kemudian 
beliau pergi ke Mina pada hari Kamis. Beliau tiba di sana (Madinah) pada pagi hari 
keempat lalu bermukim pada hari keempat, kelima, keenam, dan ketujuh. Beliau 
mengerjakan shalat Shubuh di Athbah pada hari kedelapan. Beliau mengqashar 
shalat selama hari-hari tersebut dan beliau berniat untuk tinggal di sana (beberapa 
waktu). Jika seorang musafir berniat untuk bermukim seperti yang dikerjakan 
oleh Nabi «H, maka dia boleh mengqashar shalat. Jika dia bermukim lebih lama 
dari itu, maka dia harus mengerjakannya dengan lengkap (empat rakaat). 112 

Ibnu ‘Abbas bercerita: “Nabi ^ dan para Sahabatnya tiba pada 
pagi hari keempat. Mereka mengumandangkan talbiyah haji lalu menyuruh 
mereka menjadikannya sebagai umrah kecuali bagi yang bersamanya hewan 
kurban.” 113 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah $§£ berkata: “Jika dia berniat untuk ber¬ 
mukim di suatu negeri selama empat hari atau kurang, dia boleh mengqashar 
shalat, sebagaimana yang pernah dikerjakan oleh Nabi j|§ ketika beliau memasuki 
kota Makkah. Beliau bermu ki m di sana selama empat hari dan beliau mengqashar 
shalat. Jika lebih dari empat hari, terjadi perbedaan pendapat dalam hal ini. Yang 
lebih aman adalah mengerjakan shalat secara lengkap. Adapun jika dia berkata: 
‘Besok atau lusa saya akan bepergian,’ atau dia tidak berniat untuk bermukim, 
maka dia boleh mengqashar shalat karena Nabi j§| pernah bermukim di Makkah 
selama lebih dari sepuluh hari dan beliau mengqashar shalat. Beliau juga pernah 


109 Yang bertanya di sini adalah perawi dari Anas, yakni Yahya bin Abi Ishaq. 

110 Muttafaq ‘alaib: Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “Maajaa-a fit Taqshiir wa Kam 
Yuqiimu Hattaa Yaqshura,” no. 1081. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul 
Musaafiriin wa Qashruhaa,” no. 693. 

111 Al-Mughni, Ibnu Qudamah (III/153). 

112 Lihat: Al-Mughni , Ibnu Qudamah (III/147-148). Asy-SyarhulKabiir, yang dicetak berbarengan 
al-Muqhni’ (V/68). Al-Inshaaffii Ma’rifatir Raajih minal Khilaaf, yang dicetak berbarengan 
dengan asy-Syarhul Kabiir (V/168). Ar-RaudbulMurbi’, catatan pinggir Ibnu Qasim (11/390). 

113 Muttafaq ‘alaib: Al-Bukhari, Kitab “at-Taqshiir,” Bab “Kam Aqaaman Nabiy j|| fii Hajjatihi,” 
no. 1085. 
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bermukim di Tabuk selama dua puluh malam dan beliau mengqashar shalat. 
Wallaahu a y lam” U4 

Saya pernah mendengar Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin 
Baaz berkata berkenaan dengan iqamah Nabi di Makkah pada masa pem¬ 
bebasan kota Makkah selama sembilan belas hari dengan mengqashar shalat 115 : 
“Nabi jj|| bermukim di Makkah untuk kepentingan Islam dan kaum Muslimin, 
dan Nabi «|§ tidak bermaksud untuk bermukim di sana. Oleh karena itu, ketika 
tujuan tersebut telah tercapai, beliau kembali ke Madinah. Sebagaimana diketahui 
bahwa orang yang berhijrah tidak bermukim di negerinya lebih dari tiga hari, 
tetapi dia bermukim lebih dari itu untuk beberapa kepentingan tersebut. Oleh 
karena itu, jika seorang musafir bermukim pada suatu tempat tinggal yang dia 
tidak berniat untuk menetap, maka dia boleh mengqashar.” 116 

114 Majmuu’ul Fataawaa, Ibnu Taimiyyah (XXIV/17). Ibnu Taimiyyah ■$§£ pernah ditanya 
tentang seseorang yang mengetahui bahwa dia akan bermukim dua bulan : “Apakah dia boleh 
mengqashar?” Maka dia menjawab: “Segala puji bagi Allah. Di dalam masalah ini terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Di antara mereka ada yang mewajibkan untuk 
mengerjakan shalat secara lengkap, tetapi ada juga di antara mereka yang mewajibkan qashar 
shalat. Yang benar bahwa keduanya berlaku. Barang siapa yang mau mengqashar tidaklah 
dilarang dan yang hendak mengerjakannya secara lengkap pun tidak dilarang. Selain itu, 
mereka juga berbeda pendapat mengenai mana yang lebih afdhal di antara keduanya. Barang 
siapa yang masih menyimpan keraguan dalam membolehkan qashar shalat dan ingin bersikap 
hati-hati maka mengerjakan shalat secara lengkap adalah lebih afdhal. Sedangkan orang yang 
memahami sunnah dan mengetahui bahwa Nabi «§§ tidak mensyari’atkan bagi orang yang 
bepergian untuk mengerjakan shalat kecuali dua rakaat, dan tidak memberikan batasan 
perjalanan dengan waktu atau tempat, serta tidak juga memberikan batasan masa tinggal dengan 
waktu tertentu, tidak tiga, empat, dua belas, atau lima belas hari, maka dia boleh mengqashar 
shalat, sebagaimana yang dikerjakan oleh banyak ulama Salaf. Sampai-sampai Masruq pernah 
diberikan otoritas yang bukan menjadi pilihannya, yakni dia bermukim beberapa tahun dengan 
mengqashar shalat. Kaum Muslimin juga pernah bermukim di Nahawanda selama enam 
bulan dan mereka mengqashar shalat. Mereka mengqashar shalat dalam kondisi mengetahui 
bahwa kebutuhan mereka tidak akan cukup empat hari atau lebih. Sebagaimana Nabi «§§ dan 
para Sahabat beliau setelah pembebasan kota Makkah, selama di Makkah lebih kurang dua 
puluh hari beliau mengqashar shalat. Mereka juga pernah bermukim di Makkah lebih dari 
sepuluh hari dan berbuka puasa di siang hari pada bulan Ramadhan. Setelah membebaskan 
kota Makkah, Nabi mengetahui bahwa beliau perlu bermukim di sana lebih dari empat 
hari. Seandainya pembatasan tersebut tidak mempunyai dasar, berarti seorang musafir masih 
tetap sebagai musafir yang boleh mengqashar shalat meski dia bermukim di suatu tempat 
beberapa bulan. Wallaahu a’alam” MajmuuulFataawaa (XIV/17-18). Lihat: Beberapa tempat 
lain di dalam kitab Majmuuul Fataawaa (XXIV/140 dan XXIV/137). Lihat: A l-Ikhtiyaaraatul 
Fiqhiyyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, hlm. 110. Asy-SyarhulMumti\ Ibnu ‘Utsaimin 
(IV/529-539). Allkhtiyaaraatul Jaliyyah , as-Sa’adi, hlm. 66. 

115 Al-Bukhari, Kitab “at-Taqshiir,” Bab “Maa Jaa-a fit Taqshiir wa Kam Yuqiimu Hattaa 
Yaqshura,” no. 1080, dan dalam Kitab “aLMaghaazi,” no. 4298 dan 4299. 

116 Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam, no. 459. Lihat: Fat-hul 
Baari , Ibnu Hajar (11/562). 
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Selain itu, dia juga berbicara tentang menetapnya Nabi j|| pada Perang 
Tabuk selama dua puluh hari dan beliau mengqashar shalat 117 : “Menetapnya 
Nabi selama dua puluh hari pada Perang Tabuk berkaitan dengan peperangan 
melawan Romawi, yakni apakah harus maju (berperang) atau mundur, kemudian 
Allah meng izinkan kepada beliau untuk kembali. Berdasarkan kisah ini dan kisah 
pembebasan kota Makkah, bahwasanya qashar shalat itu boleh-boleh saja selama 
masa menetap yang ditempuhnya untuk kebutuhan tertentu belum selesai, 
meskipun lama. 

Bahkan, para ulama berkata: ‘Meskipun dia bermukim bertahun-tahun, 
selama dia tidak berniat menetap, maka dia masih berstatus sebagai musafir dan 
berlaku baginya hukum-hukum safar. Inilah yang benar. Adapun jika dia berniat 
menetap, para ulama berbeda pendapat mengenai lama bermukimnya, apakah 
ditetapkan dua puluh hari, atau sembilan belas hari, atau tiga hari, atau empat 
hari. Mengenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat. Pendapat yang terbaik 
adalah yang menyatakan empat hari, karena itulah lama menetapnya Nabi jjj§ 
ketika menunaikan Haji Wada’. Jika menetapnya diniatkan untuk menetap 
lebih dari empat hari, maka dia harus mengerjakan shalat secara lengkap. Jika 
diniatkan untuk menetap selama empat hari atau kurang dari itu, maka dia boleh 
mengqashar. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh asy-Syafi’i, Ahmad, 
dan Malik. Dengan pendapat ketiga ulama tersebut, tersusunlah dalil-dalil, dan 
itu menjadi benteng dari permainan ummat manusia. Inilah yang lebih aman, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama, yaitu empat hari, karena 
yang lebih dari empat tidak masuk dalam kategori, sedangkan yang kurang dari 
empat termasuk dalam kategori ini.’” 118 

Dengan demikian itu, seorang Muslim dapat keluar dari perbedaan dan 
meninggalkan apa yang meragukan dirinya menuju apa yang diyakininya. Allah 

a’lam. 119 

KESEMBILAN: 

DIBOLEHKAN QASHAR SHALAT DI MINA BAGI ORANG YANG 
MENUNAIKAN IBADAH HAJI, BAIK PENDUDUK MAKKAH 
MAUPUN YANG LAINNYA 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Umar 
dia bercerita: “Aku pernah mengerjakan shalat dua rakaat bersama Nabi 3 §§ 
di Mina, juga Abu Bakar, dan ‘Umar, begitu pula bersama ‘Utsman pada awal 

117 Abu Dawud, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Idzaa Aqaama bi Ardhil ‘Aduww Yaqshuruu,” no. 

1235. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Abi Dawud (1/336). 

118 Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab BuluughulMaraam, no. 461. 
ll9 Lihat: Majmuu’ Fataawaa al-Imam Ibnu Baaz (XII/276). Fataawaa al-Lajnah ad-Daa-imah lil 
Buhuutsil ‘Ilmiyyah wal Iftaa’ (VIII/99). 
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kepemimpinannya. Akan tetapi, kemudian dia mengerjakannya secara lengkap, 
yakni empat rakaat.” 120 

Dari ‘Abdurrahman bin Yazid, dia bercerita: “‘Utsman bin Affan 
pernah mengerjakan shalat empat rakaat bersama kami di Mina. Hal itu di¬ 
ceritakan kepada ‘ Abdullah bin Mas’ud • Dia pun mengucapkan: ‘Inna lillahi 

wa inna ilaihi raaji’uun,’ lalu berkata: ‘Aku pernah shalat dua rakaat bersama 
Rasulullah |jj| di Mina. Aku juga pernah shalat dua rakaat bersama Abu Bakar 
ash-Shiddiq 4 » di Mina. Selain itu, aku juga shalat dua rakaat bersama ‘Umar 
bin Khaththab • Andai saja bagianku dari empat rakaat itu dua rakaat yang 
diterima.’” 121 

Dari Yahya bin Abi Ishak dari Anas , dia bercerita: “Kami pernah be¬ 
pergian bersama Nabi jjjl dari Madinah menuju Makkah. Beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat-dua rakaat hingga kami kembali ke Madinah. Aku bertanya: 
‘Berapa lama engkau bermukim di Makkah?’ Dia menjawab: ‘Kami berm ukim 
di sana selama sepuluh hari.’” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Berapa lama beliau bermukim di 
Makkah?” Dia menjawab: “Sepuluh hari.” 

Masih dalam lafazh Muslim: “Kami pernah bepergian dari Madinah untuk 
menunaikan ibadah haji ....” 122 

Hadits Anas tidak bertolak belakang dengan hadits Ibnu ‘ Abbas: “Rasulullah 
ii§ bermukim selama sembilan belas hari dengan mengqashar shalat. Adapun 
kami, jika melakukan perjalanan sembilan belas hari, kami pun mengqashar 
shalat, dan jika lebih dari itu, kami mengerjakannya secara lengkap.” 123 Sebab, 
hadits Ibnu ‘Abbas itu berlangsung ketika terjadi pembebasan kota Makkah, 
sedangkan hadits Anas berlangsung pada waktu pelaksanaan Haji Wada’. Nabi 
■H dan para Sahabatnya tiba pada pagi hari keempat dari bulan Dzulhijjah. 
Tidak diragukan lagi bahwa beliau bertolak dari Makkah pada waktu pagi hari 
keempat belas sehingga lama menetap di Makkah dan sekelilingnya pada waktu 
pelaksanaan Haji Wada’ selama sepuluh hari sepuluh malam, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Anas . 124 


m Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “at-Taqshiir,” Bab “ash-Shalaah bi Mina,” no. 1082. Muslim, 
Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Qashrush Shalaah bi Mina,” no. 694. 

121 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “at-Taqshiir,” Bab “ash-Shalaah bi Mina” no. 1084. Kitab 
“al-Hajj,” Bab “ash-Shalaah bi Mina,” no. 1656. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab 
“Qashrus Shalaah bi Mina,” no. 695. Takhrij hadits ini telah diberikan sebelumnya. 

122 Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a fit Taqshiir wa Kam Yuqiimu Hattaa 
Yaqshura?” no. 1580. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Musaafiriin,” no. 
693. 

123 Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a fit Taqshiir, wa Kam Yuqiimu Hattaa 
Yaqshura?” no. 1080. 

124 Lihat: Fat-hul Baari bi Syarhi Shahiihil Bukhari , Ibnu Hajar (II/462-563). Syarhun Nawawi ‘alaa 


Shahiih Muslim (V/210). 
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Dari Haritsah bin Wahab al-Khuza’i > dia bercerita: “Aku pernah me¬ 
ngerjakan shalat di belakang Rasulullah ji| di Mina, sedang orang-orang ber¬ 
jumlah sangat banyak. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat pada waktu pe¬ 
laksanaan Haji Wada’.” 125 

Demikian itulah sunnah Rasulullah J|§ yang sudah sepatutnya diamalkan 
dan diikuti. 126 

KESEPULUH: 

BOLEH MENGERJAKAN SHALAT SUNNAH DI ATAS KEN¬ 
DARAAN DALAM PERJALANAN, BAIK YANG PANJANG MAU¬ 
PUN PENDEK 

Shalat sunnah di atas kendaraan selama dalam perjalanan adalah sah, baik 
itu kendaraan dalam bentuk hewan, pesawat, mobil, kapal, maupun sarana 
transportasi lainnya. Adapun shalat fardhu, orang yang melakukan perjalanan 
harus turun dari kendaraannya kecuali jika dia memang tidak mampu me¬ 
lakukannya. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Umar idia 
bercerita: “Nabi j|§ pernah mengerjakan shalat di atas kendaraannya dengan 
menghadap ke arah mana kendaraannya itu mengarah, dengan memberikan 
isyarat (melalui kepala) seperti pada shalat malam kecuali shalat-shalat fardhu, 
dan beliau juga pernah shalat Witir di atas kendaraan beliau.” 

l25 Muttafaq ’alaih: Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “ash-Shalaah bi Mina,” no. 

1083. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Qashrush Shalaah bi Mina,” no. 696. 

126 Adapun pengerjaan shalat oleh ‘Utsman secara lengkap (empat rakaat) memiliki penakwilan 
yang cukup banyak. Imam Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa terdapat enam takwil yang 
bisa dijadikan alasan, di antaranya bahwasanya masyarakat badui bertambah banyak (yang 
masuk Islam) pada tahun itu. Sebagian mereka berkata kepadanya: “Beliau shalat dua rakaat lalu 
berkata: “Wahai, Amirul Mukminin, aku masih terus mengerjakannya sejak aku melihatmu 
pada tahun pertama dengan dua rakaat.” Maka ‘Utsman berkeinginan agar orang-orang 
badui mengetahui bahwa shalat itu empat rakaat, dan berbagai takwilan lainnya. Adapun 
‘ Aisyah !g£, ada yang menyatakan bahwa dia menakwilkan bahwa qashar shalat itu rukhshah 
(keringanan), dan pengerjaan shalat secara lengkap oleh orang yang tidak merasa keberatan 
adalah lebih afdhal. 

Dari Urwah dari ayahnya bahwa ‘Aisyah pernah mengerjakan shalat dalam perjalanan 
sebanyak empat rakaat, lalu kutanyakan kepadanya, “Mengapa engkau tidak mengerjakan 
shalat dua rakaat saja?” ‘Aisyah menjawab: “Wahai putera saudaraku, sesungguhnya hal itu 
tidak memberatkan diriku.” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi di dalam kitab as-Sunanul Kubraa 
(III/143). Di dalam kitab Fat-kul Baari (11/571), al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Sanad hadits 
ini shabib.” 

Sebagai tambahan dan untuk mengetahui alasan ‘Utsman dan ‘Aisyah Ummul Mukmin 

, lihat juga: ZaadulMa’aad, Ibnul Qayyim (1/465-472). Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (11/570- 
571). 
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Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Hanya saja beliau tidak mengerjakan 
shalat wajib di atas kendaraan .” 127 

Juga didasarkan pada hadits ‘Amir bin Rabi’ah > dia bercerita: “Aku 
pernah menyaksikan Nabi j|§ mengerjakan shalat di atas kendaraannya dengan 
menghadap ke arah mana saja kendaraannya itu mengarah.” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Rasulullah ;§§ tidak melakukan hal ter¬ 
sebut pada shalat wajib.” 

Di dalam lafazh lainnya disebutkan: “Bahwasanya dia pernah menyaksi¬ 
kan Nabi s|| mengerjakan shalat sunnah pada malam hari dalam sebuah per¬ 
jalanan di atas punggung kendaraann ke arah mana pun kendaraannya itu 
menghadap .” 128 

Juga pada hadits Jabir > dia bercerita: “Rasulullah pernah mengerja¬ 

kan shalat di atas kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraannya itu 
berjalan. Jika hendak mengerjakan shalat wajib, beliau pun turun dan menghadap 
kiblat .” 129 

Dalam lafazh yang lain disebutkan: “Beliau pernah mengerjakan shalat 
di atas kendaraannya yang menghadap ke timur dan jika hendak mengerjakan 
shalat wajib, beliau pun turun dan menghadap ke kiblat.” 

Mengenai hal ini terdapat banyak hadits lain, misalnya hadits Anas - 130 

Disunnahkan menghadap kiblat pada saat takbiratul ihram. Hal tersebut 
didasarkan pada hadits Anas • “Bahwasanya jika Rasulullah |§| melakukan 
perjalanan lalu hendak mengerjakan shalat sunnah, beliau menghadapkan unta¬ 
nya ke kiblat. Setelah itu, beliau bertakbir kemudian mengerjakan shalat ke arah 
mana saja kendaraannya itu mengarah .” 131 

Walaupun tidak melakukan hal tersebut, shalat yang dikerjakan tetap sah. 
Hal itu berdasarkan hadits-hadits shahih seperti yang di -tarjih oleh Imam ‘Abdul 
‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz $§§>. 132 

127 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Witr fis Safar,” no. 999,100,1095,1096, 
1098, dan 1105. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Jawaazu Shalaatin Naafilah ‘alaad 
Daabbah fis Safar Haitsu Tawajjahat,” no. 700. 

l2S Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, no. 1093 dan 1104. Muslim, no. 701. Takhrij hadits ini telah 
diberikan sebelumnya. 

129 Al-Bukhari, no. 400,1094,1099,4140. Takhrij hadits ini telah diberikan sebelumnya. 
m Shahiih Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Jawaazu Shalaatin Naafilah ‘alad 
Daabbah,” no. 702. 

131 Abu Dawud, no. 1225. Dinilai hasan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Buluugbul 
Maraam, no. 228. Takhrij hadits ini telah diberikan sebelumnya. 

132 Saya pernah mendengar beliau men -tarjih hal tersebut saat beliau mengupas kitab Buluughul 
Maraam, no. 228. 
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Imam an-Nawawi menyebutkan: “Shalat sunnah di atas kendaraan 
dalam perjalanan yang padanya boleh mengqashar shalat maka menurut ijma’ 
kaum Muslimin diperbolehkan ....” 133 

Adapun perjalanan yang padanya tidak dibolehkan mengqashar shalat, 
yang benar adalah diperbolehkan. Demikian itu menurut madzhab jumhur 
ulama. 134 

Yang demikian itu didasarkan pada firman Allah Ta’ala: 

'M M 13 I J'J> jkttj i jkl\ M) £ 

^ /*-*■*?'i 


“Dan kepunyaan Allah-lah Timur dan Barat, maka ke manapun kamu meng¬ 
hadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (rahmat-Nya) lagi 
Maha Mengetahui. ” (QS. Al-Baqarah: 115) 

Imam Ibnu Jarir telah mentarjih, bahwa tercakup dalam ayat ini 
shalat sunnah dalam perjalanan di atas kendaraan ke mana saja kendaraan itu 
membawamu. 135 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dari Imam ath-Thabari -s&M 
dalam berargumentasi bagi jumhur ulama: “Bahwa Allah telah menjadikan 
tayamum sebagai rukhshah (keringanan) bagi orang sakit dan orang yang dalam 
perjalanan. Mereka telah sepakat bahwa orang yang berada di luar kota, dalam jarak 
minimal satu mil atau kurang dari itu, dan berniat untuk kembali ke rumahnya, 
bukan untuk melakukan perjalanan lain dan tidak mendapatkan air, maka dia 
dibolehkan untuk bertayamum. Sebagaimana dia dibolehkan bertayamum dalam 
keadaan itu maka dibolehkan juga baginya untuk mengerjakan shalat di atas 
kendaraan karena keikutsertaan keduanya dalam rukhshah.” 136 


l33 Syarhu Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (V/216). 

134 Lihat kitab Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (11/575). Syarbun Nawawi (V/217). Al-Mughni, Ibnu 
Qudamah (11/96). 

135 Lihat kitab Jaami’ul Bayaan ‘an Ta’wiili Aayil Qur-aan (HI/530). Lihat juga kitab al-Mughni, 
Ibnu Qudamah (11/95-96). 

136 Fat-hul Baari bi Syarhi Shahiihil Bukhari (11/575). Penulis kitab al-Mughni telah menyebutkan 
bahwa hukum-hukum yang menyamakan antara perjalanan jauh dan perjalanan dekat terdapat 
tiga, yaitu tayammum, makan bangkai dalam keadaan terpaksa, dan shalat sunnah di atas 
kendaraan. Adapun rukhshah lainnya dikhususkan untuk perjalanan yang jauh. Al-Mughni, 
Ibnu Qudamah (11/96). 
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KESEBELAS: 

YANG DISUNNAHKAN ADALAH TIDAK MENGERJAKAN 
SHALAT SUNNAH RAWATIB SELAMA DALAM PERJALANAN, 
KECUALI SHALAT SUNNAH SEBELUM SIIUBUI I DAN SHALAT 
WITIR 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Ashim bin ‘Umar bin Khaththab, 
dia bercerita: “Aku pernah menemani Ibnu ‘Umar dalam perjalanan menuju 
Makkah.” Lebih lanjut, dia bercerita: “Dia (Ibnu ‘Umar) mengerjakan shalat 
Zhuhur dua rakaat bersama kami kemudian dia berangkat dan kami pun ikut 
bersamanya hingga sampai ke kendaraannya. Dia pun duduk dan kami pun ikut 
duduk bersamanya. Setelah itu, dia berbalik ke arah tempat dia mengerjakan 
shalat dan melihat beberapa orang tengah berdiri. Dia bertanya: “Apa yang di¬ 
lakukan oleh orang-orang itu?” Aku menjawab: “Mereka sedang mengerjakan 
shalat sunnah.” Dia berkata: “Seandainya aku mengerjakan shalat sunnah setelah 
shalat fardhu, tentulah aku sempurnakan shalatku. Wahai, putera saudaraku, aku 
pernah menemani Rasulullah 3|§ dalam suatu perjalanan dan beliau tidak pernah 
mengerjakan shalat lebih dari dua rakaat sampai Allah memanggilnya. Aku juga 
pernah menemani Abu Bakar dan dia mengerjakan shalat tidak lebih dari dua 
rakaat sampai Allah mencabut nyawanya. Selain itu, aku pernah menemani 
‘Umar bin Khaththab dan dia juga tidak pernah shalat lebih dari dua rakaat 
sampai akhirnya Allah mewafatkannya. Aku pun pernah menemani ‘Utsman 
dan dia juga tidak pernah shalat lebih dari dua rakaat sampai Allah memanggil¬ 
nya. Allah Ta’ala telah berfirman: 

4 ({Jj ••• J j-lj <3 ^53 Jlll 4 

‘Sungguh telah ada pada Rasulullah teladan yang baik bagi kalian. (QS. 

Al-Ahzaab: 21) 137 

Adapun shalat sunnah sebelum Shubuh dan shalat Witir, hendaknya 
shalat tersebut tidak ditinggalkan, baik ketika sedang berada di rumah maupun 
tengah dalam perjalanan. Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘ Aisyah S^| 
mengenai shalat sunnah sebelum Shubuh: “Bahwasanya Nabi tidak pernah 
meninggalkannya (shalat sunnah sebelum Shubuh) sama sekali.” 138 

Juga didasarkan hadits Abu Qatadah tentang peristiwa ketika Rasulullah 
«H dan para Sahabatnya tertidur dalam suatu perjalanan sehingga terlambat 
mengerjakan shalat Shubuh sampai matahari terbit. Di dalam hadits tersebut di- 


137 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari dengan hadits senada, Kitab “at-Taqshiir,” Bab “Man lam Yata- 
thawwa’ fis Safar Duburash Shalaah,” no. 1101 dan 1102. Muslim dengan lafazhnya sendiri, 
Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruha,” no. 689. 

138 Al-Bukhari, no. 1159. Muslim, no. 724. Takhrij-nya telah diberikan sebelumnya. 
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sebutkan: “Bilal pun mengumandangkan adzan lalu Rasulullah mengerjakan 
shalat dua rakaat kemudian mengerjakan shalat Shubuh, sebagaimana yang biasa 
beliau kerjakan setiap hari.” 139 

Sedangkan shalat sunnah Witir, hal itu didasarkan pada hadits ‘Abdullah 
bin ‘Umar 1 ^ 5 , dia bercerita: “Nabi mengerjakan shalat dalam sebuah per¬ 
jalanan di atas kendaraannya dengan menghadap ke arah mana kendaraannya 
itu menuju. Beliau memberi isyarat dengan isyarat shalat malam kecuali shalat 
fardhu. Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas hewan tunggangannya.” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Beliau juga mengerjakan shalat Witir 
di atas unta.” 140 

Imam Ibnul Qayyim berkata: “Kegigihan dan kesungguhan Rasulullah 
dalam memelihara shalat sunnah sebelum Shubuh lebih besar daripada shalat- 
shalat sunnah lainnya sehingga beliau tidak pernah meninggalkannya. Begitu pula 
shalat Witir, baik dalam perjalanan maupun ketika sedang di rumah .... Tidak 
pernah dinukil bahwa Rasulullah S|§ mengerjakan shalat sunnah rawatib selain 
sunnah sebelum Shubuh dan shalat Witir dalam perjalanannya.” 141 

Mengenai shalat tathawwu’ mutlak, shalat itu tetap disyari’atkan, baik 
ketika tidak sedang dalam perjalanan maupun sedang dalam perjalanan, misal¬ 
nya shalat Dhuha, Tahajud pada malam hari, dan seluruh shalat sunnah mutlak. 
Termasuk juga dalam hal ini shalat-shalat yang memiliki sebab, misalnya shalat 
sunnah Wudhu, shalat sunnah Thawaf, shalat Kusuf, Tahiyyatul Masjid, dan 
yang lainnya. 142 

Imam an-Nawawi berkata: “Para ulama telah sepakat untuk menetap¬ 
kan sunnah terhadap shalat-shalat sunnah mutlak dalam perjalanan.” 143 

139 Diriwayatkan oleh Muslim, no. 681. Takhrij hadits ini telah diberikan sebelumnya. 
m Muttafaq \alaih: Al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Witr ‘alad Daabbah,” no. 999. Dan Bab 
“al-Witr fis Safar,” no. 1000. Muslim, Kitab “Sbalaatul Musaafiriin,” Bab “Jawaazu Shalaatin 
Naafilah ‘alad Daabbah fis Safar Haitsu Tawajjahat bihi,” no. 700. 

141 ZaadulMa’aadfii Hadyi Khairil ‘Ibaad (1/315). 

142 Lihat kitab Majmuu’Fataawaa wa Maqaalaat, ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz (XI/390- 
391). 

lA3 Syarhun Nawawi ’alaa Sbahiih Muslim (V/205). Imam an-Nawawi mengungkapkan: “Para 
ulama telah berbeda pendapat mengenai disunnahkannya shalat sunnah rawatib. Ibnu ‘Umar 
dan juga yang lainnya memakruhkannya, sedangkan asy-Syafi’i, para Sahabatnya, dan jumbur 
mensunnahkannya. Dalil-dalil yang dipergunakan sebagai landasan adalah hadits-hadits mutlak 
tentang anjuran untuk mengerjakan shalat sunnah rawatib.” (V/205). Lihat juga kitab Fat-bul 
Baari karya Ibnu Hajar (II/577). Ibnu Qudamah berkata: “Adapun seluruh shalat sunnah dan 
tathawwu’ sebelum dan sesudah shalat fardhu, Imam Ahmad mengemukakan: ‘Aku berharap 
tidak apa-apa terhadap pelaksanaan shalat sunnah dalam perjalanan.’” Diriwayatkan dari al- 
Hasan, dia-bercerita: “Para Sahabat Rasulullah jjj§ pernah melakukan perjalanan dan mereka 
mengerjakan shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat fardhu.” Hal itu juga diriwayatkan dari 
‘Umar, ‘Ali, Ibnu Mas’ud, Jabir, Anas, Ibnu ‘Abbas, Abu Dzarr, dan sejumlah besar Tabi’in. 
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Dari hal tersebut tampak jelas bahwa jika orang yang bermukim mengerja¬ 
kan shalat fardhu di belakang orang yang melakukan perjalanan, seperti shalat 
Zhuhur, ‘ Ashar, dan ‘Isya’, maka dia harus mengerjakannya secara lengkap, yakni 
empat rakaat. Jika orang yang bermukim itu shalat di belakang musafir dalam 
rangka mengejar keutamaan shalat berjama’ah sedang dia sudah mengerjakan 
shalat fardhu, maka dia boleh shalat seperti shalat musafir, yaitu dua rakaat, 
karena shalat itu baginya adalah sunnah. 147 

Jika seorang musafir mengimami beberapa orang yang bermukim lalu dia 
mengerjakan shalat itu secara lengkap, maka shalat mereka itu sempurna dan 
sah, hanya saja bertentangan dengan yang afdhal. 148 

KETIGA BELAS: 

SHALAT MUSAFIR DI BELAKANG ORANG YANG MUKIM 
ADALAH SAH 

Musafir yang bermakmum pada orang yang mukim harus mengerjakan 
shalat seperti yang dilakukan imamnya, baik dia mengikuti shalat tersebut sejak 
awal atau masbuq di rakaat terakhir, atau kurang dari satu rakaat, atau bahkan 
ketika imam sudah duduk tasyahhud akhir sebelum salam, maka dia tetap harus 
mengerjakan shalat tersebut secara lengkap (empat rakaat). Inilah yang benar dari 
pendapat para ulama. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu * Abbas , 
dari Musa bin Salamah dia bercerita: “Kami pernah bersama Ibnu ‘Abbas 
di Makkah. Aku berkata: ‘Sesungguhnya jika kami bersama kalian, kami akan 
shalat empat rakaat dan jika kami kembali ke tempat tinggal kami maka kami 
akan shalat dua rakaat.’ Dia berkata: ‘Yang demikian itu merupakan sunnah 
Abu Qasim (Rasulullah) ^.’” 149 


147 Lihat: Majmuu’ Fataawaa wa Maqaalaat Mutanawwi’ah, Imam Ibni Baaz (XII/259-261). 

148 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (IH/146). Majmuu’Fataawaa Ibni Baaz (XII/260). ‘Utsman 
sendiri pernah mengerjakan shalat secara lengkap dengan orang-orang ketika menunaikan 
ibadah haji pada tahun-tahun terakhir kekhalifahannya. Ditegaskan dari ‘Aisyah bahwasanya 
beliau pernah mengerjakan shalat secara lengkap pada saat melakukan perjalanan, dan beliau 
mengatakan bahwa hal tersebut tidak memberatkan dirinya, sehingga tidak ada dosa untuk 
mengerjakan shalat secara lengkap bagi seorang musafir, tetapi yang afdhal adalah mengerja¬ 
kan seperti yang dikerjakan oleh Nabi j||, karena beliau adalah musyari’ (pembuat syari’at) 
sekaligus pengajar bagi ummatnya. Lihat: Majmuu’Fataawaa Ibni Baaz (XII/260). Lihat juga 
hadits ‘Utsman di dalam kitab Muslim, no. 694-695. 
l49 Ahmad, di dalam kitab al-Musnad (1/216). Di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (EU/21) al-Albani 
berkata: “Dapat saya katakan bahwa sanad hadits ini shahih dan njal nya pun rijalshabih.” Juga 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh: “Bagaimana aku harus shalat ketika aku 
sudah berada di Makkah jika aku tidak shalat bersama imam?” Dia menjawab: “Dua rakaat 
adalah sunnah Abui Qasim jf|.” Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” Bab 
“Shalaatul Musaafiriin wa Qasruhaa,” no. 688. 
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Ibnu ‘ Abbas , dia akan shalat empat rakaat jika shalat bersama imam 
dan dua rakaat jika shalat sendirian. 150 

Imam Ibnu Abdil Barr menyebutkan bahwa di dalam ijma’ jumhur 
fuqaha (ahli fiqih) disebutkan bahwa jika seorang musafir masuk ke dalam shalat 
orang-orang yang mukim dan mendapatkan satu rakaat, maka dia harus me¬ 
nyempurnakan shalat tersebut empat rakaat. 151 

Dia berkata lagi: “Mayoritas mereka menyatakan bahwa jika seorang 
musafir melakukan takbiratul ihram di belakang orang yang mukim sebelum 
salamnya, maka dia harus mengerjakan shalat seperti orang mukim, yakni 
mengerjakan secara lengkap (empat rakaat).” 152 

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa seorang musafir, jika shalat di 
belakang orang mukim, maka dia harus mengerjakan shalat secara lengkap, 
adalah sabda Nabi 

«. 'g fy y. p j? N' Jr A )) 

“Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Oleh karena itu, jangan¬ 
lah kalian menyelisihinya, jika dia bertakbir, bertakbirlah kalian .... 153 ” 154 

KEEMPAT BELAS: 

NIAT MENGQASHAR ATAU MENJAMAK SHALAT PADA PER¬ 
MULAAN SHALAT DAN BERURUTAN ANTARA DUA SHALAT 
YANG DIJAMAK 

Para ulama berbeda pendapat, apakah untuk mengqashar dan menjamak 
shalat itu disyaratkan niat? Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: 
“Jumhur ulama tidak mensyaratkan niat, di antaranya Malik, Abu Hanifah, 
dan salah satu dari dua pendapat dalam madzhab Ahmad, sekaligus menjadi 
konsekuensi nash-nashnya. Adapun pendapat lainnya, niat tersebut memang 
disyaratkan, di antaranya pendapat asy-Syafi’i serta banyak dari sahabat Ahmad, 
seperti al-Kharqi dan lain-lainnya. Namun demikian, pendapat pertama adalah 


150 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” Bab “Shalaatul Musaafiriin wa 
Qasruhaa,” no. 17 (688). Lihat beberapa atsar di dalam Muwaththa’, Imam Malik (1/149-150). 
151 At-Tamhiid (XVI/311-312). 

[S2 Ibid. pCVI/315). 

m Muttafaq ‘alaih, dari hadits Abu Hurairah 4 » : Al-Bukhari, Kitab “al-Adzaan,” Bab 
“Iqaamatush Shaff min Tamaamish Shalaah,” no. 722. Muslim, Kitab “ash-Shalaah,” Bab 
“I’timaamul Ma-muum bil Imaam,” no. 414. 

154 Lihat kitab al-Mughni, Ibnu Qudamah (IH/146). Mapnuu’Fataawaa al-Imam Ibni Baaz (XII/159 
dan 260). Asy-Syarbul Mumti\ Ibnu ‘Utsaimin (IV/519). 
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Adapun berurutan (mendahulukan waktu yang lebih dulu, seperti men¬ 
dahulukan shalat Zhuhur atas shalat ‘Ashar) antara dua shalat yang dijamak, 
sebagian ulama telah mensyaratkan pengurutan tersebut. Adapun Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah dan al-’Allamah as-Sa’adi tidak mensyaratkan pengurutan 

keduanya. 160 

Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz berkata: “Yang 
wajib dikerjakan dalam jamak taqdim adalah mengurutkan antara dua shalat, 
dan tidak masalah untuk dilakukan pemisahan ringan antara keduanya. Yang 
demikian itu didasarkan pada hadits dari Nabi 3jj§, beliau bersabda: 




“Shalatlah kalian seperti kalian melihatku shalat.” 161 

Sedangkan jamak ta’khir, terdapat keluasan karena shalat yang kedua di¬ 
kerjakan pada waktunya, tetapi yang lebih afdhal adalah mengurutkan antara 
keduanya sebagai upaya mengikuti Nabi j|| dalam mengerjakan hal tersebut. 
Wallaahu waliyut taufiq . 162 Hanya Allah yang lebih tahu. 163 


160 Lihat: Fataawaa Syaikbil Islam Ibnu Taimiyyah (XXIV/51-54). Allkhtiyaaraatul Fiqbiyyah, Ibnu 
Taimiyyah, him. 112. Juga: al-Mukhtaaraatul Jaliyyab , as-Sa’adi, hlm. 68. Juga Allnshaaff i 
Manfatir Raajih minal Kbilaaf.\ yang dicetak berbarengan dengan asy-Syarbul Kabiir (V/104). 

161 Al-Bukhari, Kitab “al-Adzaan,” no. 631. 

{62 Majmuu 3 Fataawaa, Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz (XII/295). 

163 Al-’Allamah Ibnu ‘Utsaimin berkata: “Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah memilih untuk tidak 
harus diurutkan antara dua shalat yang dijamak. Dia berkata: ‘Kata jamak berarti penggabungan 
waktu. Artinya, menggabungkan waktu shalat kedua dengan shalat pertama sehingga dua 
waktu menjadi satu.’ Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #}&& telah menyebutkan beberapa 
nash dari Imam Ahmad yang menunjukkan pada pendapatnya tersebut, yakni bahwasanya 
tidak disyaratkan mengurutkan antara dua shalat dalam jamak taqdim, sebagaimana tidak 
disyaratkan pula dalam jamak ta’khir. Yang lebih aman adalah tidak menjamak jika tidak 
bersambungan, tetapi pendapat Syaikhul Islam itu memiliki kekuatan.” Asy-Syarbul Mumti 
(TV/568-569). 

Pendapat mengenai.hal ini ada tiga, yaitu: 

1. Mengurutkan antara kedua shalat itu bukan merupakan syarat baik pada jamak taqdim 
maupun pada jamak ta’khir. Inilah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah. 

2. Mengurutkan antara kedua shalat itu merupakan syarat, baik dalam jamak taqdim maupun 
ta’khir, karena jamak itu berarti penggabungan.” Demikian itulah pendapat beberapa orang 
ulama. 

3. Mengurutkan antara kedua shalat ini disyaratkan dalam jamak taqdim dan tidak pada jamak 
ta’khir.” Inilah yang populer dari madzhab Hanbali. Asy-Syarbul Mumti 3 , Ibnu ‘Utsaimin 
(IV/578). 
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KELIMA BELAS: 

KERINGANAN DALAM PERJALANAN 

Di antara kaidah syari’at ada yang berbunyi: “Kesulitan itu memunculkan 
kemudahan.” 164 Perjalanan itu merupakan sepotong dari adzab, sebagaimana 
yang disabdakan oleh Rasulullah j|| berikut ini: 

lili J^-\ c-^ldjdl ^jLfUl 

((.Ali! J &4j 

“Perjalanan itu adalah sepotong dari adzab, yang menghalangi salah seorang 
di antara kalian dari makanan, minuman, dan tidurnya. Oleh karena itu, 
jika salah seorang di antara kalian telah menunaikan keperluannya, hendak¬ 
lah dia segera kembali kepada keluarganya.” 165 

Pembuat syari’at memberikan keringanan dalam hukum syariat, bahkan 
ketika seseorang tidak sedang dalam kesulitan karena hukum itu berkaitan dengan 
sebab-sebabnya yang bersifat umum. Meskipun sebab-sebab itu tidak memiliki 
bentuk dan wujud yang sama, hukum individu tetap diberlakukan secara umum 
dan tidak hanya diberlakukan pada individu tertentu. Inilah makna ungkapan 
para ulama “Sesuatu yang jarang terjadi itu tidak memiliki hukum.” Yakni, 

tidak mengurangi kaidah dan tidak pula bertolak belakang dengan hukumnya. 
Yang demikian itu merupakan dasar yang harus diberikan tempat. 

Di antara keringanan perjalanan yang paling utama dan paling banyak 
dibutuhkan sebagai berikut: 

1. Qashar shalat. Qashar shalat itu tidak memiliki sebab kecuali perjalanan 
saja. Oleh karena itu, perjalanan diidentikkan pada qashar shalat karena 
pengkhususan qashar itu hanya padanya sehingga shalat empat rakaat 
diqashar menjadi dua rakaat. 

2. Jamak shalat Zhuhur dan ‘Ashar serta Maghrib dan ‘Isya’ di salah 
satu waktu keduanya. Jamak shalat itu lebih luas daripada qashar shalat. 
Oleh karena itu, jamak memiliki beberapa sebab lain selain perjalanan, 
misalnya sakit, istihadhah, hujan, jalan berlumpur, angin kencang, udara 
dingin, dan lain-lain. Dalam perjalanan, qashar lebih diutamakan daripada 
mengerjakan shalat secara lengkap, bahkan pengerjaan shalat secara lengkap 
itu dimakruhkan tanpa adanya sebab; sedangkan jamak di dalam perjalanan 

l64 Lihat: Irsyaadu Uulil Basbaa-ir wal Albaab, al-’Allamah as-Sa’adi, hlm. 113, dan Risalah al- 
Qawaa’id al-Fiqhiyyah, juga karya as-Sa’adi, hlm. 49-50. 

165 Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab “al-‘Umrah,” Bab “as-Safar Qith’atun minal 
‘Adzaab” (no. 1804). Muslim di dalam Kitab “al-Imaarah.” Bab “as-Safar Qith’atun minal 
‘Adzaab wa Istihbaabu Ta’jiilil Musaafir ilaa Ahlihi Ba’da Qadhaa-i Syughlihi,” no. 1927. 
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lebih baik tidak dikerjakan, kecuali jika benar-benar dibutuhkan. Jika hal 
itu membawa kemaslahatan, jamak itu boleh-boleh saja dikerjakan. 

3. Berbuka puasa Ramadhan (tidak berpuasa) di siang hari merupakan 
salah satu keringanan dalam perjalanan. 

4. Shalat sunnah di atas kendaraan atau sarana transportasi lainnya 
menuju ke tujuan. 

5. Shalat sunnah bagi orang yang berjalan kaki. 

6. Mengusap kedua sepatu khuf, surban, penutup kepala, dan lain sebagai- 
nya selama tiga hari tiga malam. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘Ali bin Abi Thalib > dia 
bercerita: “Rasulullah J|§ telah menjadikan tiga hari tiga malam untuk musafir 
dan satu hari satu malam untuk orang yang mukim.” 166 

Sedangkan tayamum, penyebabnya bukan perjalanan meskipun seringkah 
tayamum itu lebih dibutuhkan dalam perjalanan daripada ketika tidak dalam 
perjalanan. Demikian halnya dengan memakan bangkai bagi orang yang terpaksa 
melakukannya, berlaku umum baik dalam perjalanan maupun tidak, tetapi 
biasanya keadaan darurat itu lebih banyak dialami ketika dalam perjalanan. 

7. Mengerjakan shalat sunnah dimakruhkan bagi orang yang sedang 
melakukan perjalanan, padahal hal tersebut tidak dimakruhkan bagi 
orang yang tidak sedang dalam perjalanan. Adapun shalat sunnah sebelum 
Shubuh dan shalat Witir serta shalat-shalat sunnah mutlak, selayaknya 
dikerjakan, baik ketika tidak dalam perjalanan maupun ketika sedang 
dalam perjalanan. 

8. Di antara keringanan perjalanan adalah apa yang ditegaskan dari Nabi 
■jH, beliau bersabda: 

^ JL'* O''"' > 0 ^ ^ / 

((.l~ jl jA IS| )) 

“Jika seorang hamba sedang sakit atau melakukan perjalanan, akan di¬ 
tetapkan (pahala) baginya seperti yang dikerjakannya ketika bermukim 
(tidak bepergian) lagi sehat.” 167 

Dengan demikian, beberapa amalan yang biasa dia kerjakan ketika tidak 
sedang melakukan perjalanan, yang tidak bisa dia kerjakan dalam perjalanan, 
maka pahalanya akan tetap mengalir baginya selama dalam perjalanan. Demikian 
halnya jika dia sedang sakit. Alangkah besar dan agungnya nikmat yang di¬ 
kandung hadits tersebut. 

166 Muslim, Kitab “ath-Thahaarah,” Bab “at-Tauqiit fil Mas-hi ‘alal Khuffain,” no. 276. 

167 Al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad was Sair,” Bab “Yuktabu lil Musaafir Mitslu Maa Kaana Ya’malu 
fil Iqaamah,” no, 2996. 
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Sedangkan shalat Khauf, penyebabnya bukan perjalanan, tetapi di dalam 
perjalanan shalat ini pun sering dilakukan. 168 

KEENAM BELAS: 

BEBERAPA MACAM DAN TINGKATAN JAMAK 

1. Jamak Shalat di ‘Arafah 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Umar dia 
bercerita: “Mereka menjamak shalat Zhuhur dan ‘Ashar sesuai dengan sunnah.” 169 

Ibnu ‘Umar 1 ^ 5 , jika tertinggal mengerjakan shalat bersama imam, dia 
pun menjamak keduanya. 170 

Darijabir di dalam sebuah hadits tentang Haji Wada’, yang di dalamnya 

disebutkan: “Nabi <|| pernah mendatangi perut sebuah lembah lalu menyampai¬ 
kan khutbah kepada orang-orang. Maka dikumandangkanlah adzan kemudian 
iqamah. Setelah itu, beliau mengerjakan shalat Zhuhur lalu dikumandangkan 
iqamah lagi dan beliau pun mengerjakan shalat ‘Ashar, dan di antara kedua shalat 
tersebut beliau tidak mengerjakan shalat apa pun.” 171 

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa Rasulullah pernah mengerja¬ 
kan shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat Ashar dua rakaat adalah hadits Anas 
4 » , dia bercerita: “Kami pernah bepergian bersama Rasulullah j|| dari Madinah 
menuju Makkah. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat sehingga kami 
kembali lagi ke Madinah.” Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Kami pernah pergi 
dari Madinah untuk menunaikan ibadah haji....”' 72 

2. Jamak Shalat di Muzdalifah 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Jabir ■ “Ketika Nabi «H kembali 
dari ‘Arafah, beliau mendatangi Muzdalifah. Di sana beliau mengerjakan shalat 
Maghrib dan ‘Isya’ dengan satu adzan dan dua iqamah. Beliau tidak mengerjakan 
shalat sunnah 173 apapun di antara kedua shalat tersebut.” 174 

168 Lihat: Irsyaadu Uulil Bashaa-ir walAlbaab li NaililFiqhi bi Aqrabith Thuruq wa Aisaril Asbaab, 
al-’Allamah as-Sa’adi, hlm. 113-114, dengan sedikit tasharruf (perubahan). 

169 Al-Bukhari, Kitab “al-Hajj,” Bab “al-Jam’u Bainash Shalaatain bi ‘Arafah,” no. 1662. 
170 Al-Bukhari, Kitab “al-Hajj,” Bab “al-Jam’u Bainash Shalaatain bi ‘Arafah,” sebelum no. 1662. 
171 Muslim, Kitab “al-Hajj,” Bab “Hajjatun Nabiy no. 1218. 

xl2 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a fit Taqshiir wa Kam 
Yuqiimu Hattaa Yaqshura,” no. 1081. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul 
Musaafiriin wa Qashruhaa,” no. 693. Takhrij hadits ini sudah diberikan dalam pembahasan 
tentang qashar shalat di Mina. 

173 Wa lam yusabbih bainabuma berarti beliau tidak mengerjakan shalat sunnah di antara keduanya. 

Jaami’ul Ushuul, Ibnul Atsir (V/721). 

174 Muslim, Kitab “al-Hajj,” Bab “Hajjatun Nabiy <§!' no. 1218. 
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Juga didasarkan pada hadits Usamah bin Zaid 4» • “Ketika Nabi men¬ 
datangi Muzdalifah, beliau singgah dan berwudhu lalu menyempurnakannya. 
Setelah dikumandangkan iqamah shalat, beliau pun mengerjakan shalat Maghrib. 
Selanjutnya, orang-orang menambatkan untanya di rumahnya. Setelah itu, di¬ 
kumandangkan lagi iqamah lalu beliau mengerjakan shalat ‘Isya’, dan beliau 
tidak mengerjakan shalat sunnah apa pun di antara keduanya.” 175 

Juga didasarkan pada hadits ‘ Abdullah bin ‘Umar , dia bercerita: “Rasu¬ 
lullah «1§ pernah menjamak shalat Maghrib dan ‘Isya’, dan tidak ada sujud (shalat 
sunnah) di antara keduanya. Beliau mengerjakan shalat Maghrib tiga rakaat dan 
mengerjakan shalat ‘Isya’ dua rakaat.” 176 

3. Menjamak dalam Perjalanan Lain saat sedang Berjalan pada Waktu 

Shalat yang Pertama, atau yang Kedua, atau di Antara Keduanya 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu ‘Abbas , dia bercerita: 
“Rasulullah J|§ pernah menjamak shalat Zhuhur dan ‘Ashar jika sedang dalam 
perjalanan 177 dan beliau menjamak shalat Maghrib dan ‘Isya’.” 178 

Dari Ibnu ‘Umar ujggS, dia bercerita: “Nabi pernah menjamak shalat 
Maghrib dan ‘Isya’ jika beliau bersungguh-sungguh dan berjalan 179 cepat.” 180 

Dari Anas 4*» > dia bercerita: “Nabi jjj| pernah menjamak shalat Maghrib 
dan ‘Isya’ di dalam perjalanan.” 181 

Al-Hafizh Ibnu Hajar -&M berkata: “Di dalam bab tersebut (Imam al-Bukhari) 
meriwayatkan tiga hadits, 182 yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu ‘Umar, yang dibatasi, yaitu jika dia bersungguh- 
sungguh dan berjalan cepat. 


]ls Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “al-Hajj,” Bab “al-Jam’u Bainash Shalaatain bi Muzdalifah,” 
no. 1672. Muslim, Kitab “al-Hajj,” Bab “al-Ifaadhah min ‘Arafaat ilal Muzdalifah wa Istihbaabi 
Shalatail Maghrib wal ‘Isya’ Jami’an bil Muzdalifah fii Hadzihil Lailah,” no. 1280. 

176 Muslim, Kitab “al-Hajj,” Bab “al-Ifaadhah min ‘Arafaat ilal Muzdalifah wa Istihbaabi Shalatail 
Maghrib wal ‘Isya’ Jami’an bil Muzdalifah fii Hadzihil Lailah,” no. 1288. 

177 Idzaa kaana ‘alaa zhahri sairin berarti jika beliau tengah berjalan. Fat-hul Baari , Ibnu Hajar 
(11/580). 

178 Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “al-Jam’u fis Safar bainal Maghrib wal ‘Isya’,” 
no. 1107. 

179 Idzaa jadda bibi as-sair berarti jika beliau memfokuskan pada perjalanannya dan berjalan cepat. 
An-Nibaayah fii Ghariibil Hadiits (1/244). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “ Idzaa jadda bihis 
sair berarti bersungguh-sungguh.” Fat-hul Baari (11/580). 

m Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “al-Jam’u fis Safar bainal 
Maghrib wal ‘Isya’,” no. 1106. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Jawaazul Jam’i 
Bainash Shalaatain fis Safar,” no. 703. 

181 Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “al-Jam’u fis Safar bainal Maghrib wal ‘Isya’,” 
no. 1108. 

182 Yakni, Shahiihul Bukhari, di dalam Bab “al-Jam’u fis Safar bainal Maghrib wal ‘Isya’.” 
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Kedua, hadits Ibnu ‘Abbas yang dibatasi ketika beliau sedang dalam per¬ 
jalanan. 

Ketika hadits Anas yang bersifat mutlak. Penulis menggunakan judul bab 
yang bersifat mutlak sebagai isyarat kepada perbuatan yang bersifat mutlak 
karena batasan itu satu bagian dari bagian-bagiannya seakan-akan dia berpendapat 
diperbolehkannya jamak di dalam perjalanan, baik ketika tengah berjalan mau¬ 
pun tidak, dan baik jalannya itu sungguh-sungguh maupun tidak. 183 

Pendapat ini diikuti oleh banyak Sahabat 184 sebagaimana yang di¬ 
isyaratkan oleh hadits-hadits shahih lagi sharih. 185 

m Fat-hul Baari bi Syarbi Shahiihil Bukbari (11/580). 

184 Para ulama berbeda pendapat mengenai jamak antara dua shalat di dalam perjalanan, 
yang terdiri dari beberapa pendapat: 

1. Menurut mayoritas ulama, diperbolehkan jamak shalat secara mutlak di dalam perjalanan, 
yaitu di salah satu waktu dari kedua shalat tersebut: Zhuhur dan ‘Ashar atau Maghrib dan 
‘Isya’. Banyak di antara para Sahabat Nabi 3|§ dan juga Tabi’in serta fuqaha, seperti ats- 
Tsauri, asy-SyafPi, Ahmad, dan Malik, yang berpegang pada pendapat tersebut. 

2 . Menurut madzhab Abu Hanifah, tidak diperbolehkan menjamak shalat, kecuali pada hari 
'Arafah di ‘Arafah dan malam Mudzalifah di Muzdalifah. 

3. Ada juga yang berpendapat, diperbolehkan jamak ta’khir saja, yaitu satu riwayat dari 
Ahmad, Malik, dan menjadi pilihan Ibnu Hazm. 

Yang benar adalah yang ditunjukkan oleh dalil-dalil shahih lagi jelas, yaitu pendapat yang 
pertama. Lihat: AbMughni , Ibnu Qudamah (III/127). Asy-Syarhul Kabiir , yang dicetak ber¬ 
barengan dengan alMuqhni ) dan Al-Inshaaffii Ma nfatir Raajih minal Khilaaf (V/85). Fataawaa 
SyaikhilIslam Ibni Taimiyyah (XXIV/22). Fat-hulBaari, Ibnu Hajar (11/580). Syarhun Nawawi 
‘alaa Shahiib Muslim (V/220). Al-Flaam bi Fawaa-id ‘Umdatil Ahkaam , Ibnul Mulaqqin 
(TV/71). 

l85 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menetapkan bahwa pelaksanaan setiap shalat pada 
waktunya dengan qashar lebih baik di dalam perjalanan jika memang tidak diperlukan jamak. 
Sebab, kebanyakan shalat Nabi 3|§ di dalam perjalanan dikerjakan pada waktunya, sedang¬ 
kan jamak shalat yang beliau kerjakan jarang sekali. Adapun jamak shalat di ‘Arafah dan 
Muzdalifah, hal itu sudah disepakati dan dinukil secara mutawatir, dan itulah yang sunnah. 
Jamak itu tidak sama dengan qashar karena qashar shalat merupakan sunnah yang berlaku 
bagi seorang musafir, sedangkan jamak merupakan keringanan bagi yang tidak mampu 
untuk mengerjakan shalat pada waktunya, dan khusus pada keadaan tertentu, sesuai dengan 
keadaan. Lihat: Fataawaa Ibni Taimiyyah (XXIV/19 serta XXIV/23 dan 27). Lebih lanjut, 
Ibnu Taimiyyah mengungkapkan: “Barang siapa dari kalangan awam yang menyamakan 
antara qashar dan jamak shalat berarti dia memang tidak mengerti sunnah Rasulullah j|§ 
dan juga pendapat para ulama kaum Muslimin.” Majmuu’ul Fataawaa (XXIV/27). Lihat: Ar- 
Raudhul Murbi\ catatan pinggir Ibnu Qasim (11/396). Di dalam kitab al-Inshaajfii MaWifatir 
Raajih minal Khilaaf ’ yang dicetak berbarengan dengan asy-Syarhul Kabiir (V/85) al-Mardawi 
menyebutkan: “Meninggalkan jamak shalat lebih afdhal, menurut pendapat yang shahih dari 
madzhab Hanbali. Ada juga yang mengatakan bahwa menjamak shalat lebih afdhal.” 

Sedangkan al-’Allamah Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin mengungkapkan: "Yang benar 
adalah bahwa jamak shalat itu sunnah jika bertepatan dengan sebabnya, yang dapat ditinjau 
dari dua sisi. Sisi pertama, bahwa jamak shalat itu merupakan keringanan dari Allah & , 
sedangkan Allah sendiri sangat senang jika keringanannya itu dimanfaatkan. Sisi kedua, di 
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Dari Anas bin Malik > dia bercerita: “Jika Nabi «H berangkat sebelum 
matahari tergelincir 186 , beliau akan mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu 
‘Ashar sehingga beliau akan singgah dan menjamak keduanya. Jika matahari 
sudah tergelincir sebelum beliau berangkat, beliau mengerjakan shalat Zhuhur 
terlebih dulu kemudian menaiki kendaraan.” 187 

Dalam sebuah riwayat milik al-Hakim di dalam A rba 'm disebutkan: “Beliau 
mengerjakan shalat Zhuhur dan ‘Ashar kemudian berangkat.” 188 

Riwayat milik Abu Nu’aim menyebutkan: “Jika beliau dalam suatu per¬ 
jalanan kemudian matahari tergelincir, beliau pun menjamak shalat Zhuhur dan 
‘Ashar secara keseluruhan kemudian berangkat.” 189 

Saya pernah mendengar Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
t&M berkata: “Yang demikian itu menunjukkan bahwa jamak shalat harus selalu 
diperhatikan oleh orang yang akan melakukan perjalanan, sebelum dan sesudah 
masuk waktu shalat. Jika dia berangkat sebelum waktu shalat, hendaklah dia 
mengerjakan shalat dengan jamak ta’khir; jika berangkat setelah masuk waktu 
shalat, hendaklah dia mengerjakannya dengan jamak taqdim. Cara inilah yang 
afdhal untuk dikerjakan. Bagaimanapun boleh dilakukan karena kedua waktu 
tersebut menjadi satu waktu. Oleh karena itu, jika dia mengerjakan shalat di awal 
atau akhir waktu, yang demikian itu tidak menjadi masalah. Dengan demikian, 
dalam keadaan musafir atau sakit, waktu shalat Zhuhur dan ‘Ashar menjadi satu 
waktu, begitu pula dengan Maghrib dan ‘Isya’. Hanya saja, yang lebih afdhal 
adalah yang lebih awal dikemukakan.” 190 

Di antara dalil yang menunjukkan disyari’atkannya jamak taqdim adalah 
hadits Mu’adz 4 * 5 , dia bercerita: “Kami pernah bepergian bersama Rasulullah 5g§ 


dalam pelaksanaan jamak itu terkandung sikap tunduk dan mengikuti Rasulullah |g, yaitu 
beliau selalu menjamak shalat ketika ada sebab yang membolehkan untuk menjamak.” Asy- 
SyarhulMumti 3 (IV/548). 

l ^Taziighusy syams berarti matahari tergelincir dari tengah-tengah langit menuju ke barat. 
Jaamiul Ushuul , Ibnul Atsir (V/710). 

m Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “Yu-akhkharu adz-Dzuhru ilal 
‘Ashr Idzaa Irtahala Qabla an Taziigha asy-Syams,” no. 1111, dan Bab “Idzaa Irtahala Ba’da 
maa Zaaghati asy-Syams Shallaa adz-Dzuhra tsumma Rakiba,” no. 1112. 

l88 Di dalam kitab BuluughulMaraam, no. 462, di dalam riwayat al-Hakim di Arba'in, al-Hafizh 
Ibnu mengungkapkan: “Dengan sanad sbahib” Lihat: Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (11/583). Zaadul 
Maaad , Ibnul Qayyim (1/477-480). 

189 Dinisbatkan kepadanya oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Buluughul Maraam. Ash-Shan’ani 
di dalam kitab Subulus Salaam (III/144) berkata mengenai riwayat mustakhraj pada Shahiih 
Muslim: “Tidak ada komentar terhadapnya.” Sedangkan di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil , 
setelah menyebutkan beberapa jalannya, al-Albani mengemukakan: “Dari uraian yang telah 
lalu tampak jelas ketetapan adanya jamak taqdim di dalam berdasarkan hadits Anas dari tiga 
jalan darinya.” Irwaa-ul Ghaliil (111/34 dan III/32-33). 

190 Saya mendengarnya dari bin Baaz saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam , no. 462. 
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dalam Perang Tabuk. Beliau mengerjakan shalat Zhuhur dan ‘Ashar berbarengan 
(jamak) serta Maghrib dan ‘Isya’ juga berbarengan.” 191 

Pengertian global ini telah diuraikan secara rinci oleh riwayat at-Tirmidzi 
dan Abu Dawud, dari Mu’adz : “Nabi s|§ pernah mengikuti Perang Tabuk. 
Jika berangkat sebelum matahari tergelincir, beliau mengakhirkan shalat Zhuhur 
dan menggabungkannya dengan shalat ‘Ashar untuk dikerjakan dengan jamak. 
Jika berangkat setelah matahari tergelincir, beliau menyegerakan shalat ‘Ashar 
pada waktu shalat Zhuhur dengan menjamak keduanya. Setelah itu, beliau 
kembali berjalan. Jika beliau berangkat sebelum Maghrib, beliau akan meng¬ 
akhirkan shalat Maghrib sehingga mengerjakannya berbarengan dengan ‘Isya’. 
Jika berangkat setelah Maghrib, beliau akan menyegerakan shalat ‘Isya’ sehingga 
mengerjakannya berbarengan dengan shalat Maghrib.” 192 

4. Tiga Tingkatan Jamak Shalat di dalam Perjalanan 193 

Tingkatan pertama : Jika seorang musafir berangkat pada waktu shalat 
pertama sudah masuk, maka dia bisa singgah pada waktu shalat yang kedua masuk 
untuk mengerjakan kedua shalat dengan jamak ta’khir pada waktu shalat yang 
kedua. 194 Jamak inilah yang ditegaskan di dalam kitab Shabiibain , dari hadits 
Anas dan Ibnu ‘Umar, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Ini serupa 
dengan jamak di Muzdalifah. 

Tingkatan kedua: Jika musafir singgah pada waktu shalat pertama dan 
berangkat lagi pada waktu shalat kedua, hendaklah dia mengerjakan jamak taqdim 

191 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “al-Jam’u Bainash Shalaatain fil Hadhar,” no. 106. 

192 At-Tirmidzi, Kitab “al-Jumu’ah,” Bab “Maa Jaa-a fil Jam’i Bainash Shalaatain,” no. 553. Abu 
Dawud, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “al-Jam’u Bainash Shalaatain,” no. 1208 dan 1120. Dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (III/38) no. 578, dan di dalam Shahiib 
Sunanit Tirmidzi (1/307) serta Shabiih Sunan Abi Dawud (1/330). 

193 Lihat: Majmuu’ Fataawaa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah (XXTV/63). 

194 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyebutkan bahwa jamak shalat itu boleh dilakukan 
kapan pun dari waktu shalat yang dijamak, boleh dikerjakan pada awal waktu, sebagaimana 
Rasulullah jjj| tersebut di ‘Arafah. Boleh juga dilakukan pada waktu shalat yang kedua, 
sebagaimana yang pernah dikerjakan oleh Nabi «H di Muzdalifah dan beberapa perjalanan 
beliau. Malah terkadang beliau menjamak kedua shalat di tengah-tengah kedua waktu shalat 
tersebut, yaitu melaksanakan kedua shalat secara bersamaan di akhir waktu dari waktu 
shalat yang pertama dan pernah juga keduanya dilakukan di awal waktu dari waktu shalat 
yang kedua, dan demikian seterusnya. Semuanya itu boleh dilakukan. Sebab, dasar masalah 
ini adalah bahwa waktu pelaksanaan shalat, ketika kita menghadapi suatu keperluan sama 
saja, apakah dikerjakan di awal, pertengahan, maupun akhir, tergantung pada kebutuhan 
dan kemaslahatan. Di ‘Arafah dan semisalnya, pelaksanaan jamak taqdim adalah sunnah. 
Demikian halnya dengan jamak shalat karena hujan, yang sunnah untuk dikerjakan adalah 
menjamak shalat karena hujan ketika Maghrib. Hingga akhirnya, madzhab Ahmad berbeda 
pendapat, yakni apakah boleh menjamak shalat karena hujan pada waktu shalat yang kedua? 
Lihat Majmuu’Fataawaa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah (XXIV/56). 
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pada waktu shalat yang pertama. Inilah yang serupa dengan jamak di ‘Arafah 
dan ini pula yang ditegaskan dari hadits Anas di dalam riwayat al-Hakim 
dan Mustakbraj Muslim milik Abu Nu’aim. Ditegaskan pula dari hadits Mu’adz 
4*5 di dalam kitab Sunan at-Tirmidzi dan Sunan AbiDawud, seperti yang telah 
disampaikan sebelumnya. 

Tingkatan ketiga: Jika orang yang melakukan perjalanan singgah sepanjang 
waktu kedua shalat tersebut secara berturut-turut, maka kecenderungan sunnah 
Nabi j|§, beliau tidak menjamak antara keduanya, melainkan beliau mengerjakan 
kedua shalat tersebut pada waktunya masing-masing, sebagaimana yang pernah 
beliau kerjakan ketika beliau berada di Mina dan dalam banyak perjalanan beliau. 
Namun demikian, terkadang beliau juga menjamaknya ketika beliau singgah 
sepanjang waktu kedua shalat tersebut, sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Mu’adz 4^ : “Bahwasanya mereka pernah bepergian bersama Rasulullah s|§ pada 
Perang Tabuk. Ketika itulah, Rasulullah s|§ menjamak shalat Zhuhur dan ‘ Ashar 
serta Maghrib dan ‘Isya’. Pada suatu hari, beliau mengakhirkan shalat lalu pergi 
kemudian menjamak shalat Zhuhur dan ‘Ashar berbarengan. Selanjutnya, beliau 
masuk lalu keluar lagi dan setelah itu menjamak shalat Maghrib dan ‘Isya’.” 195 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Lahiriahnya menunjukkan 
bahwa beliau singgah di sebuah kemah dalam suatu perjalanan. Bahwasanya 
beliau mengakhirkan shalat kemudian beliau keluar dan menjamak shalat Zhuhur 
dan ‘Ashar. Setelah itu, beliau masuk rumahnya lalu keluar lagi dan menjamak 
shalat Maghrib dan ‘Isya’. Pernyataan ‘masuk’ dan ‘keluar’ itu menunjukkan 
bahwa beliau dari rumah, sedangkan orang yang melakukan perjalanan tidak 
dikatakan ‘masuk’ dan ‘keluar,’ tetapi ‘turun’ dan ‘naik’. Ini menunjukkan bahwa 
Rasulullah terkadang menjamak shalat dalam perjalanan dan terkadang tidak 
menjamaknya. Itulah yang sering beliau lakukan dalam beberapa perjalanan 
beliau. Hal ini menunjukkan bahwa jamak shalat dalam perjalanan itu bukan 
suatu yang sunnah, tidak seperti qashar yang memang sunnah untuk dikerjakan. 
Jamak ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan, baik dalam perjalanan maupun 
tidak. Sebab, Rasulullah ji§ juga pernah menjamak shalat ketika tidak sedang 
dalam perjalanan. Yang demikian itu agar ummatnya tidak merasa keberatan. 

Dengan demikian, jika seorang musafir perlu menjamak shalat, dia boleh 
melakukannya, baik perjalanannya itu berlangsung pada waktu shalat kedua 
maupun pertama. Ketika itu dia merasa kesulitan untuk singgah atau jika 
singgahnya itu juga untuk kebutuhan lain, seperti butuh tidur dan istirahat 
pada waktu Zhuhur dan ‘Isya’. Apabila dia singgah pada waktu Zhuhur karena 


l95 An-Nasa-i, Kitab “al-Mawaaqiit,” Bab “al-Waqtu alladzi Yajma’u fiihi al-Musaafir Baina 
adz-Dzuhur wal ‘Ashr,” no. 587. Abu Dawud, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “al-Jam’u Bainash 
Shalaatain,” no. 1206. Muwaththa’, Imam Malik, Kitab “Qashrush Shalaah,” Bab “al-Jam’u 
Bainash Shalaatain fil Hadhar was Safar” (I/143-144). Dinilai sbabib oleh al-Albani di dalam 
kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/330) dan di dalam kitab Shahiib Sunanin Nasa-i (I/196). 
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kelelahan, belum tidur, lagi lapar sehingga memerlukan istirahat, makan, dan 
tidur, maka dia mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu shalat ‘Ashar. Setelah 
itu, dia perlu mendahulukan shalat ‘Isya’ pada waktu shalat Maghrib agar dapat 
tidur lebih cepat sehingga bisa bangun tengah malam untuk kembali memulai 
melakukan perjalanan. Orang yang melakukan hal tersebut dan yang semisal¬ 
nya boleh menjamak shalat. Adapun orang yang singgah beberapa hari di suatu 
kampung atau perkotaan, yang dia mendapatkan fasilitas yang sama dengan 
penduduk di situ, maka meskipun dia mengqashar shalat karena dia musafir, 
dia tidak boleh menjamak.” 196 

Pendapat yang menyatakan bahwa seorang musafir boleh menjamak antara 
dua shalat pada saat diperlukan ketika dalam perjalanan didasarkan pada hadits 
Abu Juhaifah «gs , bahwasanya dia pernah mendatangi Nabi yang ketika itu 
tengah singgah di Makkah, di Abthah, pada waktu menunaikan Haji Wada’ di 
kemah merah yang terbuat dari kulit. Dia bercerita: “Nabi 3jS| keluar pada waktu 
tengah hari dengan mengenakan kain berwarna merah. Beliau lalu berwudhu 
sementara Bilal mengumandangkan adzan. Setelah itu, beliau meletakkan tongkat¬ 
nya kemudian maju dan shalat Zhuhur dua rakaat dan ‘Ashar juga dua rakaat di 
Bath-haa’ bersama mereka ....” 197 

'Imam an-Nawawi berkata: “Di dalam hadits tersebut terdapat dalil 
yang menunjukkan qashar dan jamak shalat di dalam perjalanan. Selain itu, ter¬ 
dapat juga dalil yang menunjukkan bahwa yang utama dikerjakan bagi orang 
yang hendak menjamak shalat sedang dia singgah pada waktu shalat yang pertama 
adalah, hendaklah dia memajukan shalat kedua ke waktu shalat yang pertama. 
Sedangkan orang yang pada waktu shalat yang pertama masih dalam perjalanan, 
hendaklah dia mengakhirkan shalat yang pertama ke shalat yang kedua.” 198 
Wallaahu Ta’alaalam.™ 

196 Majmuu’ Fataawaa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah (XXIV/64-65). Sedangkan muridnya, Ibnul 
Qayyim, dia tidak melihat perlunya jamak shalat pada waktu singgah. Lihat: Zaadul Ma’aadfii 
Hadyi Khairil ’lbaad (1/481). Adapun Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz, dia 
berpendapat bahwa jamak shalat bagi seorang musafir waktu singgah itu tidak ada masalah, 
hanya saja tidak mengerjakannya adalah lebih afdhal. Majmuu’Fataawaa Ibni Baaz (XII/297). 
197 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “al-Wudhu’,” Bab “Isti’maali Fadhli Wudhu’in Naas,” no. 

187. Muslim, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Sutratul Mushalli,” no. 503. 
l9s Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (TV/468). 

199 Al-’Allamah Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin ji&b menyebutkan perbedaan pendapat yang 
terjadi di antara para ulama mengenai masalah jamak shalat bagi musafir yang sedang dalam 
perjalanan dan yang tengah singgah: 

1 . Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa tidak boleh menjamak bagi seorang musafir, 
kecuali jika dia dalam keadaan berjalan dan tidak sedang singgah. Mereka pun menyebut¬ 
kan dalil-dalilnya. 

2. Pendapat kedua menyebutkan bahwa diperbolehkan menjamak shalat bagi seorang musafir, 
baik dia sedang singgah maupun tengah dalam perjalanan. 
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Imam an-Nawawi berkata: "... di antara mereka ada yang menyebut¬ 
kan bahwa hal itu ditujukan pada jamak shalat karena alasan sakit atau alasan 
lain yang semisalnya... dan itu pula yang menjadi pilihan di dalam penafsirannya 
terhadap lahiriah hadits berdasarkan tindakan Ibnu ‘ Abbas dan persetujuan Abu 
Hurairah. Selain itu, karena kesulitan di dalamnya lebih berat daripada hujan 

”203 

Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz ff&b berkata: “Yang 
benar adalah mengarahkan hadits tersebut pada pengertian bahwa Nabi #| 
pernah menjamak shalat-shalat yang dimaksud karena adanya kesulitan yang 
menghadang pada hari itu, baik karena sakit, dingin yang sangat menyengat, 
jalan berlumpur, atau yang semisalnya. Hal itu ditunjukkan juga oleh ungkapan 
Ibnu ‘Abbas ketika ditanya mengenai alasan jamak shalat yang beliau lakukan, 
dia pun menjawab: ‘Beliau tidak ingin memberatkan ummatnya.’ Ini merupakan 
jawaban yang luar biasa dan tepat sekaligus memuaskan. Wallaahu a’lam.” 20A 

Telah ditegaskan bahwa Nabi 5|§ pernah memerintahkan Hamnah binti 
Jahsyin untuk mengakhirkan shalat Zhuhur dan menyegerakan shalat ‘Ashar 
serta mengakhirkan shalat Maghrib dan menyegerakan shalat ‘Isya’ ketika dia 
tengah mengalami istihadhah. 205 

Inilah jamak shalat yang shuuri (tidak sebenarnya). 206 Orang sakit yang 
dibolehkan menjamak shalat adalah orang yang dengan mengerjakan setiap shalat 
pada waktunya akan menimbulkan kesulitan dan kelemahan. Orang yang sakit 
diberi pilihan untuk memilih jamak taqdim atau jamak ta’khir sesuai dengan 
kemudahan yang ada padanya. Jika kedua hal itu sama baginya, jamak ta’khir 
itulah yang lebih utama. 207 Wallaahul Muwaffiq. m 

203 Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (V/225-226). Lihat juga: Al-I’laam bi Fawaa-idi ‘UmdatU 
Ahkaam, Imam ‘Umar bin ‘Ali, yang dikenal dengan sebutan Ibnul Mulaqin (TV/80). 

204 Komentar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz terhadap Fat-hul Baari, Ibnu Hajar 
(H/24). 

205 Abu Dawud, no. 287. At-Tirmidzi, no. 128. Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul 
Ghaliil, no. 188. Takhrij-nyz sudah diberikan dalam pembahasan tentang shalat orang sakit 
dan juga thaharah dalam hukum wanita yang menjalani istihadhah. 

206 Ibnu Qudamah berkata: “Telah diriwayatkan dari Abu ‘Abdullah, bahwasanya dia 
pernah berbicara tentang hadits Ibnu ‘Abbas seraya berucap, ‘Menurut saya, yang demikian 
itu merupakan keringanan bagi orang yang sakit dan wanita yang menyusui.’” Selain itu, 
Ibnu Qudamah juga mengungkapkan: “Diperbolehkan juga menjamak shalat bagi wanita 
yang mengalami istihadhah, juga orang yang beser, dan orang-orang yang menderita penyakit 
serupa.” Al-Mughni, Ibnu Qudamah (UI/ 135-136). Lihat juga: Asy-SyarhulKabiir, yang dicetak 
berbarengan dengan al-Muqbni’ dan al-Inshaaffii Ma’rifatir Raajih minalKhilaaf (V/90). 

207 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (III/135-136). Asy-Syarhul Kabiir, yang dicetak berbarengan 
dengan al-Muqbni ’ dan al-Inshaaf fii Ma ’rifatir Raajih minal Khilaaf, yang dicetak berbarengan 
dengan al-Muqhni‘ dan asy-Syarhul Kabiir (V/90). Al-Kaafi, Ibnu Qudamah (1/460-462). 
Fataawaa Ibni Taimiyyah (1/233 dan XXII/292 serta XXIV/14 dan 29). 

208 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengemukakan, “... Oleh karena itu, madzhab Imam Ahmad 
dan juga ulama lainnya, seperti sekelompok orang dari sahabat Malik dan yang lainnya, ber- 
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6. Dibolehkan Menjamak Shalat karena Hujan yang Membuat Orang 
Merasa Kesulitan 

Yang demikian didasarkan pada hadits Ibnu ‘Abbas dia bercerita: 
“Rasulullah jf§ menjamak shalat Zhuhur dan ‘Ashar serta shalat Maghrib dan 
‘Isya’ di Madinah tanpa adanya rasa takut dan tidak juga hujan.” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Tanpa adanya alasan takut dan tidak 
sedang dalam perjalanan.” Ibnu ‘Abbas pernah ditanya: “Mengapa beliau me¬ 
lakukan hal tersebut?” Dia menjawab: “Beliau tidak ingin memberatkan ummat- 
nya.” 209 

Al-Majd Ibnu Taimiyyah $$>£> mengatakan: “Yang demikian itu dengan 
kandungannya menunjukkan dibolehkan menjamak shalat karena alasan hujan, 
rasa takut, dan sakit. Lahiriyyah logikanya bertentangan dengan dibolehkannya 
jamak shalat tanpa alasan berdasarkan ijma’ dan beberapa khabar-khabar 
tentang waktu sehingga kandungan yang ada sesuai dengan tuntutannya. Shahib 
pula hadits yang membahas tentang jamak shalat bagi wanita yang menjalani 
istihadhah karena istihadhah merupakan salah satu dari jenis penyakit.” 210 

Mengenai ungkapan Ibnu ‘Abbas 4*> > “Tanpa adanya alasan rasa takut 
dan hujan,” al-’Allamah al-Albani pfev berkata: “Hal tersebut menunjukkan 
bahwa jamak shalat ketika turun hujan sudah dikenal pada masa Rasulullah 
Seandainya tidak demikian, niscaya tidak ada gunanya penafian hujan sebagai 
sebab dibenarkannya jamak shalat. Renungkanlah!” 211 

Mengenai ungkapan Ibnu ‘Abbas juga: “Tanpa adanya rasa takut dan 
hujan,” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Jamak yang disebutkan 
oleh Ibnu ‘Abbas bukan yang ini dan juga bukan yang itu. Hal tersebut pula 
yang dijadikan oleh Imam Ahmad sebagai dalil yang menunjukkan bahwa jamak 
karena hal-hal tersebut adalah lebih layak. Ungkapan tersebut menunjukkan 
bahwa jamak karena alasan-alasan tersebut adalah lebih layak. Yang demikian 
itu termasuk peringatan dalam bentuk tindakan, yakni jika dia menjamak shalat, 
akan lenyaplah kesulitan yang ada tanpa adanya alasan rasa takut, hujan, dan 
perjalanan. Dengan demikian, kesulitan yang disebabkan oleh hal tersebut lebih 


pendapat bahwasanya dibolehkan menjamak shalat jika dia merasa kesulitan, karena itu orang 
sakit boleh menjamak kedua shalat. Demikian itulah pendapat Malik dan sejumlah sahabat 
asy-Syafi’i ...” Majmuu’ Fataawaa Syaikhil Islam (1/433). Lihat: Ar-Raudhul Murbi’, catatan 
pinggir Ibnu Qasim (11/398-400). 

209 Muslim, no. 705. Takhrij- nya sudah diberikan pada pembahasan tentang shalat orang yang 
sakit. 

2l0 Al-Muntaqaa min Akhbaaril Musbthafaa *§;, Bab “Jam’ul Muqiim li Matharin au Ghairihi” 

W. 

211 Irwaa-ul Ghaliil (III/40). 
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layak untuk dihilangkan. Oleh karena itu, jamak shalat karena alasan tersebut 
adalah lebih tepat daripada alasan yang lainnya.” 212 

Mengenai jamak shalat yang disebabkan oleh hujan ini masih ada beberapa 
atsar 213 dari para Sahabat dan Tabi’in. 

Dari Nafi’, “‘Abdullah bin ‘Umar 1 ^ 5 , jika para umara’ menjamak shalat 
Maghrib dan ‘Isya’ karena alasan hujan, dia pun ikut menjamak bersama 
mereka.” 214 

Dari Hisyam bin Urwah: “Ayahnya, Urwah, Sa’id bin Musayyab, dan 
Abu Bakar bin ‘Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam bin Mughirah al- 
Makhzumi, mereka semua pernah menjamak shalat Maghrib dan ‘Isya’ pada 
suatu malam yang diguyur hujan. Mereka menjamak kedua shalat dan tidak ada 
yang mengingkari hal tersebut.” 215 

Dari Musa bin ‘Uqbah, “‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz pernah menjamak shalat 
Maghrib dan ‘Isya’ jika turun hujan. Bahwasanya Sa’id bin Musayyab, Urwah 
bin Zubair, Abu Bakar bin ‘Abdurrahman, dan para syaikh pada zaman itu 
pernah mengerjakan shalat bersama mereka dan tidak ada yang mengingkari 
hal tersebut.” 216 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah -&M berkata: “Atsar-atsar ini menunjukkan 
bahwa jamak shalat karena alasan hujan merupakan hal lama yang sudah terjadi 
di Madinah pada masa Sahabat dan Tabi’in. Ditambah lagi dengan tidak adanya 
nukilan berita yang menyebutkan bahwasanya ada seorang Sahabat dan Tabi’in 
yang mengingkari hal tersebut. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa di- 
bolehkannya hal tersebut telah dinukil secara mutawatir dari mereka. Namun 
demikian, hal itu tidak menunjukkan bahwa Nabi |§| tidak menjamak kecuali 
karena hujan, tetapi juga menjamak shalat karena alasan lain selain hujan. Beliau 
juga pernah menjamak shalat tanpa adanya alasan takut dan hujan, sebagaimana 
jika beliau sudah menjamak dalam perjalanan lalu menjamak di Madinah. Beliau 
pernah menjamak di Madinah tanpa adanya alasan rasa takut dan tidak karena 
perjalanan. Dengan demikian, ucapan Ibnu ‘Abbas: “Beliau menjamak tanpa ini 
dan juga itu,” tidak berarti menafikan jamak shalat karena beberapa sebab, tetapi 
hal itu sudah menjadi ketetapan karena beliau memang pernah juga menjamak 


212 Majmuu’Fataawaa Syaikbil Islam Ibni Taimiyyah (XXIV/76). 

213 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (m/132). 

214 Muwaththa’ Imam Malik, Kitab “Qashrush Shalaah fis Safar,” Bab “al-Jam’u Bainash Shalaatain 
fil Hadhar was Safar,” no. 5 (I/145). Al-Baihaqi (IH/168). Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
kitab Irwaa-ul Ghaliil (III./41) no. 583. 

215 Al-Baihaqi di dalam kitab al-Kubraa (III/168). Sanadnya dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
kitab Irwaa-ul Ghaliil (III/40). 

216 Al-Baihaqi di dalam kitab as-Sunanul Kubraa (III/168). Sanadnya dinilai shahih oleh al-Albani 
di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (III/40). 
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karena alasan lain meskipun beliau menjamak shalat dengan alasan itu juga.” 217 
Wallaahu ‘alam. 21 * 

Imam Ibnu Qudamah berkata: “Hujan yang membolehkan pelaksana¬ 
an jamak shalat adalah hujan yang bisa membasahi pakaian dan yang menimbul¬ 
kan kesulitan jika keluar rumah. Adapun gerimis dan hujan kecil yang tidak 
membasahi pakaian, maka tidak membolehkan jamak shalat. Dalam hal itu, 
salju sama dengan hujan karena semakna dengannya. Demikian juga dengan 
embun.” 219 

Jamak karena hujan dan alasan lainnya lebih utama didahulukan pada 
waktu shalat pertama karena para ulama Salaf menjamak shalat pada waktu 
shalat pertama. Selain itu, karena hal itu lebih toleran pada ummat manusia. 
Tidak diragukan lagi bahwa jika jamak shalat itu dibolehkan, berarti dua waktu 
shalat itu menjadi satu. 220 

7. Jamak Shalat karena Jalanan yang sangat Becek dan Angin Kencang 
lagi Dingin 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Abbas , dia 
pernah berkata kepada muadzdzinnya pada hari turun hujan deras, “Jika kamu 
sudah mengucapkan: ‘Asykadu anna Muhammadar Rasulullah’ janganlah kamu 
meneruskan dengan: ‘ Hayya ‘alaa ash-shalaab (mari mendirikan shalat),’ tetapi 
ucapkanlah: * Shalluu fii huyutikum (shalatlah kalian di rumah kalian sendiri).’” 
Seakan-akan orang-orang menolak ketika mendengar hal itu, maka Ibnu ‘Abbas 
berkata: “Hal itu dilakukan juga oleh orang yang lebih baik dariku (Rasulullah). 
Sesungguhnya shalat Jum’at itu adalah wajib 221 dan sesungguhnya aku tidak 
ingin memberati kalian sehingga kalian akan berjalan di jalan berlumpur dan 
tanah becek.” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Mu’adzin Ibnu ‘Abbas pernah me¬ 
ngumandangkan adzan pada hari Jum’at pada hari turun hujan... dan dia berkata: 

211 Majmuu’Fataawaa Syaikbil Islam Ibni Taimiyyah (XXIV/83). 

218 Sebagian ahli fiqih menyebutkan dari Ibnu ‘Umar bahwa Nabi pernah menjamak shalat 
Maghrib dan ‘Isya’ pada malam yang diguyur hujan. Mereka berkata: “Diriwayatkan an-Najjad, 
dengan sanadnya.” Disebutkan juga oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (III/39) dan 
dia menyebutkan: “Hadits ini dha’ifse kali.” Diriwayatkan juga oleh adh-Dhiyaa’ al-Maqdisi, 
sedangkan an-Najad yang kepadanya dinisbatkan hadits ini, maka baginya sandaran. Lihat 
juga kitab Kabiir di dalam kitab as-Sunan. Al-Albani tidak menyimpang, kecuali pada bagian- 
bagian kecil dari hadits-haditsnya dan tidak juga ditemukan hadits mengenai hal itu.” Irwaa-ul 
Ghaliil (III/40). 

219 Al-Mughni, Ibnu Qudamah (111/133). 

220 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (DI/136). Fataawaa SyaikhilIslam Ibni Taimiyyah (XXV/230 
dan XXIV/56). Asy-SyarhulMumti’ ‘alaa ZaadilMustaqni\ Ibnu ‘Utsaimin (IV/563). 

221 Al-jumu’ah azamak, yakni wajib dan pasti. Syarhun Nawawi 'alaa Shahiih Muslim (V/244). 
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‘Aku tidak ingin kalian berjalan di tanah berlumpur dan licin.’ 222 ” 223 

Imam an-Nawawi $&£ berkata: “Hadits ini menjadi dalil diringankannya 
shalat berjama’ah ketika turun hujan dan alasan-alasan lainnya, padahal ibadah 
ini sangat ditekankan ketika tidak ada alasan untuk meninggalkannya. Hal itu 
disyari’atkan bagi orang yang tetap berupaya untuk mengerjakannya dan me¬ 
nanggung kesulitan dalam mengerjakannya. Yang demikian itu didasarkan pada 
sabda Nabi j|| di dalam riwayat yang lain: 

((■^J & l? 3^} )) 

‘Dipersilahkan bagi yang mau untuk mengerjakan shalat di atas kendaraan¬ 
nya/ 224 

Hal itu pula yang disyari’atkan di dalam perjalanan. Selain itu, hadits 
tersebut menjadi dalil gugurnya shalat Jum’at karena alasan hujan dan yang 
semisalnya.” 225 

Imam Ibnu Qudamah berkata: “Sedangkan lumpur yang disebab¬ 
kan oleh selain hujan,” al-Qadhi mengemukakan bahwa sahabat-sahabat kami 
menyebutkan: “Yang demikian itu juga bisa sebagai alasan karena kesulitan 
yang ditimbulkan olehnya pada alas kaki dan juga pakaian sama dengan yang 
ditimbulkan oleh becek karena hujan. Itu pula yang menjadi pendapat Malik 


222 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “ash-Shalaah fir Rihaal,” no. 699. Takhrij hadits 
ini sudah diberikan dalam pembahasan tentang shalat berjama’ah yaitu alasan meninggalkan 
shalat Jum’at. 

223 Dapat disimpulkan bahwa jamak antara dua shalat dapat dikerjakan dalam beberapa keadaan 
berikut: 

1. Perjalanan dekat 

2. Orang sakit yang jika meninggalkan jamak akan memberatkan dirinya, termasuk di 
dalamnya wanita yang sedang mengalami istihadhah 

3. Wanita yang menyusui jika dia merasa kesulitan mencuci baju setiap kali shalat 

4. Hujan 

5. Jalanan sangat licin 

6 . Angin kencang lagi dingin 

7. Setiap alasan yang membolehkan meninggalkan shalat Jum’at dan jama’ah. Lihat: Asy- 
Syarhul Mumti 'alaa Zaadil Mustaqni 3 (IV/558). Al-Ikhtiyaaraatul Fiqhiyyah> Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah, hlm. 112. Al-Inshaaffii Marifatir Raajih minal Khilaaf, yang dicetak 
berbarengan dengan asy-Syarhul Kabiir (V/90). 

Menjamak dua shalat tanpa adanya alasan yang dibenarkan termasuk dosa besar. Majmuu 
Fataawaa Ibni Taimiyyah (XXIV/84 dan XXII/31, 53, dan 54). 

224 Muslim, no. 698. Takhrij- nya sudah diberikan pada pembahasan tentang alasan meninggalkan 
shalat berjama’ah. 

225 Syarhun Nawawi alaa Shahiih Muslim (V/213-216). 

226 AhMughni (III/133). 
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Ungkapan di atas adalah yang paling shahih karena lumpur bisa me¬ 
nyebabkan pakaian dan alas kaki kotor dan bisa menggelincirkan orang sehingga 
dapat membahayakannya dan mengotori pakaiannya. Hal itu lebih berat dari¬ 
pada sekadar basah oleh air hujan. Kedudukan hujan sebagai alasan dalam me¬ 
ninggalkan shalat Jum’at dan berjama’ah adalah sama sehingga menunjukkan 
kesamaannya juga dalam kesulitan di hadapan hukum. 227 

Demikian halnya angin kencang pada malam yang gelap lagi dingin, yang 
karenanya dibolehkan menjamak shalat, disebabkan ada hal yang menyulit¬ 
kan. 228 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah pernah ditanya tentang shalat jamak 
shalat Maghrib dan ‘Isya’ disebabkan turunnya hujan: apakah boleh dilakukan 
karena udara yang sangat dingin dan angin kencang atau tidak boleh kecuali 
karena hujan saja? Beliau menjawab: “Segala puji hanya bagi Allah. Dibolehkan 
menjamak shalat Maghrib dan ‘Isya’ karena hujan, angin kencang lagi dingin, serta 
jalanan becek. Inilah salah satu dari dua pendapat ulama yang paling benar dan 
itulah lahiriah madzhab Ahmad, Malik, dan lain-lainnya. Wallaahu a’lam.” 229 

Lebih lanjut, dia mengemukakan: “Demikian itu lebih baik daripada mereka 
shalat di rumah mereka, bahkan meninggalkan jamak shalat dengan mengerjakan 
shalat di rumah adalah bid’ah yang bertentangan dengan sunnah karena yang 
sunnah adalah mengerjakan shalat lima waktu di masjid dengan berjama’ah. 
Demikian itu, menurut kesepakatan kaum Muslimin, lebih baik daripada shalat 
di rumah.” 230 

Para ulama berbeda pendapat tentang dibolehkannya jamak shalat Zhuhur 
dan ‘ Ashar karena alasan-alasan yang dibolehkan melakukannya saat tidak dalam 
perjalanan. Ada sekelompok orang yang berkata: “Tidak dibolehkan menjamak 
shalat kecuali shalat Maghrib dan ‘Isya’ karena kata-kata yang disebutkan itu 
dalam hal jamak pada malam turun hujan.” Pendapat kedua menyebutkan: 
“Diperbolehkan menjamak shalat Zhuhur dan ‘Ashar karena kata-kata yang di¬ 
pergunakan (di dalam hadits) tidak melarang menjamak shalat pada saat turun 
hujan. Sebab, yang menjadi alasan adalah kondisi yang memberatkan. Oleh 
karena itu, jika didapatkan kondisi yang memberatkan, baik pada siang maupun 
malam hari, maka diperbolehkan jamak shalat.” 231 

Al-’Allamah Muhammad bin Qasim berkata: “Sisi lain membolehkan 

jamak shalat Zhuhur dan ‘Ashar sebagaimana Maghrib dan ‘Isya’. Hal itu yang 
menjadi pilihan al-Qadhi, Abu al-Khaththab, asy-Syaikh, dan lain-lain. Al-Wazir 


221 Ibid. (III/133-134). 

228 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (III/134). 

229 Majmuu’Fataawaa Syaikbil Islam (XXIV/29). 

220 Ibid. (XXIV/30). 

231 Lihat: Asy-Syarhul Mumti ‘alaa Zaadil Mustaqni’ Ibnu ‘Utsaimin (TV/558). 
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yang mukim, maka tidak ada dosa baginya untuk menjamak shalat Zhuhur itu 
dengan shalat ‘Ashar karena seorang musafir tidak berkewajiban menunaikan 
shalat Jum’at. Selain itu, karena Nabi |g| pernah menjamak shalat Zhuhur dan 
‘Ashar pada saat menunaikan Haji Wada’, pada hari Jum’at ketika ‘Arafah dengan 
satu adzan dan dua iqamah dengan tidak mengerjakan shalat Jum’at. Dengan 
demikian, tidak diperbolehkan menjamak antara shalat Jum’at dengan shalat 
‘Ashar, baik itu ketika dalam perjalanan, saat hujan deras, jalanan berlumpur, 
maupun yang lainnya. Orang yang telah mengerjakan shalat Jum’at walaupun 
dia punya alasan (boleh) tidak melakukannya diwajibkan mengerjakan shalat 
‘Ashar pada waktunya . 236 


236 Lihat: Majmuu’Fataawaaal-Imam ‘Abdil ‘Aziz bin 'Abdullah bin Baaz (XII/300 dan XII/301- 
303). Asy-Syarbul Mumti’ ‘alaa Zaadil Mu$taqni‘, al-‘Allamah Muhammad bin Shalih al- 
‘Utsaimin (TV/572). 
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Allah berfirman: 


* * ^ 9 0 'i' 9 -*<?Y * * t' v 

O? 4A) ' ^ ••• f 


"... v4//<z/> tidak hendak menyulitkan kalian, tetapi Dia hendak membersih¬ 
kan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi kalian, supaya kalian 
bersyukur. ” (QS. Al-Maa-idah: 6) 

Artinya, Allah HS tidak hendak memberikan kesusahan dan kesulitan 
melalui apa yang Dia syari’atkan kepada kita semua, tetapi justru hal itu sebagai 
rahmat dari-Nya untuk hamba-hamba-Nya. 7 

3. Dia juga berfirman: 


- ^ . i * ' „ 


'i 0 'i} 00 0 'i} .UiiJI Jp 

ji k ^ 1, 




I J>AP Milj ^ 


"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
atas orang-orang yang sakit dan orang-orang yang tidak memperoleh apa 
yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun untuk mengalahkan orang-orang 
yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (QS. 
At-Taubah: 91) 

Ayat ini merupakan dasar hukum dalam menggugurkan taklif (kewajiban) 
dari orang yang tidak mampu. Dengan demikian, setiap orang yang tidak mampu 
melakukan sesuatu maka telah gugur kewajiban darinya. Terkadang dalam 
bentuk perbuatan diberi ganti dan terkadang dalam bentuk keinginan diganti 
dengan membayar denda. Tidak ada perbedaan antara lemah dari sisi materi 
maupun lemah dari sisi kekuatan. 8 

Berdasarkan ayat tersebut dibuat kaidah: “Barang siapa yang berbuat baik 
kepada orang lain dalam hal jiwa atau hartanya dan yang semisalnya kemudian 
dari kebaikannya itu muncul kekurangan atau kerusakan, maka hal itu bukan 
menjadi tanggung jawabnya.” Tidak ada jalan bagi orang yang berbuat kebaikan, 
sebagaimana hal itu juga menunjukkan bahwa orang yang tidak berbuat baik, 


7 Ibid ., hlm. 224. 

8 Lihat: Raf ,ul Harajfisy Syari’ab al-Islaamiyyah, Dr. Shalih bin Hamid, hlm. 61. 
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yaitu yang jahat seperti orang yang berlebih-lebihan dan yang melampaui batas, 
bahwa dia mempunyai tanggung jawab. 9 

4. Allah Ta'ala berfirman: 


L 'q&' } C l$j 'l iLL STA&j v £ 

A ^ 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan¬ 
nya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat 
siksa (dari kejahatan)yang dikerjakannya .... ” (QS. Al-Baqarah: 286) 

Dengan demikian, dasar perintah dan larangan itu bukanlah hal-hal yang 
memberatkan jiwa, tetapi itu merupakan makanan bagi jiwa, obat bagi tubuh, 
sekaligus sebagai perlindungan dari bahaya. Dengan demikian, Allah memerintah¬ 
kan hamba-hamba-Nya dengan hal-hal yang merupakan rahmat sekaligus ke¬ 
baikan bagi mereka. Berdasarkan hal tersebut, jika ada beberapa alasan yang 
menjadi pangkal kesulitan, pastilah muncul pula keringanan dan kemudahan, 
baik dengan menggugurkan kewajiban dari mukallaf secara keseluruhan maupun 
menggugurkan sebagiannya saja, sebagaimana keringanan yang diberikan kepada 
orang sakit, musafir, orang yang dalam ketakutan, dan lain-lain. 10 Penjelasan hal 
ini juga ada di beberapa ayat yang lain. 

Macam kedua: Ayat-ayat al-Qur-an yang menunjukkan adanya kemudahan 
dan keringanan, di antaranya: 

1. Allah berfirman: 

X (j£j) ,+ I 4 = p> Jjjj ...y 

"... Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, dan tidak menghendaki ke¬ 
sukaran bagi kalian .... ” (QS. Al-Baqarah: 185) 

Artinya, Allah Ta'ala hendak memudahkan jalan kepada kalian yang me¬ 
ngantarkan kalian kepada keridhaan-Nya, berupa kemudahan yang luar biasa 
agungnya. Oleh karena itu, semua yang Dia perintahkan kepada hamba-hamba- 
Nya benar-benar berada dalam kemudahan. Jika ada halangan yang memberatkan 
seseorang, Dia akan memberikan kemudahan lain, baik dengan menggugurkan 
kewajiban itu atau memberikan berbagai macam keringanan. Yang demikian 
itu merupakan sejumlah hal yang tidak mungkin diperinci karena perinciannya 


9 Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaanfii Tafsiiri Kalaamil Mannaan , as-Sa’adi, hlm. 248. 

10 Ibid., hlm. 120. 
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mencakup seluruh syari’at, termasuk di dalamnya seluruh rukhshah atau ke¬ 
ringanan. 11 

2. Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: 


^ "r. > > 


C)\ Ajjj f 

“Allah hendak memberikan keringanan kepada kalian, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah. ” (QS. An-Nisaa’: 28) 

Yakni, dengan kemudahan atas apa yang Dia perintahkan dan apa yang 
Dia larang bagi kalian. Dengan adanya keberatan yang ditemui dalam beberapa 
syari’at, Dia pun membolehkan kalian untuk melakukan hal-hal yang dapat me¬ 
menuhi kebutuhan kalian. Yang demikian itu karena rahmat-Nya yang sempurna, 
kebaikan-Nya yang menyeluruh, ilmu dan hikmah-Nya terhadap kelemahan 
manusia dari semua sisi: fisik, kehendak, tekad, iman, dan kesabaran sehingga 
Allah menyesuaikan hal tersebut dengan memberikan keringanan atas apa yang 
tidak mampu dia kerjakan dan apa yang tidak sanggup diemban oleh iman, 
kesabaran, dan kekuatannya. 12 


3. Allah Ta’ala berfirman: 




“Dan Kami akan memberimu taufik kepada jalan yang mudah. ” (QS. Al- 
A’laa: 8) 

Yang demikian itu merupakan kabar gembira yang luar biasa, yaitu bahwa 
Allah Sgfe memberi jalan kepada Rasul-Nya s|§ menuju kemudahan dalam segala 
urusan. Dia menjadikan syari’at dan agama-Nya mudah untuk dijalankan. 13 

4. Allah $0. berfirman: 

i 0 0 ] oii $ 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. ” (QS. Alam Nasyrah: 5-6) 

Yang demikian itu merupakan berita yang sangat menggembirakan, yakni 
bahwa setiap yang mengandung kesulitan dan kesukaran pasti selalu disertai 
kemudahan. Bahkan, seandainya kesulitan itu masuk ke liang biawak, pastilah 


11 Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan, as-Sa’adi, hlm. 87. 

12 Ibid., as-Sa’adi, hlm. 175. 

13 Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan , as-Sa’adi, hlm. 921. 
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kemudahan itu akan ikut memasukinya kemudian mengeluarkan kesulitan 
tersebut, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala : 


rvj iAaJ Ah I ... 


"... Allah kelak akan memberikan kemudahan sesudah kesukaran (QS. 
Ath-Thalaaq: 7) 

Penggunaan d/z/dan lam ta’rif pada kata al- c usru di kedua ayat di atas me¬ 
nunjukkan bahwa keduanya adalah satu makna. Penggunaan nakirah pada kata 
yusran menunjukkan pengulangannya. Artinya, kesulitan itu tidak akan pernah 
bisa mengalahkan dua kemudahan, sedangkan penggunakan alif dan lam ta’rif 
menunjukkan bahwa setiap kesulitan, sesulit apa pun itu, pasti selalu disertai 
kemudahan. 14 

B. Dalil-dalil dari as-Sunnah yang Menunjukkan Kemudahan, Toleransi, 
dan Keluwesan Syari’at Sangat Banyak 

1. Dan Abu I lurairah <|j5 , dari Nabi «H bersabda: 

((•[ ^JUaitil wLs^iJl j ^ ^ OjwliJU I 

"‘Sesungguhnya agama itu mudah dan seseorang tidak akan pernah me¬ 
maksakan diri dalam agamanya, melainkan dia akan terkalahkan.” 15 

Oleh karena itu, istiqamahlah dalam beramal, berusahalah untuk mendekati 
kebenaran (dalam melakukan ketaatan), sampaikanlah kabar gembira, serta 
mohonlah pertolongan pada pagi, sore, dan sedikit dari akhir malam. 16 Beramallah 


14 Ibid., hlm. 929. 

15 Wa lan yusyaadda ad-diin ahadun illa ghalabahu maksudnya adalah tidaklah seseorang me¬ 
lakukan pendalaman dalam menjalankan amalan agama dan meninggalkan kelembutan, 
melainkan dia akan menjadi lemah dan terputus sehingga dia akan dikalahkan. Maksudnya 
bukanlah larangan dalam menuntut yang lebih sempurna dalam ibadah, karena yang demikian 
itu merupakan bagian dari hal-hal yang terpuji, tetapi larangan bersikap berlebihan yang 
menyebabkan kebosanan, atau bersikap melampaui batas dalam menjalankan amalan sunnah 
yang menyebabkan ditinggalkannya amalan yang lebih afdhal, atau menyisihkan yang wajib 
dari waktunya. Misalnya, orang yang bangun sepanjang malam tanpa tidur hingga dia akhirnya 
tertidur dan tidak bangun pada akhir malam sehingga tidak ikut menunaikan shalat Shubuh 
berjamaah, atau keluar dari waktu pilihan, atau sampai matahari terbit sehingga keluar dari 
waktu shalat fardhu. Fat-hul Baari , Ibnu Hajar (1/94). 

16 Al-ghudwah berarti permulaan siang. Ar-rauhah berarti akhir siang, setelah zawal (matahari 
tergelincir). Ad-duljah berarti menuju kepada akhir malam, ada juga yang mengatakan, yaitu 
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kehormatan saudaranya, dan demikian itulah yang diharamkan.’ Mereka 
bertanya: ‘Wahai, Rasulullah, apakah kami berdosa jika berobat?’ Beliau 
menjawab: ‘Wahai, hamba Allah, berobatlah karena sesungguhnya Allah 
yang Mahasuci tidak memberi penyakit, melainkan bersamanya Dia 
memberikan obatnya, kecuali usia tua.’ Mereka bertanya lagi: ‘Wahai, 
Rasulullah, apakah sebaik-baik karunia yang diberikan kepada seorang 
hamba?’ Beliau menjawab: ‘Akhlak yang baik.’” 21 

4. Dari Anas “Nabi j§| bersabda: 

S Ij ^j )) 

‘Berikanlah kemudahan dan janganlah kalian mempersulit; berilah berita 
gembira dan janganlah kalian membuat lari (orang lain).’” 22 

5. Dari Abu Musa al-Asy’ari ■ “Nabi j|§ pernah mengutusnya bersama 
Mu’adz bin Jabal ke Yaman, beliau bersabda: 

S !j \'j& S Ij Sfj )) 

‘Permudahlah dan janganlah kalian mempersulit. Sampaikan berita gembira 
dan janganlah kalian membuat orang lari. Saling bersepakatlah kalian dan 
janganlah berselisih.’” 23 

Imam an-Nawawi tkfeb berkata: “Sesungguhnya kata-kata di atas dipadukan 
antara suatu hal dengan lawannya karena bisa jadi seseorang melakukan kedua¬ 
nya dalam satu waktu. Seandainya beliau hanya menyebutkan: ‘Yassiruu (per¬ 
mudahlah),’ hal itu bisa saja berlaku bagi orang yang memberikan kemudahan 
sekali atau beberapa kali, namun memberikan kesulitan dalam sebagian besar 
dari keberadaannya. Jika beliau hanya berkata: ‘ Walaa tu’assiruu (dan janganlah 
kalian mempersulit),’ akan hilanglah semua tindakan mempersulit dalam semua 
keadaan dari semua sisi, dan inilah yang diharapkan. Demikian juga perkataan 
beliau: ‘Permudahlah dan janganlah kalian mempersulit; Saling bersepakatlah 
kalian dan janganlah berselisih.” 24 Masih banyak lagi yang semisalnya dari as- 


20 Lihat: Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (1/94). 

21 Ibnu Majah, lafazh di atas miliknya, di dalam Kitab “ath-Thibb,” Bab “Maa Anzalallahu Daa- 
an illaa Anzala lahu Syifaa-an,” no. 4336. Ahmad (IV/287). Al-Hakim (TV /198). Dinilai shabib 
oleh al-’Allamah al-Albani di dalam kitab Shahiib Sunan Ibni Majah (III/158). Lihat: Silsilatul 
Ahaadiits ash-Shabiihab, no. 433. 

22 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “al-‘Ilm,” Bab “Maa Kaana an-Nabiy |g Yatakhawwalahum 
bil Mau’izhati wal ‘Ilmi kai laa Yanfiruu,” no. 69. Muslim, Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fil Amri 
bit Taisiir wa Tarkit Tanfiir,” no. 1734. 

23 Muslim, Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fil Amri bit Taisiir wa Tarkit Tanfiir,” no. 1733. 

24 Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiib Muslim (XI/284). 
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Sunnah.” 25 

C. Manhaj Para Sahabat dan Orang-Orang yang Mengikutinya dengan 

Baik, yakni Memberi Kemudahan dan Toleransi 

Para Sahabat adalah orang-orang yang mengaplikasikan al-Qur-an dan 

as-Sunnah. Dari mereka telah hadir berita yang sangat banyak, yang di dalamnya 
menceritakan bahwa mereka menerapkan Islam sama seperti kedatangannya, 
mereka senantiasa memberi kemudahan dan menghindari kesulitan. Yang 
demikian itu karena pemahaman mereka terhadap al-Qur-an dan as-Sunnah serta 
tidak bersikap ekstrim dalam menjalankan agama. 

Oleh karena itu, Ibnu Mas’ud berkata: “Barang siapa di antara kalian 
yang hendak menjalankan sunnah hendaklah mengikuti orang yang sudah me¬ 
ninggal (para Sahabat) karena orang yang masih hidup tidak bisa dijamin selamat dari 
fitnah. Mereka itulah para sahabat Muhammad. Sesungguhnya mereka itu adalah 
orang yang berhati paling baik dari ummat ini, mempunyai perbendaharaan ilmu 
yang sangat dalam, paling sedikit memaksakan diri, dan paling lurus jalannya. 
Mereka telah dipilih oleh Allah Ta’ala untuk menemani Nabi-Nya (dan untuk 
menegakkan agama-Nya). Kenalilah keutamaan mereka dan ikutilah jejak mereka 
karena mereka berada di dalam petunjuk yang lurus.” 26 

Semua dalil dari al-Qur-an maupun as-Sunnah serta petunjuk Sahabat di atas 
menunjukkan peniadaan segala bentuk kesulitan dari ummat dan bahwasanya 
Islam merupakan agama yang penuh kemudahan dan toleransi. 27 

KETIGA: 

DASAR HUKUM DISYARI’ATKANNYA SHALAT KHAUF: AL- 
QUR-AN, AS-SUNNAH, DAN IJMA’ 

1. Dasar hukum dari al-Qur-an adalah firman Allah Ta’ala : 

tL~\L sjLjJi cJiu pyj sJ' iSi 3 ^ 


25 Lihat kitab Raful Haraj fisy Syariah al-Islaamiyyab, Dr. Shalih bin ‘Abdullah bin Humaid, 
hlm. 75-86. Di sana dia telah menyebutkan tiga puluh dalil dari as-Sunnah mengenai upaya 
penghilangan kesulitan ini. 

26 Atsar ini datang dalam beberapa riwayat, yang diriwayatkan Ibnu 4 Abdil Barr di dalam kitab 
Jaami’u Bayaanil llmi waFadhlihi (11/946) no. 1807 dan 1810. Lihat: Igbaatsatul Labafaan, 
Ibnul Qayyim (1/159). Majmauz Zawaa-id, , al-Haitsami (1/181). 

27 Lihat kitab Raful Haraj , Ibnu Humaid, hlm. 87. Juga: Raful Haraj fisy Syanah al-Islaamiyyab 
Diraasatan Usbuuliyyatan Ta-sbiiliyyatan , Dr. Ya’qub 'Abdul Wahab, hlm. 68. 
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bjL- ijii-Bj '\f*4 jj LLli 

d' V b_d” fr* 4 “b 

* , ^=»; l c ^bi- Slj iOf'j |>^g .l c - 

i>d 0 f pf;f ^ ^ di d oj 

/ i* t S i'' ' >7. <" f-* y < , \ 3v ? i v , 

T (jjj L^ UlJLP ^ o! (P Jdr- IjJltf-j 

“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (shalat) bersamamu dan menyandang senjata, kemudian 
apabila mereka (yang shalat bersamamu) sujud (telah menyempurnakan satu 
raka’at), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 
musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum mengerjakan 
shalat, lalu hendaklah mereka shalat bersamamu, dan hendaklah mereka ber¬ 
siap siaga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu 
lengah terhadap senjata dan harta benda kalian, lalu mereka menyerbu kalian 
dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atas kalian meletakkan senjata-senjata 
kalian, jika kalian mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena 
karena kalian memang sakit; dan siap siagalah kalian. Sesungguhnya Allah 
telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orangkafir itu. ” (QS. 
An-Nisaa’:102) 

2. Dasar hukum dari as-Sunnah telah ditegaskan oleh beberapa hadits shahih 
bahwa Nabi 5|§ pernah mengerjakan shalat Khauf bersama para Sahabat 
beberapa kali dengan sifat yang bermacam-macam. 28 

3. Dasar hukum dari Ijma’ adalah para Sahabat telah sepakat untuk me¬ 
ngerjakannya. Para Sahabat pernah mengerjakan shalat Khauf ketika dalam 
ketakutan. Yang demikian itu sebagaimana diceritakan dari ‘Ali pada 
malam perang Shifin. Selain itu, juga datang dari Abu Hurairah, Abu 
Musa al-Asy’ari, dan Sa’id bin al-‘Ash, serta Hudzaifah afe, 29 dengan tidak 

28 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (IH/296). Asy-SyarbulKabiir, Ibnu Qudamah, yang dicetak 
berbarengan dengan kitab al-Muqhni’ dan Al-Inshaafjii Ma’rifatir Raajih minal Khilaaf 
(V/114). 

29 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (III/297). Asy-Syarhul Kabiir, Ibnu Qudamah (V/114). 
Catatan pinggir Ibnu Qasim pada ar-Raudhul Murbi’ (II/411). Taisiirul ‘Allaam Syarhi ‘Umdatil 
Ahkaam, al-Bassam (1/348). Al-I’laam biFawaa-id ‘Umdatil Abkaam, Ibnul Mulaqqin (TV/350). 
Asy-Syarhul Kabiir, yang dicetak berbarengan dengan kitab al-Muqhni’ dan Al-Inshaaff i 
Ma’rifatir Raajih minal Khilaaf (V/115). 
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melihat pada berbagai pendapat menyimpang yang bertentangan dengan 
hal tersebut. 30 

KEEMPAT: 

MACAM-MACAM SHALAT KHAUF 

Shalat Khauf ini telah dimuat di dalam banyak hadits, dalam redaksi yang 
bermacam-macam. 31 Yang benar bahwa setiap sifat yang telah ditegaskan dari 

30 Seperti ungkapan orang yang menyatakan: “Sesungguhnya shalat Khauf itu hanya khusus bagi 
Nabi «H dan orang-orang yang shalat bersama beliau, dan tidak lagi berlaku setelah beliau 
wafat.” Yang demikian itu disebutkan dari Abu Yusuf. Ucapannya itu tidak mengandung 
hujjah sama sekali karena Allah Ta’ala telah memerintahkan untuk mengikuti dan meneladani 
Nabi j|§. Kita harus mengikuti Nabi ^ secara mutlak hingga ada dalil yang mengkhususkan 
hal itu untuk beliau. Nabi ^ pernah bersabda: “Shalatlah kalian seperti aku mengerjakannya.” 
Al-Bukhari, no. 6008. Muslim, no. 674. Selain itu, juga karena para Sahabat sama sekali 
tidak mengkhususkan shalat itu hanya bagi Nabi 3lj§. 

Al-Muzni mengklaim bahwa shalat Khauf itu di -nasakh (dihapuskan) karena shalat itu tidak 
dikerjakan saat terjadi Perang Khandaq. Mengenai pernyataan tersebut, dapat dijawab, yaitu 
karena shalat Khauf itu memang belum disyari’atkan pada saat itu, akan tetapi disyari’atkan 
setelahnya. 

Imam Malik mengkritik seraya berkata: “Shalat Khauf itu tidak boleh dikerjakan ketika 
sedang tidak dalam perjalanan.” 

Di dalam kitab al-Mufhim LimaaAsykala min Talkhiishi Kitaab Muslim, Imam Qurthubi 
menyebutkan bahwa beliau pernah mengerjakan shalat Khauf di dalam perkebunan pohon 
kurma di pintu Madinah. Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa shalat Khauf itu 
diakhirkan sampai waktu aman dan tidak boleh dikerjakan pada saat ketakutan tengah ber¬ 
langsung, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Rasulullah jjj| saat terjadi Perang Khandaq. 
Dapat dijawab, yakni bahwa tindakan Rasulullah 3§§ tersebut terjadi sebelum turunnya 
perintah shalat Khauf melalui ijma\ Lihat kitab al-Flaam biFawaa-id ‘Umdatil Ahkaam , Ibnul 
Mulaqqin (IV/350-351). Al-Mufbim LimaaAsykala min Talkhiishi Kitaab Muslim (11/469-474). 
Syarhun Nawawi \alaa Shahiih Muslim (VI/372-378). 

31 Macam-macam sifat shalat Khauf telah dijelaskan oleh Nabi «H* Imam an-Nawawi di dalam 
kitabnya, Syarhun Nawawi c alaa Shahiih Muslim , menyebutkan bahwa sifat shalat Khauf ini 
telah dimuat di dalam banyak hadits yang jumlahnya mencapai enam belas macam, yang 
semuanya telah dirinci di dalam kitab Shahiih Muslim , sedangkan yang lainnya di dalam 
kitab Sunan Abi Dawud, Imam asy-Syafi’i memilih tiga macam di antaranya, yaitu di Bathn 
Nakhl, Dzaatur Riqaa’, dan Asafan. Syarhun Nawawi (VI/375). Al-Flaam biFawaa-id c Umdatil 
Ahkaam, Ibnul Mulaqqin (IV/351). Al-Hakim, di dalam kitab al-Mustadrak (1/335, 338) 
menyebutkan delapan macam di antaranya. Ibnu Hazm menilai shahih sifat shalat Khauf 
dari Rasulullah i|§ dengan menyebut empat belas macam (< d-Muhalla, Y/33 dan 42). Ibnu 
Khuzaimah( 11/293 dan 307). Di dalam al-Mufhim LimaaAsykala min Talkhiishi Kitaab Muslim , 
al-Qurthubi menyebutkan beberapa hadits di antaranya dan berbicara tentangnya. Al-Mufhim 
LimaaAsykala min Talkhiishi Kitaab Muslim (11/468-476). Abu Dawud berkata: “Semua yang 
diriwayatkan dari Nabi «|§ mengenai shalat Khauf itu boleh, kami tidak men-tarjih sebagian 
atas sebagian lainnya. Imam Ahmad berkata: “Aku tidak mengetahui dalam masalah ini, kecuali 
satu hadits shahih,” dan dia memilih hadits Sahi bin Abi Hatsamah. Al-Flaam bi Fawaa-id 
'U mdatil Ahkaam, Ibnul Mulaqqin (TV/352). Lihat: Al-Mughm, Ibnu Qudamah (III/311-314). 
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Nabi 3|§ boleh dikerjakan sesuai kondisi yang ada. Kaum Muslimin boleh me¬ 
milih saat yang paling aman untuk mengerjakan shalat sehingga senantiasa siap 
siaga. Shalat Khauf ini beragam jenisnya, tetapi tetap satu dalam makna. Di antara 
macam yang tetap di dalam beberapa hadits adalah beberapa sifat berikut: 

Macam pertama: Yang sesuai dengan lahiriah al-Qur-an, yaitu pemimpin 
atau komandan membagi orang-orang yang ikut shalat menjadi dua kelompok: 
kelompok pertama menghadap ke arah musuh agar tidak diserang dan satu 
kelompok lagi shalat bersamanya. Sang pemimpin mengerjakan shalat bersama 
kelompok pertama satu rakaat. Ketika dia bangun untuk rakaat kedua, kelompok 
pertama berniat untuk berpisah dari imam dan menyempurnakannya sendiri, 
sedangkan imam masih tetap berdiri, lalu mereka mengucapkan salam sebelum 
imam ruku’. 

Setelah itu, mereka pergi ke kelompok kedua yang masih menghadap ke 
arah musuh. Maka kelompok kedua yang melakukan penjagaan terhadap musuh 
pun mendatangi imam yang masih menunggunya sambil berdiri di rakaat kedua 
lalu mereka masuk dan shalat bersamanya. Ketika imam duduk untuk tasyahhud, 
kelompok ini langsung berdiri dan menyempurnakan satu rakaat yang tertinggal 
sedang imam masih menunggunya di duduk tasyahhud. Ketika mereka telah 
selesai tasyahhud, imam pun mengucapkan salam bersama mereka. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Shalih bin Khawaat dari orang 
yang pernah mengerjakan shalat Khauf bersama Rasulullah j|§ 32 pada saat terjadi 
Perang Dzatur Riqaa\ 33 Ketika itu, ada satu kelompok yang membuat barisan dan 


Setelah menyebutkan enam sifat dari macam-macam shalat Khauf, Imam Ibnul Qayyim ber¬ 
kata: “Telah diriwayatkan dari Nabi «§§ beberapa sifat lain yang semuanya kembali kepada yang 
ini. Yang keenam ini merupakan pokoknya. Mungkin terjadi perbedaan di antara lafazh-lafazh 
yang digunakan. Sebagian mereka ada yang menyebutkan sepuluh sifat. Abu Muhamad bin 
Hazm menyebutkan sekitar lima belas sifat. Yang benar adalah apa yang telah kami sebutkan 
pertama kali. Mereka itu, setiap kali melihat adanya perbedaan riwayat tentang sebuah kisah, 
mereka menjadikan hal tersebut sebagai beberapa sisi dari perbuatan Nabi -j|§, padahal hal 
tersebut dari perbedaan para perawi semata. Wallaahualam.” ZaadulMa’aad (1/532). 

32 Dalam riwayat Muslim, no. 841, dari Shalih bin Khawwat bin Jubair, dari Sahi bin Abi 
Hatsamah, di dalam riwayat ini dia menyebutkan nama orang (yang shalat bersama Nabi j|§) 
tersebut, dan dalam‘riwayat yang dia mubham -kan (tidak menyebutkan namanya). 

33 Dzaatur rujaa ’ adalah nama perang yang cukup terkenal. Imam an-Nawawi berkata: “Disebut 
dzaatur riqaa’ karena kaki kaum Muslimin dalam keadaan telanjang kaki sehingga terluka 
kemudian mereka melapisi kain padanya. Inilah yang benar mengenai sebab penamaan 
tersebut. Dia berkata: “Peristiwa tersebut terjadi pada tahun kelima.” Syarhun Nawawi 
‘alaa Shahiih Muslim (VI/376). Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa orang-orang yang 
melakukan perjalanan mengungkapkan: “Pada tahun keempat, yaitu bulan Jumadal Ula.” 
Ada juga yang menyatakan: “Yakni, bulan Muharam.” Dia pun men-tarjih bahwa hal itu 
berlangsung setelah perang Khaibar. Dan saya pernah mendengar Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin 
‘Abdullah bin Baaz menolak anggapan tersebut dan men-tarjih bahwa peristiwa tersebut ter¬ 
jadi sebelum perang Khandaq. Lihat: Zaadul Ma’aad (III/250-253). Sebagai tambahan, lihat 
kitab al-I’laam bi Fawaa-id ‘Umdatil Ahkaam, Ibnul Mulaqqin (IV/352 dan VII/417,464). 
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berdiri bersama beliau dan satu kelompok lainnya menghadap ke arah musuh. 
Beliau shalat satu rakaat bersama orang-orang yang bersamanya kemudian dia 
tetap berdiri, sedangkan mereka menyempurnakan shalat sendiri. Setelah itu, 
mereka kembali dan berbaris menghadap ke arah musuh. Selanjutnya, satu 
kelompok lagi datang dan Rasulullah pun shalat bersama mereka untuk rakaat 
yang kedua (bagi beliau) dan rakaat pertama shalatnya (bagi kelompok yang 
baru datang). Beliau tetap duduk (ketika tasyahhud akhir) menunggu mereka 
menyempurnakan rakaat shalat lalu sang imam mengucapkan salam bersama 
mereka. 34 

Saya juga pernah mendengar Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah 
bin Baaz berkata: “Yang demikian itu merupakan macam yang paling 
sederhana. Seorang sahabat yang belum jelas di dalam sanad hadits adalah Sahal 
bin Abi Hatsamah.” 35 

Macam shalat inilah yang menjadi pilihan Imam Ahmad bin Hambal karena 
kesesuaiannya dengan lahiriah al-Qur-an, dan dia juga mengakui macam-macam 
lainnya. Bahwasanya setiap hadits shahih yang memuat tentang shalat Khauf 
maka shalat itu boleh dikerjakan. 36 

Macam kedua: Jika musuh berada di arah kiblat, maka di belakang imam 
berbaris dua barisan. Imam bertakbir dan semua orang bertakbir mengikutinya. 
Imam pun ruku’ lalu diikuti oleh mereka semua, dilanjutkan dengan berdiri dari 
ruku’ yang juga disusul oleh mereka semua. Selanjutnya, imam sujud yang diikuti 
oleh barisan pertama saja, sedangkan barisan kedua tetap berdiri menjaga serangan 
musuh. Setelah imam dan barisan pertama sudah mengerjakan dua sujud dan 
berdiri ke rakaat kedua, barisan yang kedua baru bersujud. Mereka berdiri dan 
maju ke posisi barisan pertama, sedangkan orang yang berada di barisan pertama 
mundur menempati barisan kedua. Selanjutnya, imam pun ruku’ yang diikuti 
oleh mereka semua lalu bangkit dari ruku’ yang juga diikuti oleh mereka semua. 
Setelah itu, imam bersujud yang diikuti oleh barisan pertama yang pada rakaat 
pertama berada pada barisan kedua. Jika imam sudah bersujud dua kali dan duduk 
tasyahhud, barisan yang kedua bersujud dan menyusul imam duduk tasyahhud 
sehingga mereka pun duduk tasyahhud semua. Maka imam mengucapkan salam 
bersama mereka semua. 37 

34 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “al-Maghazi,” Bab “Ghazwah Dzaatur Riqaa’,” no. 4129. 
Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Khauf,” no. 842. 

35 Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam , no. 499. 

36 Lihat: Al-Mughni, Ibnu Qudamah (III/299 dan 311). Asy-Syarhul Kabiir, yang dicetak 
berbarengan dengan al-Muqhni’ dan al-InshaaffiiMa’rifatir Rajih minalKhilaaf (V/125). Juga 
kitab al-Muqhni’, yang dicetak bersamaan dengan asy-Syarhul Kabiir dan al-Inshaaf (V/117). 
Serta kitab al-Kaafii, Ibnu Qudamah (1/467). 

37 Al-Mughni, Ibnu Qudamah (m/312). Asy-Syarhul Kabur (V/118). ZaadulMa’aad, Ibnul Qayyim 
(1/529). Asy-SyarhulMumti’ (IV/583). Al-Kaafi, Ibnu Qudamah (1/471). 
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Yang demikian itu didasarkan pada hadits Jabir bin ‘Abdullah > dia 
bercerita: “Aku pernah menghadiri shalat Khauf bersama Rasulullah |f|, yang 
ketika itu kami membuat dua barisan tepat di belakang Rasulullah 3jj§ sementara 
musuh berada di antara kami dan arah kiblat. Nabi jjj§ bertakbir dan kami semua 
pun ikut bertakbir. Beliau ruku’ dan kami pun ikut ruku’ semua. Selanjutnya, 
beliau mengangkat kepala dari ruku’ dan kami pun semua ikut mengangkat 
kepala. Setelah itu, beliau bersujud yang diikuti oleh barisan pertama, sedangkan 
barisan kedua tetap berdiri dengan menghadap ke arah musuh. Setelah Nabi j|§ 
selesai mengerjakan sujud dan barisan yang tepat di belakang beliau pun ikut 
berdiri, barisan yang setelahnya pun bersujud dan kemudian berdiri lagi. Setelah 
itu, barisan kedua maju dan barisan pertama mundur. Selanjutnya, Nabi *§§ 
ruku’ dan kami semua ikut ruku’. Beliau lalu mengangkat kepala dari ruku’ 
dan kami semua ikut melakukannya. Setelah itu, beliau bersujud yang diikuti 
oleh barisan yang berada tepat di belakang beliau yang sebelumnya pada rakaat 
pertama berada di barisan kedua, sedangkan barisan yang berada di belakangnya 
tetap berdiri dengan menghadap ke arah musuh. Setelah Nabi i|§ selesai bersujud 
bersama barisan yang tepat di belakang beliau, barisan yang paling belakang pun 
bersujud. Maka Nabi mengucapkan salam yang kemudian kami semua ikut 
melakukannya.” 38 

Macam ketiga : Imam membagi jama’ahnya menjadi dua kelompok. 
Kelompok pertama menghadap ke musuh dan kelompok lainnya shalat ber¬ 
samanya. Imam mengerjakan shalat satu rakaat bersama satu kelompok kemudian 
barisan yang pertama ini berbalik ke barisan kedua sebelum salam, dan ketika itu 
imam masih dalam keadaan shalat. Selanjutnya, kelompok yang kedua maju ke 
barisan tepat di belakang imam dan mengerjakan rakaat kedua bersama imam. 
Setelah itu, imam mengucapkan salam sendirian, lalu masing-masing kelompok 
menyelesaikan rakaat yang masih tertinggal. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Umar dia 
bercerita: “Aku pernah berangkat perang bersama Nabi ijj§ menuju ke arah 
Najed lalu kami menemui musuh. 39 Kami pun membuat barisan lalu Rasulullah 
s|§ berdiri mengimami shalat kami. Ada satu kelompok berdiri bersama beliau 
dan satu kelompok lainnya menghadap ke musuh. Rasulullah s|§ pun ruku’ 

38 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Khauf,” no. 840. Di dalam satu riwayat 
disebutkan bahwa shalat Khauf yang dikerjakan tersebut adalah shalat ‘ Ashar. Abu Dawud, di 
dalam kitab Sunan- nya dari Abu Iyasy az-Zarqi di dalam Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Shalaatul 
Khauf,” no. 1236, bahwa shalat ini berlangsung di Asafan. Asafan adalah sebuah tempat 
yang terletak di dua periode dari Makkah, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab al- 
QaamuusulMuhiitb, hlm. 1082. Al-Mishbaahul Muniir, hlm. 155. Imam Ibnul Qayyim berkata: 
“Tidak ada perbedaan di antara mereka bahwa perang Asafan terjadi setelah perang Khandaq.” 
ZaadulMa’aad (III/252). 

39 Al-izaa’ berarti arah, sedangkan fawaazaina al- ’aduww berarti bertemu dengan mereka. Fat-hul 
Baari, Ibnu Hajar (11/430). 
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bersama orang-orang yang bersama beliau dan bersujud dua kali. Setelah itu, 
mereka berbalik dan menempati posisi kelompok 40 yang belum shalat. Setelah 
kelompok kedua datang, Rasulullah <|| ruku’ sekali bersama mereka dan ber¬ 
sujud dua kali dan setelah itu mengucapkan salam. Maka tiap-tiap mereka pun 
berdiri lalu ruku’ 41 sekali dan bersujud dua kali.” 

Dalam sebuah lafazh Muslim disebutkan: “Nabi ^ mengucapkan salam. 
Setelah itu, satu kelompok menyelesaikan satu rakaat dan kelompok yang lain¬ 
nya satu rakaat.” 

Dalam lafazh Muslim juga disebutkan: “Kemudian kedua kelompok ter¬ 
sebut menyelesaikan shalat satu rakaat-satu rakaat.” 42 

Saya pernah mendengar Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin 
Baaz berkata: “Dia (imam) mengerjakan shalat bersama mereka satu rakaat 


40 Tsumma Insharafuu Makaanath Thaa-ifah allatii lam Tushalli berarti mereka berdiri menempati 
posisi mereka. Fat-hul Baari , Ibnu Hajar (11/430). 

41 “Masing-masing dari mereka ruku’ sekali untuk dirinya sendiri.” Al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata: “Tidak ada perbedaan jalan periwayatan dari Ibnu ‘Umar dalam hal ini. Lahiriahnya 
menyebutkan bahwa mereka menyempurnakan shalat sendiri dalam satu waktu. Mungkin 
juga mereka menyelesaikan shalat secara bergantian, dan inilah yang rajih dari segi makna. 
Jika tidak, berarti tidak ada lagi penjagaan yang diperlukan dan tidak juga berfungsi lagi imam 
dibiarkan shalat sendirian.” 

Hal itu di-tarjib oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari hadits Ibnu Mas’ud, 
dengan lafazh: “Imam pun berdiri lalu mereka—yakni, satu kelompok- menyelesaikan shalat 
satu rakaat sendirian kemudian mereka mengucapkan salam. Setelah itu, kelompok yang 
kedua maju dan menempati posisi kelompok yang sudah menyelesaikan shalat, sedangkan 
kelompok yang sudah menyelesaikan shalat itu kembali ke posisi mereka, kemudian mereka 
menyelesaikan shalat satu rakaat sendirian lalu mengucapkan salam. (Sunan Abi Dawud , no. 
1244 dan 1245). 

Lahiriahnya menyebutkan bahwa kelompok yang kedua menyambung antara dua rakaat 
shalat tersebut kemudian kelompok yang pertama menyelesaikan shalat setelahnya. Terdapat 
di dalam riwayat ar-Rafi’i dan yang lainnya dari kitab-kitab fiqih bahwa di dalam hadits Ibnu 
‘Umar ini disebutkan bahwa kelompok kedua mundur, sedangkan kelompok pertama maju 
dan menyelesaikan satu rakaat. Setelah itu mereka mundur, sedangkan kelompok yang kedua 
maju dan menyelesaikan shalatnya. Kami tidak bersikap terhadap hal itu berkenaan dengan 
jalan-jalan hadits tersebut. Dengan cara inilah penganut madzhab Hanafi berpegang. Orang- 
orang yang memilih cara yang terdapat di dalam hadits Ibnu Mas’ud adalah Asyhab dan al- 
Auza’i, yang hadits tersebut sesuai dengan hadits Sahi bin Abi Hatsamah dari riwayat Malik 
dari Yahya bin Sa’id. Ada satu kelompok yang menggunakan dalil bahwa tidak disyaratkan 
penyamaan jumlah antara kedua kelompok tersebut, hanya saja, kelompok yang menjaga harus 
benar-benar dapat menjaga keadaan. Sedangkan satu kelompok lainnya, bisa sedikit dan bisa 
juga banyak. Seandainya mereka berjumlah tiga orang dan rasa takut menghantui mereka, 
dibolehkan bagi salah seorang di antara mereka shalat sendirian dengan imam sementara yang 
satu lagi berjaga-jaga, dan kemudian bergantian menyelesaikan shalat.” Fat-hul Baari , Ibnu 
Hajar (11/431). 

42 Muttafaq \alaih , dan lafazh di atas adalah milik al-Bukhari: Al-Bukhari, Kitab “ash-Shalaatul 
Khauf,” Bab “Shalaatul Khauf,” no. 942 dan 4133. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab 
“Shalaatul Khauf,” no. 839. 
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kemudian kembali lagi. Setelah datang kelompok yang kedua, imam pun ruku’ 
bersama mereka satu rakaat kemudian mengucapkan salam. Selanjutnya, tiap-tiap 
kelompok ruku’ sendiri-sendiri satu rakaat. Mereka semua menyelesaikan satu 
rakaat setelah salam Nabi 3||. Diperkenankan kepada mereka untuk melakukan 
gerakan kalau memang dibutuhkan diperbolehkan bagi kelompok pertama 
berbalik sebelum salam. Yang demikian itu boleh dilakukan, tetapi macam yang 
pertama lebih mudah.” 43 

Macam keempat: Imam mengerjakan shalat dengan masing-masing 
kelompok, sendiri-sendiri (tidak berbarengan dalam satu waktu). Imam me¬ 
ngerjakan shalat dua rakaat dengan kelompok yang pertama kemudian meng¬ 
akhirinya dengan salam. Setelah itu, dia mengerjakan shalat lagi dengan kelompok 
yang kedua, juga dengan dua rakaat, lalu mengakhirinya dengan salam. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Jabir bin ‘Abdullah : “Nabi 
3|§ pernah mengerjakan shalat dua rakaat dengan satu kelompok dari Sahabat- 
Sahabat beliau kemudian mengucapkan salam. Setelah itu, beliau shalat dengan 
kelompok yang satu lagi, juga dua rakaat, kemudian mengucapkan salam.” 44 

Juga didasarkan pada hadits Abu Bakrah > dia bercerita: “Nabi J|§ pernah 
mengerjakan shalat Khauf Zhuhur lalu sebagian mereka berbaris di belakang 
beliau dan sebagian lainnya menghadap ke arah musuh. Beliau pun shalat dua 
rakaat bersama mereka lalu mengucapkan salam. Setelah itu, orang-orang yang 
mengerjakan shalat dengan beliau pindah dan menempati posisi Sahabat mereka. 
Orang-orang yang lain membentuk barisan kemudian shalat dua rakaat di 
belakang beliau hingga beliau mengucapkan salam. Dengan demikian, Rasulullah 
SU mengerjakan empat rakaat dan Sahabat-Sahabat beliau dua rakaat.” Demikian 
itu pula yang difatwakan oleh al-Hasan. 

Abu Dawud berkata: “Di dalam shalat Maghrib, imam mengerjakan enam 
rakaat, sedangkan bagi orang-orang tiga rakaat.” 45 

Saya pernah mendengar Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin 
Baaz -s&M berkata: “Beliau mengerjakan shalat dua rakaat dengan kelompok 
yang pertama kemudian beliau shalat dua rakaat dengan kelompok yang kedua 
dan setelah itu mengucapkan salam.” 

Apa yang yang diriwayatkan an-Nasa-i dan Abu Dawud di atas juga di¬ 
riwayatkan oleh Muslim dan al-Bukhari secara mu’allaq. Itu menunjukkan di- 


43 Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam, no. 500. 

44 Sunanun Nasa-i, Kitab “Shalaatul Khauf,” no. 1551 dan 1553. Dinilai shabih oleh al-’Allamah 
al-Albani di dalam kitab Shabiihun Nasa-i (1/503 dan 504). 

45 Abu Dawud, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Man Qaala Yushalli bi Kulli Tha-ifatin Rak’atain wa 
Takuunu lil Imaami Arba’an,” no. 1248. An-Nasa-i, Kitab “Shalaatul Khauf,” no. 1554 dan 
1550. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Abi Dawud (1/342) dan juga kitab 
Sbahiihun Nasa-i (1/503 dan 504). 
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bolehkannya imamah orang yang mengerjakan shalat nafilah : 46 

Dari Jabir > dia bercerita: “Kami pernah bersama Nabi p dalam perang 
Dzatur Riqaa\ Kami mendatangi sebatang pohon rindang yang kami biarkan 
ditempati Nabi #|. Setelah itu, tiba-tiba datang seseorang dari kaum musyrik 
lalu menyambar pedang Nabi p yang ketika itu bergantung di pohon tersebut. 
Orang musyrik itu berkata kepada beliau, ‘Apakah engkau takut padaku?’ 
‘Tidak,’ jawab beliau. Orang itu bertanya lagi: ‘Siapakah yang akan menghalangi 
diriku dari (membunuh)mu?’ Beliau menjawab: ‘Allah.’ Para Sahabat Nabi p 
pun mengancamnya. Selanjutnya, iqamah shalat dikumandangkan, maka beliau 
shalat dua rakaat dengan satu kelompok. Kelompok yang sudah shalat itu pun 
mundur lalu beliau shalat dua rakaat dengan kelompok yang lain lagi. Dengan 
begtu, Nabi jp mengerjakan empat rakaat, sedangkan bagi orang-orang hanya 
dua rakaat.” 47 

Imam Ibnu Qudamah berkata: “Ini sama seperti macam shalat Khauf 
sebelumnya, 48 hanya saja beliau tidak mengucapkan salam pada dua rakaat 
pertama.” 49 

Mengenai hadits Jabir ini, Imam an-Nawawi berkata: “Rasulullah 
pernah mengerjakan shalat dua rakaat dengan satu kelompok lalu kelompok 
itu mundur. Selanjutnya, beliau shalat dengan kelompok lain juga dua rakaat. 
Akibatnya, Rasulullah «p mengerjakan shalat empat rakaat, sedangkan orang- 
orang mengerjakan dua rakaat.” 

Lebih lanjut, an-Nawawi mengemukakan: “Beliau shalat dua rakaat dengan 
kelompok pertama lalu mengucapkan salam dan mereka pun mengucapkan salam 
juga. Demikian juga dengan kelompok yang kedua.” 50 

Saya pernah mendengar Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin 
Baaz -S&M berkata: “Ini merupakan satu sifat dari beberapa macam shalat Khauf, 


46 Saya mendengarnya dari beliau saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam, no. 503 dan 
504. 

47 Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, Kitab “al-Maghaazii,” Bab “Ghazwatu Dzaatir Riqaa’,” no. 4136. 
Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Khauf,” no. 843. 

48 Yang dimaksudkan oleh Ibnu Qudamah adalah macam yang keempat yang ditunjukkan 
oleh hadits Jabir yang diriwayatkan an-Nasa-i, no. 1551. 

49 Al-Mughni, Ibnu Qudamah (111/313). Asy-Syarhul Kabiir, yang dicetak berbarengan dengan 
al-Muqbni’ dan al-Inshaaffii Ma’rifatir Raajih minal Khilaaf (V/138). Al-Kaafii, Ibnu Qudamah 
(I/469). ZaadulMa’aad, Ibnul Qayyim (1/529). Semua rujukan ini disebutkan oleh perujuknya 
bahwa hadits Jabir di dalam kitab ash-Shahiihain itu tanpa salam Nabi j|§. Oleh karena itu, 
mereka mengategorikannya sebagai macam kelima, yang tidak masuk ke dalam kategori 
macam keempat. Wallaahu a’lam. 

50 Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (V/378). Demikian juga yang menjadi pilihan al-Majd 
Ibnu Taimiyyah bahwa hadits Jabir di dalam kitab ash-Shahiihain menyebutkan setiap dua 
rakaat satu salam. Lihat: Al-Hadits, no. 1314 dari kitab Muntaqal Akhbaar , yang dicetak 
berbarengan dengan Nailul Authaar. 
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yaitu beliau mengerjakan shalat dua rakaat kemudian salam lalu shalat dengan 
kelompok lain dua rakaat juga dan kemudian salam, dan inilah yang benar. 
Orang yang menyatakan bahwa beliau mengerjakan shalat tanpa salam maka 
dia telah salah. Salah satu hal terpenting bagi penuntut ilmu adalah jika dia 
merasa kebingungan terhadap beberapa hadits, hendaklah dia mengumpulkan 
riwayat-riwayat yang ada dan beberapa jalannya hingga masalahnya tampak 
jelas olehnya.” 51 

Macam kelima: Imam mengerjakan shalat dengan salah satu kelompok 
satu rakaat kemudian kelompok itu pergi dan setelah itu tidak menyelesaikan 
shalatnya lagi. Selanjutnya datang kelompok lain dan berbaris di belakangnya 
dan kemudian dia shalat dengan mereka dan mengucapkan salam dan tidak lagi 
menyelesaikan shalatnya. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu ‘Abbas , dia bercerita: 
Rasulullah j|§ pernah mengerjakan shalat Khauf di Dzu Qarad, suatu tempat 
dari tanah Bani Salim, 52 lalu beliau shalat dengan orang-orang yang berbaris dua 
barisan: satu baris menghadap ke arah musuh dan satu barisan lainnya berada 
tepat di belakang beliau. Beliau pun shalat satu rakaat. Selanjutnya, tiap-tiap 
barisan bertukar tempat lalu beliau mengerjakan shalat satu rakaat lagi dengan 
mereka.” 

Dalam lafazh an-Nasa-i disebutkan: “Rasulullah j|§ pernah shalat di Dzu 
Qarad. Orang-orang membuat dua barisan di belakang beliau: satu barisan di 
belakang beliau dan satu barisan lainnya menghadap ke arah musuh. Beliau 
shalat satu rakaat dengan orang-orang yang berada di belakang beliau kemudian 
orang-orang itu pindah ke tempat yang lainnya. Setelah itu, orang-orang yang 
lain datang dan beliau pun shalat satu rakaat dengan mereka sementara mereka 
tidak menyempurnakan dua rakaat.” 53 

Juga didasarkan pada hadits Hudzaifah , “Nabi j|§ pernah mengerjakan 
shalat Khauf satu rakaat dengan sebagian orang dan sebagian yang lainnya satu 
rakaat, sedangkan mereka tidak menyempurnakan (yang kurang).” 54 

Saya pernah mendengar Syaikh kami, Imam Abdul Aziz bin Baz, berkata: 
“Beliau pernah mengerjakan shalat satu rakaat dengan satu kelompok dan satu 


51 Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Shahiihul Bukbari, no. 4136. 

52 Dzu qarad adalah mata air yang berjarak tempuh, antara tempat itu dengan Khaibar, sekitar 
dua malam dari Madinah. Rasulullah pernah pergi ke sana ketika mencari sumber air. 
Mu'jamul Buldaan (TV/55). 

53 Ahmad (V/385). An-Nasa-i, Kitab “Shalaatul Khauf,” no. 1532. Al-Bukhari, hadits senada, 
dalam Kitab “Shalaatul Khauf,” Bab “Yahrusu Ba’dhuhum Ba’dhan fii Shalaatil Khauf,” no. 
944. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunanin Nasa-i (1/496). 

54 Ahmad (V/399). An-Nasa-i, Kitab “Shalaatul Khauf,” no. 1528. Abu Dawud, Kitab “Shalaatus 
Safar,” Bab “Shalaatul Khauf,” no. 1246. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih 
Abi Dawud (1/342) dan Shahiihun Nasa-i (1/495). 
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rakaat dengan kelompok lainnya, sedangkan mereka tidak menyempurnakan 
(kekurangannya) padahal mereka memiliki dua rakaat.” 55 

Dari Ibnu ‘Abbas 1 ^ 5 , dia bercerita: “Allah telah mewajibkan shalat me¬ 
lalui lisan Nabi kalian i|§ dalam keadaan tidak bepergian empat rakaat dan dalam 
perjalanan dua rakaat, sedangkan dalam keadaan takut satu rakaat.” 56 

Imam ash-Shan’ani berkata: “Shalat Khauf itu satu rakaat bagi im am 
dan makmum.” 57 

Saya pernah mendengar Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
berbicara mengenai macam ini seraya berucap: “Shalat Khauf satu rakaat 
bagaimanapun keadaannya, yakni bagi imam dan para makmum.” 58 

Demikian itulah enam macam shalat Khauf yang telah ditetapkan dan 
disebutkan oleh para ulama. 59 

KELIMA: 

SHALAT KHAUF KETIKA TIDAK DALAM PERJALANAN DI¬ 
KERJAKAN TANPA MENGQASHAR 

Imam Ibnul Qayyim pM berkata: “Di antara petunjuk Rasulullah s|§ 
dalam hal shalat Khauf adalah bahwa Allah @H membolehkan mengqashar 
rukun-rukun dan jumlah shalat karena rasa takut dan ketika dalam perjalanan 
menjadi satu waktu. Dia boleh mengqashar jumlah saja jika dia melakukan 
perjalanan tanpa disertai rasa takut atau mengqashar rukun-rukun saja jika dia 
merasa takut ketika tidak dalam perjalanan. Demikian itulah bagian dari petunjuk 
Nabi -i§. Dengannya pula diketahui hikmah dalam membatasi hukum qashar 
disebabkan oleh perjalanan di muka bumi dan rasa takut, sebagaimana termaktub 
dalam ayat al-Qur-an.” 60 

Yang demikian itu menjelaskan bahwa shalat Khauf itu boleh dilakukan 
ketika tidak sedang dalam perjalanan jika orang-orang memang membutuhkan 
hal tersebut karena datangnya musuh pada posisi yang sudah sangat dekat dengan 
negeri mereka. 61 

55 Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam, no. 505. 

56 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruhaa,” Bab “Shalaatul Musaafiriin wa 
Qashruhaa,” no. 687. 

57 Subulus Salaam (III/213). 

58 Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam, no. 507. 

59 Lihat: Al-Mugbni, Ibnu Qudamah (III/298-326). Asy-SyarhulKabiir, yang dicetak berbarengan 
dengan al-Muqhni’ dan al-InshaaffiiMa’rifatirRaajih minalKhilaaf (V/l 17-144). Al-Kaafi, Ibnu 
Qudamah (1/267-272). ZaadulMa’aad, Ibnul Qayyim (1/529-531). 

60 Zaadul Ma’aadfii Hadyi Khairil ‘Ibaad, (1/529). 

61 Disebutkan dari Imam Malik bahwa shalat Khauf itu tidak boleh dikerjakan ketika tidak 
sedang dalam perjalanan karena ayat al-Qur-an di atas menunjukkan bahwa shalat dalam 
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Al-Hafizh Ibnul Mundzir berkata: “Dia pernah mengerjakan shalat 
Khauf ketika tidak sedang dalam perjalanan, yakni dengan membuat dua 
kelompok. Dia shalat dua rakaat dengan kelompok pertama dan selanjutnya 
menunggu mereka pada tasyahhud dalam keadaan duduk. Maka mereka me¬ 
nyelesaikan shalat mereka masing-masing lalu kembali. Setelah itu, datang 
kelompok berikutnya lalu imam shalat dua rakaat bersama mereka dan dia tetap 
duduk sementara mereka menyelesaikan shalat mereka sendiri-sendiri. Ketika 
mereka telah duduk dan bertasyahhud, imam pun mengucapkan salam bersama 
mereka. Jika shalat Maghrib, dia akan shalat dua rakaat dengan kelompok 
pertama dan satu rakaat dengan kelompok kedua.” 65 Wallaahu H§ a’lam , 66 


Asy-Syaukani mengemukakan: “Dikisahkan dari asy-Syafi’i tentang pemilihan. Dia me¬ 
ngatakan bahwa mengenai yang paling afdhal terdapat dua pandangan, dan yang paling shahih 
adalah shalat dua rakaat dengan kelompok pertama. Hal itu didasarkan pada apa yang pernah 
dikerjakan Nabi padahal Nabi ^ tidak pernah mempraktikkan shalat Maghrib dan tidak 
juga ungkapan mengenai hal tersebut, sebatas pengetahuan saya.” Nailul Authaar (11/630). 

64 Apakah kelompok pertama berpisah dari imam pada saat tasyahhud pertama ataukah pada 
rakaat ketiga. Mengenai hal tersebut terdapat dua pandangan. Pertama, ketika imam berdiri 
menuju rakaat ketiga, demikian itu merupakan pendapat Malik dan al-Auza’i. Kedua, kelompok 
pertama berpisah dari imam pada saat tasyahhud. Selain itu, ada juga yang menyebutkan bahwa 
kedua praktik tersebut dibolehkan. Lihat: Asy-Syarhul Kabiir , yang dicetak berbarengan dengan 
al-Muqbm dan al-Inshaaff i Marifatir Raajih minal Khilaaf (W/131-132), 

65 Al-Iqnaa\ Imam Ibnul Mundzir (1/123). 

66 Jika seorang imam shalat pada rakaat ketiga dengan kelompok kedua dan duduk tasyahhud, 
berarti kelompok ini berdiri dan tidak bertasyahhud dengannya. Disebutkan oleh al-Qadhi 
bahwa tidak ada tempat untuk bertasyahhud bagi kelompok ini, yang berbeda dengan shalat 
yang memiliki empat rakaat. Mungkin juga dia bertasyahhud dengannya karena dua rakaat 
sebelumnya dikerjakan secara berturut-turut, menurut salah satu riwayat, kemudian dia 
menyelesaikan hingga tiga rakaat dengan satu tasyahhud. Dalam hal ini tidak dilihat dalam 
shalat-shalat. Berdasarkan kemungkinan tersebut, kelompok ini bertasyahhud awal bersama¬ 
nya kemudian berdiri lagi sebagaimana halnya dalam shalat yang berakaat empat. Al-Mughni, 
Ibnu Qudamah (III/310). Asy-Syarhul Kabiir, yang dicetak berbarengan dengan al-Muqhni > 
dan al-Inshaaffii Ma’rifatir Raajih minal Khilaaf (V/129-130). Al-Kaafii , Ibnu Qudamah 
(III/473). 

Imam al-Mardawi berkata: “Catatan: Menurut pendapat yang benar, kelompok kedua tidak 
tasyahhud setelah rakaat ketiga dalam shalat Maghrib karena itu bukan tempat tasyahhud- 
nya.” Ada yang menyatakan: “Kelompok ini bertasyahhud bersama imam jika mereka 
menyelesaikan dua rakaat berturut-turut agar dia tidak shalat Maghrib dengan satu tasyahhud.” 
Dapat saya katakan bahwa kelompok ini menyelesaikan dua rakaat berturut-turut, tetapi 
tidak bertasyahhud setelah rakaat ketiga, dan sesudah itu dia menyelesaikan dua rakaat 
secara berturut-turut. Muncul pula gambaran dalam shalat Maghrib, yakni enam tasyahhud, 
yang imam dan makmum bertemu di tasyahhud pertama lalu makmum itu bertasyahhud 
bersamanya. Dengan demikian, imam harus melakukan sujud sahwi yang tempatnya setelah 
salam. Maka makmum tersebut bertasyahhud bersamanya tiga kali kemudian menyelesai¬ 
kannya kemudian bertasyahhud lagi setelah satu rakaat dan di akhir shalatnya lalu sujud 
sahwi, yang harus dia kerjakan setelah salam, dan hendaklah dia mengucapkan salam 
sebelum menyempurnakan shalatnya.” Asy-Syarhul Kabiir , yang dicetak berbarengan dengan 
al-Muqhm dan al-Inshaaffii Marifatir Raajih minal Khilaaf (V/132-133). 
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KEENAM: 

SHALAT KHAUF KETIKA PERTEMPURAN MELETUS 

Allah Ta'ala berfirman: 

3jX5iJTj OjijajT Jp ]j )ai; >- ^ 

'U 

j&J iSji bd'jjf^L^> bji © 

4 ?2S 1 p ^ f ^ = l Up 

“Peliharalab segala shalat (kalian), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalat kalian) dengan khusyuJika kalian dalam keadaan 
takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian 
apabila kalian telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah 
telah mengajarkan kepada kalian apa yang belum kalian ketahui. * (QS. Al- 
Baqarah: 238-239) 

Imam Ibnu Katsir berkata: “Ketika Allah Ta’ala memerintahkan 
hamba-hamba-Nya untuk senantiasa memelihara shalat lima waktu dan men¬ 
jalankan ketentuan-ketentuannya serta memberikan perhatian padanya, Dia 
menyebutkan keadaan ketika seseorang tidak dapat mengerjakan shalat dengan 
benar dan sempurna, yaitu dalam keadaan perang dan pertempuran sengit. Dia 
berfirman: Jika kalian dalam keadaan takut (bahaya) maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan.' Artinya, kerjakanlah shalat dalam keadaan bagaimanapun 
juga, baik dalam keadaan berjalan maupun naik kendaraan; baik menghadap 
kiblat maupun membelakanginya. 67 

Sebagaimana yang diriwayatkan Malik dari Nafi’, bahwa Ibnu ‘Umar apabila 
ditanya tentang shalat Khauf maka dia menerangkan tata caranya kemudian ber¬ 
kata: “Jika rasa takut lebih mencekam daripada itu, mereka mengerjakan shalat 
sambil berjalan kaki atau menaiki kendaraan, baik menghadap kiblat maupun 
tidak.” 

Kata Malik, Nafi’ berkata: “Aku tidak mengetahui Ibnu ‘Umar menyebut¬ 
kan hal tersebut selain dari Nabi 3||.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Jika rasa takut lebih mencekam dari¬ 
pada itu, shalatlah dalam keadaan menaiki kendaraan atau berdiri dengan meng¬ 
gunakan isyarat.” 68 


67 Tafsiirul Qur-aanil ’Azhiim, hlm. 197. 

68 Muttafaq ‘alaib: Al-Bukhari, Kitab “at-Tafsiir,” Bab “Qauluhu: “Fa in Khiftum fa Rijaalan 
au Rukbaanan fa Idzaa Amintum,”no. 4535 (serta 942 dan 943). Muslim, Kitab “Shalaatul 
Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Khauf,” no. 306 (839). 
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Dalam hadits ‘Abdullah bin Unais 4 & disebutkan: “Ketika dia diutus oleh 
Rasulullah j|§ untuk membunuh Khalid bin Sufyan al-Hudzali, yang pada saat 
itu dia mengarah ke ‘Arafah, beliau bersabda: ‘Berangkat dan bunuhlah dia.’ Dia 
berkata: ‘Maka aku melihatnya sementara waktu shalat sudah tiba.’ Aku berkata: 
‘Sesungguhnya aku khawatir (pertemuan) antara diriku dengannya akan meng¬ 
habiskan waktu shalat ‘Ashar maka dari itu aku pun berangkat sambil berjalan 
kaki dan aku shalat dengan menggunakan isyarat ....’” 69 

Imam al-Bukhari menyebutkan: “Bab Shalaatith Thaalib wal Mathlub 
Raakiban wa Iimaa’an: al-Walid berkata: ‘Saya pernah menceritakan kepada al- 
Auza’i tentang shalat Syurahbil bin as-Samath dan sahabatnya di atas punggung 
binatang. Maka dia berkata: ‘Demikian itu juga yang berlaku pada kami jika di¬ 
khawatirkan akan kehabisan waktu.’ Al-Walid berhujjah dengan sabda Nabi 

((•i J*. \ ^ ^ )) 

‘Janganlah seorang pun di antara kalian shalat ‘Ashar, kecuali setelah sampai 

di Bani Qurazhah.’” 70 

Al-Hafiz Ibnu Hajar berkata: “Ibnul Mimdzir mengemukakan: ‘Semua 
yang kami hafal dari kalangan ulama berkata: ‘Hendaknya orang yang sedang 
dikejar mengerjakan shalat di atas binatang tunggangan dengan memberikan 
isyarat. Adapun jika dia orang yang mengejar, hendaklah turun dari binatang 
tunggangannya lalu mengerjakan shalat di tanah.’” 

Asy-Syafi’i mengemukakan: “Jika dia terputus dari sahabat-sahabatnya 
sehingga takut orang yang dikejar itu akan kembali kepadanya, dia boleh me¬ 
ngerjakan shalat di atas binatang tunggangan.” Dari hal tersebut dapat diketahui 
bahwa orang yang mengejar memiliki perincian, berbeda dengan orang yang 
dikejar. Letak perbedaan itu terletak pada besarnya rasa takut orang yang dikejar 
yang tampak jelas, sedangkan orang yang mengejar tidak takut pada penguasaan 
musuh atas dirinya, tetapi yang dia takutkan adalah hilangnya musuh. Apa 
yang dinukil oleh Ibnul Mundzir dikomentari dengan ungkapan al-Auza’i, yaitu 
dia membatasinya dengan takut akan hilangnya kesempatan dan dia tidak 
mengecualikan orang yang mengejar dari orang yang dikejar.” 71 Lebih lanjut, 

69 Ahmad (III/496). Abu Dawud, Kitab “Shalaatus Safar,” Bab “Shalaatuth Thaalib,” no. 1249. 
Al-Imam al-Hafizh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya, hina. 197 berkata: “Diriwayatkan Imam 
Ahmad dan Abu Dawud dengan isnad jayyid.” Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fat-kul 
Baari (II/437) berkata: “Sanadnya hasan .” Dinilai dba ’if oleh al-Albani di dalam kitab Dha ’iifu 
Sunan Abi Dawud , hlm. 97, no. 1249. 

70 Al-Bukhari, Kitab “Shalaatul Khauf,” Bab “Shalaatuth Thaalib wal Mathluub,” sebelum no. 
946. Dan hadits yang dijadikan hujjah oleh al-Walid adalah hadits itu sendiri, no. 946 dan 
4149. 

71 Fat-bul Baari (11/436-437). 
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Ibnu Hajar menyebutkan hadits ‘Abdullah bin Unais di atas dan menilai 
sanadnya hasan. 11 

Dalam Bab “ash-Shalaatu ‘Inda Munaahadhatil Hushuun wa Liqaa-il Aduww” 
(Shalat Ketika Menyerbu Benteng dan Bertemu Musuh), Imam al-Bukhari me¬ 
riwayatkan, al-Auza’i berkata: “Jika pertempuran sudah mulai dan mereka tidak 
sanggup mengerjakan shalat, mereka boleh mengerjakannya dengan menggunakan 
isyarat. Masing-masing orang mengerjakannya sendiri-sendiri. Jika mereka tidak 
mampu memberi isyarat, mereka boleh mengakhirkan shalat hingga pertempuran 
berakhir dan keadaan pun sudah tenang. Setelah itu, mereka baru mengerjakan 
shalat dua rakaat. Jika mereka masih tidak mampu melakukan hal itu, mereka 
boleh mengerjakan satu rakaat dan dua sujud. Jika tidak mampu juga, mereka 
mengakhirkannya sampai keadaan aman karena takbir saja tidak cukup.” 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mak-hul. Anas bin Malik bercerita: 
“Aku pernah mengikuti suatu penyerangan Benteng Tustar 73 ketika sinar fajar 
muncul. Api pertempuran pun semakin sengit sehingga mereka tidak dapat 
mengerjakan shalat dan kami pun demikian. Setelah siang hari, kami segera me¬ 
ngerjakannya bersama Abu Musa. Setelah itu, diberikan kemenangan kepada 
kami.” 

Lebih lanjut, Anas berkata: “Dunia dan isinya ini tidak menggembirakan 
diriku melebihi kegembiraanku pada shalat ketika itu.” 74 

Al-Bukhari menyitir hadits dari Jabir bin ‘Abdullah, dia bercerita: “‘Umar 
pernah datang pada saat terjadi Perang Khandaq lalu mencaci maki orang-orang 
kafir Quraisy seraya berkata: ‘Wahai, Rasulullah, aku tidak mengerjakan shalat 
sampai matahari hampir tenggelam.’ Nabi s|§ bersabda: ‘Demi Allah, aku juga 
belum mengerjakannya.’” Jabir bercerita: “Maka beliau pun singgah di Buthan 
lalu berwudhu kemudian mengerjakan shalat ‘ Ashar setelah matahari terbenam. 
Setelah itu, beliau langsung mengerjakan shalat Maghrib.” 75 

Berdasarkan dalil-dalil tentang shalat Khauf ketika terjadi peperangan sengit 
di atas, para ulama berbeda pendapat: 

1. Jumhur ulama menyebutkan: “Shalat tidak boleh diakhirkan pada saat ter¬ 
jadi pertempuran sengit atau pertempuran antara sebagian kaum dengan 


72 Ibid. (11/437). 

73 Tustar adalah nama suatu negeri yang sudah populer dari negeri al-Ahawaz. Khalifah me¬ 
nyebutkan bahwa pembebasan benteng tersebut berlangsung pada tahun kedua puluh dari 
masa kekhalifahan ‘Umar «g* 5 • Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (11/435). 

74 Al-Bukhari, Kitab “Shalaatul Khauf,” Bab “ash-Shalaah ‘Inda Munaahadhatil Hushuun wa 
Liqaa-il ‘Aduww,” sebelum hadits no. 945. 

75 Mutiafaq ‘ alaih: Al-Bukhari, Kitab “Shalaatul Khauf,” Bab “ash-Shalaah ‘Inda Munaahadhatil 
Hushuun wa Liqaa’il ‘Aduww,” sebelum hadits no. 945. Muslim, Kitab “al-Masaajid wa Mawaa- 
dhi-ush Shalaah,” Bab “ad-Daliil liman Qaala ash-Shalaatul Wusthaa Hiyal ‘Ashr,” no. 631. 
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sebagian lainnya, tetapi hendaklah mereka mengerjakan shalat sesuai 
dengan keadaan mereka. Mereka tetap mengerjakan bagaimanapun keadaan 
mereka, meski hanya dengan satu rakaat dengan menggunakan isyarat, 
baik mereka menghadap kiblat maupun membelakanginya, baik mereka 
berjalan kaki maupun menunggang kuda, unta, atau yang lainnya.” Lebih 
lanjut, mereka mengemukakan: “Shalat itu berlangsung seperti yang di¬ 
sebutkan oleh al-Qur-an dan al-Hadits. Bahwasanya shalat itu tidak boleh di- 
akhirkan. Adapun mengenai penundaan shalat ketika Perang Khandaq, itu 
dikarenakan shalat Khauf memang belum disyari’atkan pada saat itu.” 76 

2. Sejumlah ulama berpendapat bahwa shalat Khauf pada saat terjadi perang 
sengit boleh ditangguhkan sampai selesai pertempuran jika para mujahid 
tidak bisa mengerjakan shalat. Yang demikian itu merupakan salah satu 
dari dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan lainnya. Pendapat 
ini menjadi pilihan al-Bukhari, al-Auza’i, dan Mak-hul. Itu pula yang di¬ 
amalkan oleh para Sahabat dfe, pada masa ‘Umar bin Khaththab ketika 
pembebasan Tustar. Kejadian tersebut sudah sangat populer dan tidak di¬ 
pungkiri tentang pengakhiran shalat Shubuh sampai pembebasan selesai 
pada pagi hari. Maka mereka mengerjakan shalat Shubuh ketika matahari 
telah naik. 77 

Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz men-tarjih bahwa¬ 
sanya diperbolehkan menunda shalat pada saat terjadi pertempuran sampai waktu 
yang memungkinkan untuk mengerjakannya. Saya pernah mendengar beliau 
berkata: “Yang benar bahwa Perang Dzatur Riqaa’ terjadi sebelum Perang Ahzab. 
Bahwasanya jika muncul rasa takut yang mencekam, karenanya dibolehkan 
menunda shalat, seperti yang pernah dikerjakan oleh para sahabat pada saat 
berlangsungnya pembebasan Tastur. Ketika itu, mereka menunda shalat sampai 
waktu pagi hari karena sengitnya pertempuran.” 78 

Hal itu juga di -tarjih oleh al-‘Allamah Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin 
■&M seraya menjelaskan bahwasanya diperbolehkan menunda shalat jika muncul 
rasa takut yang mencekam, ketika seseorang tidak lagi memperhatikan ucapan¬ 
nya. Dia juga menyebutkan bahwa penundaan shalat Nabi jf| pada saat terjadi 
perang Ahzab sama sekali tidak mansukh (dihapuskan), tetapi itu muhkam (tetap 

76 Lihat: al-Mubgni, Ibnu Qudamah (HI/316). Asy-Syarhul Kabiir, yang dicetak berbarengan dengan 
al-Muqhni’ dan al-Inshaaffii Ma’rifatir Raajih minal Khilaaf (V/125). Zaadul Ma’aad, Ibnul 
Qayyim (III/253). Al-Kaafii, Ibnu Qudamah (1/425). Muntahal Iraadaat (1/345). Nailul Authaar 
(II/631). Manaarus Sabiil (1/185). Al-Iqnaa’, Ibnul Mundzir (1/122). Al-Iqnaa’ li Thaalibil 
Intifaa’, al-Hijayi (1/288). Ar-Raudhul Murbi’, dengan catatan kaki Ibnu Qasim (11/415). 

77 Lihat: Fat-bul Baari, Ibnu Hajar (11/434-436). Tafsiirul Qur-aanil ‘Azhiim, Ibnu Katsir, hlm. 
197-198. Al-I’laam bi Fawaa-id ‘Umdatil Ahkaam, Ibnul Mulaqqin (TV/374). Asy-SyarhulMumti’ 
‘alaa Zaadil Mustaqni’ (TV/585). Zaadul Ma’aad, Ibnul Qayyim (III/253). Nailul Authaar, asy- 
Syaukani (11/631). 

78 Saya mendengarnya ketika beliau tengah mengupas kitab Zaadul Ma’aad (III/253). 
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berlaku) jika keadaan darurat memang menuntut hal tersebut, yakni saat keadaan 
para prajurit tidak stabil. Lebih lanjut, dia mengemukakan: “Di tempat ini, kami 
tidak mengetahui, tetapi yang mengetahuinya adalah orang yang terjun langsung 
di medan pertempuran.” 79 

Ibnu Rasyid -Q)£b berkata: “Barang siapa yang terjun langsung di medan 
pertempuran maka hati dan anggota badannya itu sangat sibuk. Jika demikian 
halnya, dia akan tahu kapan diizinkan menggunakan isyarat.” 80 


79 Asy-SyarhulMumti 'alaa Zaadil Mustaqni’ (TV/586). 

80 Dinukil dari kitab Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (11/434). 
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